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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ apostrof terbalik
a Gain G Ge
Ca Fa F Ef
a3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em



O Nun N En

S Wau W We

- Ha H Ha

3 hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (+) di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
) Kasrah I I
i dammah U §]

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin ~ Nama
e fathah dan ya’ Ai adani
gy fathah dan wau Au adanu
Contoh:
&K kaifa
Jd%»  :haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda

&, | Vo, Fathah dan alifatau A a dan garis di atas



= Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas

e dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
e mata
&R) L ramd
dé : qila

Q38 yamitu

D. Ta’Marbatah

Transliterasi untuk t@’marbiitah ada dua, yaitu: t@’marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta 'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 'marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JukY) ) : raudah al-atfal
Ll “aaall > al-madinah al-fadilah
1 &l - al-hikmah

E. Syaddah (Tasydrd)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tandarasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsc..an ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
W) : rabbana

SV najjaind

il al-haqq
aa-' s nu“ima
e D ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.



Contoh:
e : “Alf (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
& @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
il : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

435 :al-zalzalah (az-zalzalah)
il - al-falsafah
W] - al-biladu

G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

G e murana
&;—\3\ s al-nau*
Bl . syai 'un
W : umirtu

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur'an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:



Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

I. Lafz al-Jalalah(«)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
& & dinullah 49 billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 3235 (A 2 hum fi rahmatillah

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illarasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-1azi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tasi

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:



Abu al-Wald Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abaal-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abua)

K. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit.

Saw.

a.s.

H

SM

QS
HR

subhanahii wa ta‘ala

sallallahu ‘alaihi wa sallam

‘alaihi al-salam

Hijriyah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

QS al-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

Hadis Riwayat




ABSTRAK

Nama : Nurdiana
NIM : 2120203888104004
Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa Arab Berdasarkan

Kurikulum Merdeka Belajar Berbasis Budaya Lokal Pada Kelas
X MAN 2 Polman (dibimbing oleh Hj. Darmawati dan
Kaharuddin).

Penelitian ini membahas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran
Bahasa Arab Berdasarkan Kurikulum Merdeka belajar Berbasis Budaya Lokal
Pada kelas X MAN 2 Polman. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: 1) Bagaimana prototype modul ajar bahasa Arab yang sesuai dengan
kurikulum merdeka belajar dan berbasis budaya lokal pada kelas X MAN 2
Polman? 2)Bagaimana kevalidan kepraktisan modul ajar bahasa Arab yang sesuai
dengan kurikulum merdeka belajar dan berbasis budaya lokal pada kelas X MAN
2 Polman? 3) Bagaimana keefektivan modul ajar Bahasa Arab yang sesuai
dengan kurikulum merdeka belajar dan berbasis budaya lokal pada MAN 2
Polman?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and
Development yang mengacu pada model Sugiyono (Potensi dan Masalah,
Pengumpulan data, Desain Produk, Validasi Desain, Revisi Desain, Uji coba
Produk, Revisi Produk, Uji Coba Pemakaian, Revisi Produk dan Produk Massal).
Modul yang telah dikembangkan dilakukan pengujian kelayakan oleh validator
ahli media dan ahli materi dan ahli pembelajaran, serta uji coba kelayakan
berdasarkan respon peserta didik kelas X MAN 2 Polman sebanyak 30 peserta
didik

Hasil penelitian ini 1) Prototype modul ajar Bahasa Arab yang sesuai
dengan kurikulum merdeka belajar dan berbasis budaya lokal pada kelas X MAN
2 Polman. 2) Modul ajar berbasis budaya lokal ini dinyatakan valid dengan
melihat hasil validasi dari ahli materi dan ahli media mencapai 99,13% dan
92,30% kepraktisan dilihat dari persentase hasil ahli pembelajaran, hasil uji coba
kelas kecil dan uji coba kelas besar mencapai 96,42%. 3) Modul ajar berbasis
budaya lokal dinyatakan efektif dengan melihat nilai pretest dan posttest terdapat
peningkatan sebesar 54%. Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa nilai sig
(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 jadi terdapat peningkatan hasil belajar dengan
penggunaan modul ajar berbasis budaya lokal, maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, hal ini berarti modul ajar berbasis budaya lokal efektif
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab di tingkat Madrasah Aliyah.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Bahasa Arab, Kurikulum Merdeka, budaya
lokal Mandar, Pengembangan



ABSTRACT

Name . Nurdiana
NIM : 2120203888104004
Title : The Development of Arabic Language Learning Module Based on

the Independent Curriculum and Local Culture for Grade X
Students at MAN 2 Polman (Supervised by Hj. Darmawati and
Kaharuddin)

This research explores the development of a teaching module for
Arabic language instruction grounded in the Independent Curriculum and enriched
with local cultural content for grade X students at MAN 2 Polman. The research
questions formulated in this study are as follows: (1) What is the prototype of the
Arabic language learning module that aligns with the Independent Curriculum and
incorporates local cultural values for grade X students at MAN 2 Polman? (2)
How valid and practical is the developed Arabic language module based on the
Independent Curriculum and local culture? (3) How effective is the use of this
culturally-based Arabic module in improving student learning outcomes at MAN
2 Polman?

This study employed a Research and Development (R\&D) method
referring to Sugiyono’s development model, which includes: identifying
potentials and problems, data collection, product design, design validation, design
revision, product testing, product revision, usage testing, final revision, and mass
production. The developed module was assessed by media experts, material
experts, and learning experts, and tested for feasibility with 30 grade X students at
MAN 2 Polman.

The results of the study indicate that: (1) The prototype of the Arabic
language module successfully integrates the principles of the Independent
Curriculum and local cultural elements specific to Mandar traditions. (2) The
module is considered valid based on the expert validation results: 99.13% from
content experts and 92.30% from media experts. In terms of practicality, learning
expert feedback along with small- and large-scale trials yielded an average score
of 96.42%. (3) The effectiveness of the module is evidenced by a 54% increase
between pretest and posttest scores. Statistical analysis shows a significance value
(2-tailed) of 0.000 < 0.05, indicating a significant improvement in students’
learning outcomes. Therefore, the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the
null hypothesis (Ho) is rejected, confirming the effectiveness of the local culture-
based Arabic language module for use in Islamic senior high schools (Madrasah
Aliyah).

Keywords: Arabic Learning Module, Independent Curriculum, Mandar Local
Culture, Development
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab merupakan bahasa peradaban Islam yang kaya akan sejarah
dan budaya.' Dengan menguasai bahasa Arab, dapat mengeksplorasi literatur
klasik, puisi, filsafat, dan ilmu pengetahuan yang berkembang pesat selama masa
keemasan Islam. Dari pandangan agama, bahasa Arab merupakan bahasa yang
bersumber dari Al-Qur'an dan hadis, sehingga menjadi kunci untuk memahami

secara menyeluruh ajaran Islam.

Mempelajarinya memungkinkan kita untuk menafsirkan teks-teks suci
secara langsung tanpa ketergantungan pada terjemahan. Banyak ibadah dalam
Islam, seperti sholat, bacaan doa, dan dzikir, menggunakan bahasa Arab. Dengan
memahaminya akan meningkatkan kualitas ibadah dan hubungan kita dengan
Allah Swt. Sebagian besar kitab-kitab klasik Islam ditulis dalam bahasa Arab.
Menguasai bahasa ini membuka pintu bagi kita untuk menggali ilmu agama secara

lebih luas dan mendalam.?

Perspektif budaya, bahasa Arab merupakan bagian tak terpisahkan dari
peradaban Islam. Mempelajari bahasa Arab berarti kita ikut menjaga dan
melestarikan warisan budaya islam yang kaya.® Bahasa Arab memiliki khasanah
sastra dan seni yang sangat luas, mulai dari puisi, prosa, hingga kaligrafi.

Mempelajari bahasa ini memungkinkan kita untuk menikmati keindahan dan

!Mohammad. Ridwan, "Membuka Wawasan Keislaman: Kebermaknaan Bahasa Arab
Dalam Pemahaman Islam." Jazirah: Jurnal Peradaban dan Kebudayaan 4.2, 2023, h.102-115.

2 Maulana.Yusuf, "Bahasa Arab Berbasis Dakwah dalam Era Modern: Transformasi
Pesan Islam." ARIMA: Jurnal Sosial Dan Humaniora 1.3, 2024, h 105-114.

* Amir Amir Reza. Kusuma, "Tauhid Sebagai Landasan Kebudayaan Masyarakat." Jurnal
llmiah Spiritualis: Jurnal Pemikiran Islam dan Tasawuf, 9.1, 2023, h 115-135.



kekayaan budaya Arab. Dengan memahami bahasa Arab, kita dapat lebih
memahami budaya Arab, nilai-nilai, dan cara pandang mereka terhadap
kehidupan.

Menurut perspektif global, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa
resmi PBB dan digunakan secara luas di banyak negara Arab dan non-Arab.
Menguasai bahasa Arab membuka peluang karir di berbagai bidang, seperti
diplomasi, bisnis, dan pariwisata.

Bahasa Arab menjadi jembatan komunikasi antara berbagai bangsa dan
budaya. Mempelajarinya juga memungkinkan Kkita untuk berkomunikasi dengan
orang-orang dari latar belakang yang berbeda dan memperluas jaringan pergaulan.
Bahasa Arab juga membuka pintu bagi kita untuk menjelajahi dunia Arab, baik
dari segi sejarah, budaya, maupun perkembangan terkini.*

Selain kendala-kendala di atas, ada beberapa faktor lain yang juga dapat
mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab,’ seperti: Guru yang kurang memiliki
kompetensi atau tidak memiliki minat dalam mengajar bahasa Arab akan kesulitan
memotivasi siswa. Selain itu kurangnya fasilitas seperti laboratorium bahasa,
perpustakaan yang lengkap, atau media pembelajaran yang memadai dapat
menghambat proses pembelajaran serta kurikulum yang terlalu padat dan tidak
fleksibel akan sulit memenuhi kebutuhan siswa dalam mempelajari bahasa Arab.

Kurikulum pendidikan nasional telah berubah, dan pembelajaran bahasa
arab di Indonesia, khususnya di madrasah Aliyah, terus mengalami

perkembangan. Kurikulum Merdeka yang diusulkan oleh Kementrian Pendidikan

* Zaenal, Abidin, and Andi Satrianingsih. "Perkembangan dan Masa Depan Bahasa
Arab." Diwan: Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 3.2, 2018, h 141.

° Fathma Zahara. Sholeha, and Safiruddin Al Bagi. "Kecemasan Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab." MAHIRA: Journal of Arabic Studies 2.1, 2022, h 1-12.



dan Kebudayaan merupakan salah satu perubahan besar. © Kurikulum ini
menekankan pada fleksibilitas dan otonomi sekolah dalam mengembangkan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks budaya lokal.

Kurikulum merdeka belajar adalah sebuah pendekatan baru dalam
pendidikan yang memberikan keleluasaan bagi satuan pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta
didiknya. " Konsep ini lahir sebagai respons terhadap dinamika zaman yang
semakin cepat dan kompleks, serta kebutuhan akan pendidikan yang lebih relevan
dan berpusat pada peserta didik.

Kurikulum Merdeka adalah program pendidikan dengan berbagai metode
pembelajaran yang diterapkan di kelas. ® Menurut situs web Kementerian
Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), Dalam
situasi ini, konten pembelajaran akan berhasil karena siswa akan memiliki cukup
waktu untuk memahami ide-ide dan memperkuat keterampilan mereka.

Sebaliknya, guru dapat memilih berbagai metode pembelajaran sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa di dalam
kelas. Karena terdiri dari tiga elemen utama: tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan asesmen, RPP sekarang disebut sebagai modul ajar.

Kurikulum merdeka belajar berfokus pada fleksibilitas, yang berarti
sekolah diberi kebebasan untuk memilih materi pelajaran, metode pembelajaran,

dan alokasi waktu yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks siswa. Selanjutnya,

% Mira.Marisa, "Inovasi kurikulum “Merdeka Belajar” di era society 5.0." Santhet : Jurnal
Sejarah Pendidikan Dan Humaniora 5.1, 2021, h 66-78.

" Barlian, Ujang Cepi, and Siti Solekah. "Implementasi kurikulum merdeka dalam
meningkatkan mutu pendidikan." JOEL: Journal of Educational and Language Research 1.12,
2022: h 2105-2118.

¥ Sarnoto, A. Z. Model pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka. Journal
on Education, (6(3), 2024, h. 15928-15939.



kurikulum dirancang untuk berpusat pada siswa dan memenuhi kebutuhan unik
setiap siswa, sehingga mereka dapat belajar sesuai dengan minat dan bakatnya.
Dalam hal pengembangan kompetensi Abad 21, kurikulum merdeka belajar
menekankan pengembangan kompetensi abad 21, seperti berpikir Kkritis, dan
kreatif.

Kurikulum merdeka belajar menekankan pengembangan keterampilan
yang relevan dengan era modern, seperti berpikir Kritis, kreatif, berkomunikasi,
bekerja sama, dan memahami literatur digital. Pembelajaran yang menyenangkan,
dimana kurikulum merdeka belajar mendorong pembelajaran yang menyenangkan
dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, bukan hanya dalam hal
penguasaan materi. Modul ajar merupakan alat pembelajaran atau rancangan
pembelajaran berbasis kurikulum yang digunakan untuk mencapai kompetensi
yang telah ditentukan.

Modul ajar sangat penting untuk membantu guru merancang pembelajaran
karena guru sangat berperan aktif dalam pembuatan perangkat pembelajaran. Oleh
karena itu, pembuatan modul ajar adalah kompetensi pedagogik yang harus
dimiliki oleh guru dan harus terus dikembangkan. Ini dilakukan untuk membuat
metode mengajar guru lebih efisien dan efektif sambil tetap fokus pada indikator
yang ingin dicapai.

Guru seharusnya terus berinovasi untuk menyususn modul ajar, terutama
untuk kurikulum belajar merdeka. Namun faktanya banyak guru yang belum
memahami teknik dalam penyusunan dan pengembangan modul ajar. Jika proses
pembelajaran tidak merencanakan modul ajar dengan baik, penyampaian materi
pembelajaran kepada siswa akan menjadi tidak sistematis sehingga tidak ada

keseimbangan pembelajaran antara guru dan siswa. Hanya guru yang aktif atau



tidak dan pembelajaran yang berlangsung kurang menarik karena guru belum
mempersiapkan modul pengajaran dengan baik.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, fakta yang dihadapi dilapangan, bahan
ajar yang sering digunakan di sekolah belum memuat informasi mengenai budaya
lokal di dalamnya. Prinsip keterkaitan bahasa dengan budaya adalah prinsip
penting dalam pembelajaran bahasa, yang berfokus pada hubungan kompleks
antara bahasa dan budaya. Karena bahasa adalah bagian dari budaya,
pembelajaran bahasa keduanya sangat penting. Di Kabupaten Polewali Mandar
(Polman), Sulawesi Barat, memiliki khazanah budaya yang sangat kaya, terutama
dalam hal tradisi lisan, seperti pantun, pepatah, dan cerita rakyat. Kekayaan ini
bisa kita manfaatkan untuk belajar bahasa Arab dengan cara yang menyenangkan
dan bermakna.

Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah menghadapi tantangan
tersendiri. Meskipun bahasa Arab sangat penting dalam pendidikan Islam, bahasa
ini seringkali dianggap sulit dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Hal ini dapat menyebabkan minat dan motivasi siswa untuk belajar bahasa Arab
berkurang. Untuk menyelesaikan masalah ini, diperlukan pendekatan baru untuk
mengajar bahasa Arab.

Pendekatan ini harus sesuai dengan kurikulum merdeka belajar dan
memasukkan elemen budaya lokal Mandar. Diharapkan pendekatan ini akan
meningkatkan relevansi pembelajaran bahasa Arab dengan kehidupan sehari-hari
siswa dan memperkuat identitas budaya lokal mereka. Kekayaan budaya Polewali

Mandar yang bisa dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Arab.’

9 Ahmad Ridhai Azis, and Muhammad Adil Tambono. “Dialog Patette “Tenunan Mandar
Tenunan Peradaban terhadap Kelompok Panette Kabupaten Polewali Mandar.” MALAQBIW 2.1,
2023,h 1-11



Pantun Mandar sering kali mengandung nilai-nilai moral, filosofi hidup,
dan deskripsi alam yang indah. Kita bisa memilih pantun yang sesuai, lalu
mencoba menerjemahkannya ke dalam bahasa Arab. Selain melatih kemampuan
menerjemah, Kita juga bisa mempelajari kosakata baru dan struktur kalimat yang
berbeda. Pepatah: Pepatah Mandar mengandung hikmah dan nasihat yang bijak.
Dengan menerjemahkan pepatah ini, kita bisa belajar ungkapan-ungkapan Arab
yang setara dan memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Cerita
rakyat: Cerita rakyat Mandar seringkali mengandung unsur-unsur mitos, legenda,
dan sejarah. Menerjemahkan cerita rakyat ini dapat membantu kita memahami
budaya Mandar secara lebih mendalam, sekaligus memperkaya kosakata bahasa
Arab kita.

Modul pembelajaran bahasa Arab berbasis budaya lokal mengintegrasikan
elemen budaya lokal ke dalam materi pelajaran bahasa Arab. Metode ini memiliki
beberapa tujuan utama, antara lain: Meningkatkan motivasi belajar: materi yang
dikaitkan dengan budaya lokal akan terasa lebih dekat dan relevan bagi peserta
didik, meningkatkan minat dan keinginan mereka untuk belajar. Peserta didik
lebih mudah memahami dan mengingat kosa kata dan struktur kalimat ketika
mereka menggunakan konteks budaya lokal. Peserta didik diajak untuk lebih
menghargai dan mengapresiasi budaya mereka sendiri dan budaya Arab untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang budaya.

Pembelajaran bahasa Arab tidak hanya sebatas penguasaan bahasa, tetapi
juga pemahaman tentang identitas budaya. Dengan menggunakan konteks budaya
lokal, peserta didik memiliki kesempatan untuk berlatih menggunakan bahasa
Arab dalam situasi kehidupan nyata. Mereka dapat berkomunikasi dengan lebih
baik dalam konteks budaya yang mereka kenal. Menumbuhkan rasa cinta terhadap

bahasa dan budaya, dengan mempelajari bahasa Arab di sekitar budaya lokal,



siswa dapat membangun rasa memiliki dan kecintaan terhadap kedua budaya.
Mereka juga diajak untuk menjaga dan melestarikan warisan budaya lokal dan
Arab.

Pembelajaran berbasis budaya lokal dapat memberikan wawasan yang
lebih luas dengan melibatkan tokoh agama, seniman, dan budayawan dari
masyarakat sekitar untuk memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat.

Materi pelajaran menjadi lebih relevan dengan masyarakat dan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Oleh karena itu, modul pembelajaran bahasa Arab yang
didasarkan pada kurikulum merdeka belajar berbasis budaya lokal tidak hanya
mengajarkan bahasa tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, relevan, dan menyenangkan bagi siswa. Dengan demikian, penelitian
tentang pengembangan modul pembelajaran bahasa Arab di madrasah Aliyah
Kabupaten Polman menjadi penting dan relevan.

Diharapkan penelitian ini akan menghasilkan bahan ajar yang inovatif
yang mampu meningkatkan pembelajaran bahasa Arab dan mendukung
pelestarian dan pengembangan budaya lokal Mandar.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada konteks latar belakang dan fokus penelitian, rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana prototype modul ajar bahasa Arab yang sesuai dengan Kurikulum
merdeka belajar dan berbasis budaya lokal pada kelas X MAN 2 Polman?

2. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan modul ajar bahasa Arab yang sesuai
dengan kurikulum merdeka belajar dan berbasis budaya lokal pada kelas X

MAN 2 Polman?



3. Bagaimana keefektifan modul ajar bahasa Arab yang sesuai dengan
kurikulum merdeka belajar dan berbasis budaya lokal pada kelas X MAN 2
Polman?

C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Defenisi Operasional
a. Pengembangan modul ajar: Proses menciptakan dan mengembangkan

bahan ajar yang sistematis dan terstruktur untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang spesifik.

b. Modul ajar bahasa Arab: Bahan ajar yang terdiri dari komponen-
komponen seperti tujuan pembelajaran, materi, aktivitas dan evaluasi
yang dirancang untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi
bahasa Arab yang diinginkan.

c. Kurikulum merdeka belajar: pendekatan kurikulum yang memberikan
kebebasan dan fleksibilitas kepada satuan pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik, serta konteks lokal.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari pembicaraan yang terlalu luas, pertama-tama harus
menentukan sasaran penelitian dan cakupan masalah. Karena itu, topik penelitian
ini berfokus pada

“Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa Arab Berdasarkan Kurikulum

Merdeka Belajar Berbasis Budaya Lokal Pada Kelas X MAN 2 Polman”

Modul ajar pada penelitian ini dikembangkan dengan berbasis budaya

lokal.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemahaman terhadap latar belakang dan rumusan masalah
tersebut, tujuan penelitian ini adalah:

a. Menjelaskan prototype modul ajar bahasa Arab yang sesuai dengan kurikulum
merdeka belajar dan berbasis budaya lokal pada kelas X MAN 2 Polman.

b. Menjelaskan kevalidan dan kepraktisan modul ajar bahasa Arab yang sesuai
dengan kurikulum merdeka belajar dan berbasis budaya lokal pada kelas X
MAN 2 Polman.

c. Menjelaskan keefektifan modul ajar bahasa Arab yang sesuai dengan
kurikulum merdeka melajar dan berbasis budaya lokal pada kelas X MAN 2
Polman.

2. Kegunaan Penelitian
Diharapkan bahawa dalam penelitian ini akan memberikan manfaat atau

kegunaan teoritis dan praktis sesuai dengan tujuan penelitian.
a. Kegunaan Teoritis
1) Diharapkan dalam penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan tentang
pengajaran bahasa, khususnya modul ajar bahasa Arab yang berbasis
budaya lokal.

2) Dari hasil penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya.

b. Kegunaan Praktis

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi banyak orang
karena akan membantu guru membuat modul ajar bahasa Arab yang berbasis

budaya lokal.



1)

2)

3)

4)

Bagi Sekolah

a) Pengembangan modul ajar bahasa Arab berbasis budaya lokal ini akan
memberikan motivasi kepada sekolah.

b) Memberikan kontribusi yang luar biasa sebagai sebuah inovasi untuk
mengembangkan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran bahasa
Arab.

c) Sebagai langkah dan usaha untuk mengembangkan kompetensi guru,
siswa dan sekolah.

Bagi guru

a) Sebagai pilihan alternatif yang akan membantu guru untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam bahasa Arab.

b) Menciptakan pembelajaran bahasa Arab yang aktif, menarik dan
menyenangkan bagi guru dan siswa.

c) Proses belajar mengajar di kelas menjadi lebih inovatif dan kreatif.

Bagi siswa

a) Dapat membantu siswa lebih memahami budaya lokal melalui modul ajar
bahasa Arab.

b) Motivasi belajar siswa dapat lebih meningkat.

c) Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti

Melalui penelitian ini, peneliti dapat memperolen pengetahuan dan

pengalaman secara langsung tentang pengembangan modul pembelajaran

bahasa Arab di madrasah Aliyah negeri 2 Kabupaten Polman yang

menggunakan kurikulum merdeka belajar berbasis budaya lokal.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS
A. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu terdapat beberapa
penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini seperti:

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah dan Gunawan pada
tahun 2024 dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa Arab
Berbasis Pendidikan Karakter Untuk Kelas IX SMP Muhammadiyah”.

Hasil penelitian Hidayatullah dan Gunawan menunjukkan bahwa 1) buku
ajar Al-Arabiyah Lil Athfal secara keseluruhan menerima penilaian yang baik dari
ahli: 18,33 menerima penilaian sangat baik, 56,67% menerima penilaian baik, dan
25% menerima penilaian cukup tanpa ada ahli yang menilai kurang atau sangat
kurang. 2) Kevalidan buku ajar ditunjukkan oleh tes yang dilakukan di TK A.
Hasil pertemuan pertama rata-rata adalah 71,05 dan hasil pertemuan kedua rata-
rata adalah 80. Dari data diketahui bahwa nilai rata-rata tes anak TK A adalah
75.52, dan 3) keefektifan buku ajar ditunjukkan oleh tes yang dilakukan di TK B.

Hasil pertemuan pertama rata-rata adalah 68,26 dan hasil pertemuan kedua
rata-rata adalah 81.09. Dari data diketahui bahwa nilai rata-rata hasil tes anak TK
B. % Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
terletak pada variabelnya yaitu sama-sama membahas mengenai pengembangan
modul pembelajaran bahasa Arab, sedangkan yang menjadi perbedaannya terletak
pada bentuk penelitian yaitu bentuk pengembangan yang dilakukan oleh
penelitian di atas berbasis pendidikan karakter, sedangkan bentuk pengembangan

penelitian yang peneliti lakukan berbasis budaya lokal.

' Hidayatullah, M. S., & Gunawan, R. Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa
Arab Berbasis Pendidikan Karakter Untuk Kelas IX SMP Muhammadiyah. Al-Irfan: Journal of
Arabic Literature and Islamic Studies, 7(1), 2024, h 87-106.



Penelitian Wahdah dan Permana pada tahun 2024, dengan judul
“Pemanfaatan Sumber Daya Lokal Dalam Pengembangan Pengajaran Bahasa
Arab Berdasarkan Kearifan Lokal”.

Hasil penelitian Wahdah dan Permana menunjukkan bahwa pemanfaatan
kearifan lokal digunakan dalam pengajaran bahasa Arab di Indonesia, dan merinci
hasil dari tinjauan literatur sebelumnya. Penelitian ini menekankan pentingnya
kearifan lokal dalam pengajaran bahasa Arab. Dalam konteks kearifan lokal,
konsep ini mencakup pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan adat istiadat
yang ada di masyarakat Indonesia. Dengan menggabungkan temuan penelitian
terbaru, penelitian ini menekankan pentingnya kearifan lokal dalam pengajaran
bahasa Arab."*

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti pada pengembangan
pengajaran bahasa Arab sedangkan perbedaannya terletak pada pemamfaatan
sumber daya lokal sedangkan peneliti berbsis budaya lokal berdasarkan kurikulum
merdeka.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hafiz pada tahun 2015, dengan
judul "Pengembangan Buku Ajar Berbasis Alquran dan Hadis", hasil penelitian
menunjukkan bahwa uji coba buku ajar ahli isi mencapai 82 persen dengan
kualifikasi baik, uji coba buku ajar ahli desain mencapai 91 persen dengan
kualifikasi baik, dan uji coba buku ajar ahli bahasa mencapai 80 persen dengan
kualifikasi baik. Pembelajaran menggunakan produk pengembangan buku ajar ini
ternyata mampu meningkatkan hasil belajar siswa di dua sekolah yang menjadi
tempat uji coba produk. Hasil belajar siswa yang lebih baik setelah diberikan

perlakuan menggunakan buku ajar yang dikembangkan menunjukkan peningkatan.

" Wahdah, N., & Permana, F. “Pemanfaatan Sumber Daya Lokal Dalam
Pengembangan Pengajaran Bahasa Arab Berdasarkan Kearifan Lokal”. Lisan An Nathiq: Jurnal
Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab, 6(1), 2024, h 19-27.



Penelitian ini dan penelitian Hafiz serupa dalam hal pembuatan buku ajar,
siswa dalam penelitian Hafiz berada di kelas IV SD dan berfokus pada Alqur'an
dan hadis, sedangkan siswa dalam penelitian peneliti berada di kelas X MA dan
berfokus pada modul pendidikan bahasa Arab yang didasarkan pada budaya lokal
dan didasarkan pada Kurikulum Merdeka.

Penelitian Laubaha pada tahun 2024 berjudul " Pengembangan Bahan Ajar
Maharatul Kalam Berbasis Budaya lokal Provinsi Gorontalo". Hasil penelitian
Laubaha menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai akhir
post-test dan nilai pre-test. Siswa juga menunjukkan respons yang positif pada
tahap evaluasi, yang berarti pelajaran ini dapat diterapkan di sekolah. Bahan ajar
yang digunakan siswa untuk belajar bahasa Arab, terutama maharatul kalam
(muhadatsah). Buku ini juga dilengkapi dengan audio. Adapun persamaan
penelitian Laubaha dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama
pengembangan bahan ajar yang berbasis budaya lokal adapun perbedaannya
adalah pengembangannya fokus pada maharatul kalam sedangkan peneliti
berdasarkan kurikulum merdeka belajar.

Penelitian Dewi pada tahun 2024 berjudul “Pemanfaatan Sumber Daya
Lokal dalam Pengembangan Pengajaran Bahasa Arab” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya lokal berfungsi sebagai sumber daya dalam tata
kelola masyarakat dan nilai pedagogis dalam berbagai cara, seperti pengetahuan,
keterampilan, dan adat istiadat setempat. Budaya lokal menjadi pondasi
pembentuk jati diri bangsa dan pandangan hidup suatu komunitas. Pentingnya
budaya lokal dalam pengajaran bahasa Arab di Indonesia telah ditunjukkan.
Pengembangan bahan atau buku ajar bahasa Arab adalah sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, tetapi penelitian Dewi menggunakan sumber daya

lokal, sedangkan penelitian peneliti berbasis budaya lokal.



A. Ayu Pratiwi melakukan penelitian pada tahun 2023 dengan judul
Pengembangan buku ajar berbasis multimedia untuk Pembelajaran Qawa'id di
Madrasah Aliyah YMPI Rappang. Hasil penelitian A. Ayu Pratiwi dinyatakan
valid dengan melihat hasil validasi dari ahli materi dan ahli media mencapai 93,25%
dan kepraktisan dilihat dari persentase hasil praktisi ahli pembelajaran, hasil uji
coba kelas kecil dan uji coba kelas besar mencapai 95,43%) Buku ajar berbasis
multimedia dinyatakan efektif dengan melihat nilai pretest dan posttest terdapat
peningkatan sebesar 54%. Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa nilai sig
(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 jadi terdapat peningkatan hasil belajar dengan
penggunaan buku ajar berbasis multimedia, maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, hal ini berarti buku ajar berbasis multimedia efektif
digunakan dalam pembelajaran qawa’id di tingkat Madrasah Aliyah.

Pengembangan bahan ajar atau buku ajar adalah sama dengan yang
dilakukan peneliti. Namun, berbeda dengan penelitian di atas, penelitian peneliti
berfokus pada pembelajaran gawa'id melalui media, sedangkan penelitian peneliti
menggunakan kurikulum merdeka yang berbasis budaya lokal.

Berdasarkan hal-hal yang disebutkan di atas, jelas bahwa penelitian
sebelumnya telah dilakukan tentang pengembangan modul pembelajaran. Semua
penelitian sebelumnya memiliki tujuan yang sama yaitu membuat modul
pembelajaran yang efektif dan relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Kemudian menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D), yang melibatkan tahapan perencanaan,
pengembangan, uji coba, revisi, dan implementasi. Selanjutnya berfokus pada
proses pengembangan suatu produk (modul pembelajaran) yang baru atau revisi
dari modul yang sudah ada. Ini menunjukkan bahwa penelitian tentang modul ajar

adalah subjek yang sangat menarik untuk dipelajari.



Fokus penelitian ini adalah pembuatan dan pengembangan modul
pembelajaran bahasa Arab berbasis budaya lokal yang didasarkan pada Kurikulum
Merdeka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan modul ini sebagai
referensi dalam pembelajaran bahasa Arab yang telah banyak dilakukan
sebelumnya. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dalam beberapa
aspek kurikulumnya.

Penelitian ini spesifik menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar,
sementara penelitian sebelumnya mungkin menggunakan kurikulum yang berbeda
(Kurikulum 2013, atau lainnya). Kemudian penelitian ini berfokus pada budaya
lokal Kabupaten Polewali Mandar, sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan budaya lokal yang berbeda. Selanjutnya penelitian ini di madrasah
Aliyah, sementara penelitian sebelumnya di tingkat pendidikan yang berbeda (SD,
SMP, atau perguruan tinggi). Materi ajar, yang sama-sama berbahasa Arab,
disusun dengan cara yang berbeda, disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
kebutuhan lokal, serta tingkat integrasi budaya lokal.

B. Deskripsi Teori

Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan tentang 1) Modul ajar, 2)
Pembelajaran bahasa Arab, 3) Budaya lokal, 4) Metode pengembangan modul ajar
a. Modul Ajar
1) Pengertian Modul Ajar

Menurut Depdiknas Modul ajar adalah bahan ajar yang disusun secara
sistematis berdasarkan kompetensi tertentu, dirancang untuk digunakan secara
mandiri oleh peserta didik, sehingga mereka dapat belajar sesuai kecepatan

masing-masing.*?

12 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), h. 45



Menurut Dick dan Carey, modul ajar adalah paket pembelajaran yang
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar terarah, di mana isi
pembelajaran disampaikan secara bertahap agar peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.™®

Menurut Slameto, modul ajar adalah perangkat pembelajaran yang
berfungsi sebagai panduan bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri, berisi
rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi tertentu.'*

Menurut Hamdani, modul ajar adalah bahan ajar cetak yang dirancang
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat belajar mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru, berisi petunjuk, tujuan pembelajaran, materi, latihan, dan
evaluasi.™

Menurut Sudjana dan Rivai, modul ajar adalah media pembelajaran
berbentuk paket yang memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri sesuai
dengan kemampuan, minat, dan kecepatan belajarnya.'® Modul ajar adalah unit
pembelajaran mandiri yang berfokus pada topik atau tujuan pembelajaran tertentu.
Modul dapat diselesaikan sendiri atau sebagai bagian dari kursus atau program
yang lebih besar.’” Tergantung pada tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa,
modul dapat digunakan dalam berbagai pengaturan pendidikan, seperti kursus

online, ruang kelas tradisional, dan program pelatihan.

13 Walter Dick, Lou Carey, dan James O. Carey, The Systematic Design of Instruction
(Boston: Pearson/Allyn & Bacon, 2005), h.118

' Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 67

'S Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h 120-130

% Sudjana, N., dan Rivai, A Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011),
h. 29

Y Mujiburrahman M., Kartini, B. S., & Parhanuddin, L. “Asesmen pembelajaran sekolah
dasar dalam kurikulum merdeka. Pena Anda”. Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 1(1), 2023), h.
39-48.



Setiap modul biasanya terdiri dari materi pembelajaran seperti bacaan,
video, dan kegiatan interaktif yang membantu siswa mempelajari dan memperoleh
keterampilan yang relevan. Modul juga dapat mencakup penilaian, seperti kuis
atau tugas, untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa.

Menggunakan pendekatan modul ajar dalam pembelajaran memiliki
banyak manfaat, seperti memungkinkan siswa untuk fokus pada hal-hal tertentu
yang mereka minati atau butuhkan. Pendekatan ini juga memungkinkan modul
diperbarui atau diganti dengan mudah, yang penting dalam bidang yang berubah
dengan cepat di mana teknologi dan informasi baru yang sering muncul.

Secara keseluruhan, modul pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pendidikan dan memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang mereka butuhkan untuk mencapai tujuan mereka.

Modul bahasa Arab berbasis budaya lokal, yang didasarkan pada
Kurikulum Merdeka, akan dikembangkan lebih khusus lagi. Buku ini berisi materi
bahasa Arab dengan latihan empat aspek bahasa, dan modul ini juga mengenalkan
berbagai budaya lokal, sehingga siswa dapat lebih memahami budaya lokal saat
mereka mempelajari bahasa Arab.

Menurut Abdillah, fungsi buku ajar adalah sebagai berikut:

a) Pedoman untuk guru dalam mengarahkan semua aktivitas proses pembelajaran;

b) Pedoman untuk siswa dalam mengarahkan semua aktivitas proses
pembelajaran (subtansi kompetensi yang seharusnya dikuasai oleh siswa.
Siswa dapat belajar:*®

(1) kapan saja dan di mana saja, (2) dengan kecepatan mereka sendiri, (3) dengan

urutan yang mereka pilih sendiri, dan (4) membantu mengambangkan potensi

18 Abdillah, “Kriteria buku ajar Bahasa Arab dalam kitab Idhat”. Tadris Al-Arabiayat:
Jurnal kajian Ilmu Pendidikan Bahasa Arab, (3(2), 2023, h.257-264



mereka.'® Olehnya itu, fungsi modul ajar akan sangat terkait dengan kemampuan
guru dalam membuat keputusan tentang perencanaan (planning), aktivitas
pembelajaran (implementasi), dan penilaian (assessing).?°
2) Prinsip-Prinsip Perancangan Modul Ajar
Ada beberapa prinsip yang harus dipertimbangkan saat membuat bahan
ajar atau materi pembelajaran. Menurut Warinta, kecukupan, relevansi, dan
konsistensi adalah prinsip yang digunakan untuk memilih materi pelajaran. Tiga
cara prinsip ini diterapkan:*
a. Prinsip Relevansi
Pertanyaan tentang kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa adalah cara
paling mudah untuk memastikan bahwa materi pembelajaran relevan atau
terkait dengan pencapaian Kl dan KD. Dengan menggunakan prinsip dasar ini,
guru dapat menentukan apakah materi yang akan diajarkan adalah fakta,
konsep, prinsip, prosedur, aspek sikap, atau aspek psikomotorik. Dengan cara
ini, guru dapat menghindari mengajarkan materi yang tidak relevan kepada
siswa.
b. Prinsip Konsistensi
Pendidikan harus mencakup empat kategori kompetensi dasar yang harus
dipelajari siswa.

c. Prinsip Kecukupan

19 Nikmah, Yuliatun. "Peningkatan Kualitas Pembelajaran dengan Modul Ajar dan Evaluasi
Pembelajaran." Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2.2 (2024): h. 382-394.

% Suarnita, Ni Wayan. "Implementasi Keterampilam Berpikir Kritis dalam Perencanaan
Pembelajaran di Era Pendidikan 4.0." educational: jurnal inovasi pendidikan & Pengajaran 4.4
(2024): h. 313-322.

2 Warinta, “Analisis Pengembangan Pemilihan Media Bahan Ajar”. Inspirasi Dunia:
Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa, (3(2), 2024, h. 32-40.



Materi pelajaran harus cukup untuk membantu siswa menguasai
kompetensi yang diajarkan. Terlalu sedikit atau terlalu banyak materi tidak baik
untuk KI dan KD. Sebaliknya, terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan
tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya.

Pengembangan dan penyusunan bahan ajar bahasa Arab harus
mempertimbangkan landasan atau asasnya. Hal ini penting agar modul ajar yang
dibuat dapat berfungsi sebagai bahan rujukan yang sesuai dengan situasi dan
kondisi siswa yang menggunakannya. Adapun asas-asas yang harus diperhatikan
dalam membuat modul ajar bahasa Arab sebagai berikut:*

1) Sosial Budaya

Pengertian budaya secara keseluruhan, terutama pengertian budaya Islam,
karakteristik budaya, dan hubungan budaya dengan pengembangan modul ajar
adalah topik utama dalam pembuatan modul ajar bahasa Arab.

Orang yang mempelajari bahasa asing tidak akan dapat memahaminya
dengan baik jika mereka tidak memahami masyarakat mereka. Dalam hal bahasa
Arab misalnya, mereka tidak akan dapat memahaminya jika mereka tidak
memahami budaya Arab dan Islam. Ada istilah “al-lugah wi’a al-tsaqafah” bahwa
bahasa adalah bejana kebudayaan.

2) Asas Psikologis

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, modul ajar bahasa Arab harus
mempertimbangkan aspek psikologis mereka. Berikut adalah beberapa aspek
psikologis yang harus dipertimbangkan dalam membuat modul ajar bahasa Arab
berdasarkan kurikulum merdeka yaitu sebagai berikut:

a) Materi harus sesuai dengan kemampuan intelektual siswa.

%2 |gbaluddin, Dicky, and Aufia Aisa. "Asas Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab
(Sosial Budaya, Psikologis, Kebahasaan dan Pendidikan)." EI-Wasathiya: Jurnal Studi Agama 8.1,
2020, h. 99-112.



b) Memperhatikan perbedaan individual siswa.
c) Mampu merangsang daya pikir siswa sehingga dapat membantu proses
pembelajaran dan pemerolehan bahasa Arab.
d) Materi harus disesuaikan dengan tingkat persiapan dan kemampuan
berbahasa Arab siswa.
e) Memperhatikan tingkat usia siswa, karena setiap usia memerlukan
perlakuan yang berbeda untuk materi tersebut.
f) Materinya mampu mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Arab
secara alami.
g) Ada integrasi antara buku siswa, buku pegangan guru, dan buku lain.
3) Asas Kebahasaan dan Pendidikan
Seperti halnya teori pendidikan tentang bagaimana membuat bahan ajar,
asas kebahasaan mencakup hal-hal seperti materi dari yang sederhana ke yang
lebih kompleks, dari yang konkret ke yang abstrak, dari detail ke konsep, atau dari
satu konsep ke yang lain.?®
Tujuan asas kebahasaan adalah untuk memperhatikan bahasa yang akan
diajarkan kepada siswa, yang mencakup unsur-unsur dan keterampilan bahasa,
sehingga materi yang disajikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Di sisi
lain, asas pendidikan adalah ide-ide yang berkaitan dengan teori pendidikan yang
digunakan untuk membuat bahan ajar. Asas ini mencakup hal-hal seperti materi,
dari yang sederhana ke yang rumit, dari yang konkrit ke yang abstrak, dari detail
ke konsep atau sebaliknya dari detail ke inti konsep, dan seterusnya sesuai dengan

prinsip-prinsip pendidikan yang digunakan untuk membuat modul ajar.

4) Langkah-langkah dalam Penyusunan Modul Ajar

#|gbaluddin, Dicky, and Aufia Aisa. "Asas Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab
(Sosial Budaya, Psikologis, Kebahasaan dan Pendidika, h. 99-112.



Sebelum menulis modul ajar, ada dua langkah penting yang harus
diperhatikan. Pertama, analisis kebutuhan buku teks. Ini termasuk analisis
kurikulum, analisis sumber belajar, dan analisis karakteristik siswa. Langkah
kedua, penyusunan peta modul ajar, dilakukan setelah mengetahui berapa banyak
modul ajar yang harus disiapkan melalui analisis kebutuhan modul ajar
kurikulum.?

Pengembangan modul ajar, atau buku ajar, melibatkan berbagai langkah
yang harus diikuti oleh seorang peneliti. Sebagaimana dinyatakan dalam panduan
pengembangan modul ajar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
pengembangan bahan ajar harus dimulai dengan analisis kebutuhan bahan ajar.

Analisis ini terdiri dari tiga tahap: (1) analisis kurikulum, analisis sumber
belajar, dan penentuan sumber belajar dan judul bahan ajar. ° Secara keseluruhan,
ini adalah bagian penting dari proses pembuatan modul ajar. (2) Membuat peta
modul ajar: Peta ini memiliki tiga tujuan, yaitu untuk menentukan jumlah bahan
ajar yang harus ditulis, bentuk sekuensi atau urutan bahan ajar, dan sifatnya. (3)
Membangun modul ajar berdasarkan struktur bentuk modul ajar, yaitu menyusun
atau membangun modul ajar dengan memperhatikan prinsip dan prosedur yang
baik dalam arti kreatif, inovatif, menavigasi, dan sesuai dengan modul ajar.

Ketika menyusun modul ajar agar sesuai dengan kompetensi yang harus
dikuasai siswa, banyak hal yang harus dilakukan, di antaranya adalah: 1) analisis
CP-ATP, yang dilakukan untuk memastikan kompetensi apa pun yang diperlukan

modul ajar; analisis sumber belajar, yang memeriksa ketersediaan, kesesuaian,

2 Aprilia. Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam. Berajah Journal, 4(2),
2024, h. 471-484.

% Viernanda, M. K., & Wardhono, A. Pengembangan Bahan Ajar Jobsheet Mix Design
Mortar Berbahan Dasar Abu Terbang pada Mata Kuliah Teknologi Beton dan Praktikum. Jurnal
Kajian Pendidikan Teknik Bangunan, 10(1), 2024, h. 34-40.



dan kemudahan penggunaan dengan menghitung ketersediannya,? untuk modul
ajar disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan sesuai dengan KD yang akan
mereka capai. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa langkah-langkah
pengembangan modul ajar harus disesuaikan dengan kurikulum, sumber belajar,
tujuan pembelajaran, dan faktor lainnya. Oleh karena itu, langkah-langkah
pengembangan modul ajar yang digunakan peneliti dalam penelitian harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan.*’

b. Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah

Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab adalah siswa harus menguasai
ilmu bahasa Arab dan empat keterampilannya, serta mampu berkomunikasi
dengan baik dan benar baik secara lisan maupun tulisan.

Keterampilan bahasa adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa
dalam konteks pengajaran bahasa (maharat al-lughah).?® Menyimak (maharah al-
istima' atau kemampuan mendengarkan), berbicara (maharah al-kalam atau
kemampuan berbicara), membaca (maharah al-giraah atau kemampuan membaca),
dan menulis (maharah al-kitabah atau kemampuan menulis). Kemampuan untuk
membaca dan menyimak termasuk dalam kategori keterampilan bahasa yang
reseptif (al-maharat al-istigbaliyyah/receptive skills), sedangkan kemampuan
untuk menulis dan berbicara termasuk dalam kategori keterampilan bahasa yang

produktif (al-maharat al-intajiyyah/productive skills).

% Warinta, Yespa, Kinanti Oktria, Jihan Annisa Zarah, Rahmayuni Rahmayuni, and
Wismanto Wismanto. "Analisis Pengembangan Pemilihan Media Bahan Ajar." Inspirasi Dunia:
Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa 3, no. 2 (2024), h. 32-40.
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Pembelajaran bahasa Arab kelas X madrasah Aliyah di Polewali Mandar
menggunakan Kurikulum Merdeka. Bahasa Arab tidak hanya merupakan bahasa
Islam dan komunikasi, dan mengetahui bahasa Arab fusha (baku) akan membantu
anda berbicara dengan ratusan juta orang di seluruh dunia. Umat Islam juga
menggunakan bahasa Arab setiap hari, orang-orang yang mahir berbicara bahasa
Arab akan lebih mudah memahami ajaran Islam yang berasal dari Alquran dan
hadis.

Tujuan mata pelajaran bahasa Arab adalah untuk menjamin bahwa siswa
memiliki kemampuan untuk *°
1) Mengucapkan ungkapan sehari-hari dalam bahasa Arab dengan baik dan benar

sesuai dengan lahjah fusha, yang berarti bahasa Arab standar atau baku.

2) Meningkatkan kemampuan berbahasa Arab melalui keterampilan mendengar
(al-istima’), berbicara (al-kalam), membaca (al-giraah), dan menulis (al-
kitabah), sambil menggabungkan pemahaman tentang budaya Arab di
sekitarnya.

3) Mengevaluasi tulisan dalam bahasa Arab yang mengandung nilai-nilai
bermanfaat sebagai bekal siswa di era global.

4) Komunikasi positif dalam bahasa Arab.

5) Menyampaikan informasi kepada orang lain dalam teks bahasa Arab tentang
pengenalan diri, keluarga, kehidupan sekolah, dan aktivitas sehari-hari,
pengalaman hidup dan informasi lainnya dengan kesantunan bahasa dan
pemahaman lintas budaya (tafahum tsaqafi).

Adapun unsur-unsur mata pelajaran Bahasa Arab yaitu sebagai berikut:*

? Helty. Pengembangan Literasi Digital dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Indonesian
Research Journal on Education, 4(2), (2024), h. 345-347

% Taufik, T., Azmi, D. 1., Zahire, I. N. A,, Sa'adah, N., Ernawati, N., & Wulandari, P.
Pembelajaran Unsur-Unsur Bahasa Arab (Mufradat dan Qawaid) dengan Penerapan Strategi
Pembelajaran Flashcard di Kelas VV Madrasah Ibtidaiyah (MI). Diwan: Jurnal Bahasa Dan Sastra
Arab, 15(1) (2023)., h. 58-73.



1) Menyimak (allstima’)

Menyimak (al-Istima’) adalah aktivitas yang melibatkan penggunaan alat
pendengaran (telinga), pikiran, dan konsentrasi total pada apa yang didengar.
Dalam aktivitas menyimak ini, siswa diminta untuk mendengarkan huruf hijaiyah,
kosa kata bahasa Arab sehari-hari (mufradat), kalimat-kalimat bahasa Arab (al-
jumlah al-arabiyyah), paragraf, teks sederhana (al-nushus al-arabiyyah), dan lagu-
lagu (alughniyyah) melalui HP, radio, televisi, internet, dan media lainnya.

2) Berbicara (Al Kalam)

Berbicara, juga dikenal sebagai al-kalam, adalah proses mengungkapkan
dan menjelaskan sesuatu sesuai dengan maksud orang yang berbicara.

Siswa dapat berbicara dalam bahasa Arab dalam kegiatan berbicara.
Mereka dapat mengucapkan salam, menyapa, berterima kasih, memberi informasi,
bertanya jawab (al-su‘al wa aljawab), berbicara dengan orang lain (muhawarah /
muhadatsah), berdiskusi (munagasyah), menjelaskan maksud, dan menjelaskan
sifat seseorang dan benda, menyampaikan pesan, mempresentasikan aktivitas
sehari-hari (al-a’mal al-yaumiyyah), bercerita tentang keluarga(al-usrah), wisata
(al-rihlah), kehidupan di sekolah (al-hayat fi al-madrasah), serta menganalisis
muatan dari teks yang memiliki nilai-nilai positif dalam hidup siswa.

3) Membaca (Al Qira’ah)

Membaca, atau al-gira'ah, adalah kegiatan yang melibatkan memahami
huruf, kata, dan kalimat yang ada dalam teks bahasa Arab serta memahami makna
yang tersurat dan tersirat dari buku, internet, koran, makalah, brosur, dan jenis
teks lainnya. Membaca juga mencakup upaya siswa untuk memahami teks dan

menganalisis maknanya.



4) Menulis (Al Kitabah)

Menulis atau al-kitabah, adalah aktivitas berbahasa yang menggunakan
kekuatan pikiran untuk berpikir, kekuatan tangan untuk membentuk kata dan
huruf menjadi teks, dan kekuatan mata untuk membantu tangan dan pikiran.

Siswa dilatih dalam kegiatan menulis (al-kitabah) bahasa Arab ini untuk
menulis huruf hijaiyah dengan benar dan tepat (khat), menulis kosakata
(mufradat) dan kalimat (jumlah), menjawab pertanyaan, menjelaskan tugas,
mengungkapkan perasaan mereka, memberikan informasi, membuat kesimpulan,
menguraikan keadaan atau suasana tempat, dan menganalisis teks yang ditulis
dalam bahasa Arab. Sedangkan capaian pembelajaran Bahasa Arab yaitu sebagai
berikut:

1) Menyimak (Al Istima’)

Setelah langkah ini selesai, diharapkan peserta didik dapat membaca
setidaknya lima ratus kalimat dan kosakata bahasa Arab dalam huruf hijaiyah.
Dalam menyimak (Al Istima’) peserta didik diharapkan dapat:

a) Menyimak huruf hijaiyah yang sesuai dengan pelafalannya, membedakan
huruf yang keluar dengan benar (makharij al-huruf), dan meniru huruf yang
didengarnya.

b) Menyimak dan menirukan kata-kata (mufradat) dan kalimat (jumlah basithah).

¢) Menyampaikan kembali kosa kata dan kalimat bahasa Arab yang didengar
dengan baik dan benar seperti menjawab salam, berterima kasih (tagdim al-
syukr), meminta izin (isti’zan), meminta maaf (i’tizar), mengungkapkan
perpisahan (wada'an), selamat (tahni‘ah), dan mengungkapkan persetujuan

(almuwafagah).



d) Mendengar teks dialog, monolog, deskripsi (manusia, hewan, dan benda), dan
cerita dalam bahasa Arab dengan baik dan dapat menulis teks dengan benar,
baik, dan indah (khat).

2) Berbicara (Al Kalam)

Peserta didik harus mampu mengungkapkan setidaknya lima ratus
kosakata dan kalimat dalam bahasa Arab.

Dalam berbicara (Al Kalam) peserta didik diharapkan dapat:

a) Berterima kasih (taqdim al-syukr), meminta izin (isti’zan), meminta maaf
(i’tizar), mengungkapkan perpisahan (wada'an), selamat (tahni'ah), dan
mengungkapkan persetujuan (almuwafagah) adalah cara menjawab atau
menanggapi pertanyaan. Mereka memiliki kemampuan untuk melakukan hal
ini dengan cara yang santun, berdasarkan pemahaman lintas budaya (tafahum
tsagafi).

b) Menyampaikan informasi tentang perkenalan diri (ta’aruf), keluarga (usrah),
kegiatan sekolah (amaliyyah fi al-madrasah), fasilitas sekolah (al-marafiq fi
al-madrasah), tempat wisata (al-amakin al-nuzhah), dan waktu kegiatan
sehari-hari (al-amal al-yaumiyyah) secara lisan.

¢) Menyampaikan pesan dalam bentuk narasi (qasasi), deskripsi (washfi), surat
(risalah/khitobah), dan teks prosedural. Selain itu, mereka dapat
menyampaikan iklan, laporan, dan teks singkat.

3) Membaca (Al Qira’ah)

Salah satu tujuan membaca (Al Qira'ah) adalah siswa dapat memahami
teks dialog atau percakapan, cerita, dan deskripsi dalam bahasa Arab, yang
menunjukkan bahwa siswa telah menguasai setidaknya 500 kosakata dalam

bahasa Arab.



b)

Dalam membaca (Al-giraa’ah) peserta didik diharapkan dapat:

Membaca teks bahasa Arab dengan lancar, hati-hati, dan tepat sesuai
dengan harakat dan tata bahasa yang benar tentang perkenalan diri
(ta’aruf), keluarga (usrah), kegiatan sekolah (alamaliyyah fi al-madrasah),
fasilitas sekolah (almarafig fi al-madrasah), tempat wisata (al-amakin
alnuzhah), dan waktu untuk kegiatan sehari-hari (al-a’mal al-yaumiyyah).
Menerjemahkan kalimat dalam teks bahasa Arab, seperti surat
(risalah/khitobah), narasi (gasasi) dan deskripsi (washfi), dan
dialog/percakapan (muhawarah/muhadatsah).

Memeriksa pemahaman lintas budaya (tafahum tsagafi) yang ditemukan
dalam teks bahasa Arab, seperti kebiasaan (altagalid), adat istiadat (al-
adat), lingkungan (al-bi’ah), agama dan keyakinan (aladyan), karakter (al-
sifat), gerak tangan (harakah alyadi), mimik wajah (surat al-wajh), nada

suara (nagham al-shaut), dan gerak tubuh (harakah al-badan).

4). Menulis (Al Kitabah)

Capaian pembelajaran menulis (Al Kitabah) adalah siswa dapat menulis

karangan yang berisi dialog atau percakapan, cerita narasi, dan deskripsi dalam

bahasa Arab, yang menunjukkan bahwa siswa telah menguasai minimal 500

kosakata dalam bahasa Arab.

Dalam menulis (Al-Kitabah), peserta didik diharapkan dapat:

a)

b)

Memiliki kemampuan untuk menulis huruf hijaiyah, kata, dan kalimat
bahasa Arab dengan tepat, benar, dan indah, juga dikenal sebagai "khat".
Menulis jawaban dalam bahasa Arab dengan baik dan benar.

Membuat formulir atau biodata (bayanat syakhsiyyah), karangan secara
sederhana dan benar dalam bahasa Arab tentang perkenalan diri (ta’aruf),

keluarga (usrah), kegiatan di sekolah (al-a’mal fi al-madrasah), fasilitas di



sekolah (al-marafiq fi al-madrasah), tempat wisata (al-amakin al-nuzhah),

dan waktu dalam kegiatan sehari-hari (al-a’mal al-yaumiyyah). Peserta

didik dapat menggunakannya.
3. Budaya Lokal Polewali Mandar

Polewali Mandar, salah satu Kabupaten di Sulawesi Barat, menyimpan
kekayaan budaya yang begitu unik dan menarik. Budaya ini telah terjaga dan
dilestarikan oleh masyarakat setempat dari generasi ke generasi. Mari kita telusuri
lebih dalam tentang kekayaan budaya Polewali Mandar.

a. Sejarah dan Asal-Usul Suku Mandar®*

Suku Mandar memiliki sejarah panjang dan kaya yang terkait erat dengan
wilayah Sulawesi Barat, khususnya di daerah Polewali Mandar. Meskipun asal-
usul tepat suku Mandar masih diperdebatkan, banyak teori dan cerita yang
berkembang di masyarakat.*

Suku Mandar adalah salah satu kelompok etnis terbesar yang mendiami
wilayah Sulawesi Barat, Indonesia. Mereka dikenal sebagai masyarakat maritim
yang ulung dengan pengetahuan bahari yang kaya.*

Asal usul suku Mandar dapat ditelusuri ke abad ke-16, Terbentuknya suku
Mandar berawal dari adanya persekutuan antara 14 kerajaan kecil yang terbagi
menjadi dua kelompok besar:

Pitu Ulunna Salu (Tujuh Kerajaan di Hulu Sungai/Pegunungan) yaitu:

1) Kerajaan Tabulahan

2) Kerajaan Aralle

31 Mubarak, Nurfathul, Zelfia Zelfia, and Andi Muttagin Mustari. "Pola Komunikasi
Dalam Asimilasi Antara Suku Mandar Dan Suku Jawa Di Kabupaten Polewali Mandar Kecamatan
Wonomulyo." Respon Jurnal llmiah Mahasiswa IImu Komunikasi 3.4 (2022): h 93-101.

32 Mattulada, "Masyarakat Mandar dan Kebudayaannya", Sejarah Sulawesi, h. 145-160

% Data dari Badan Pusat Statistik Sulawesi Barat, Profil Etnis Sulawesi Barat 2023, h.15.



3) Kerajaan Bambang
4) Kerajaan Mambi
5) Kerajaan Rantebulahan
6) Kerajaan Matangnga
7) Kerajaan Tabang
Pitu Ba'bana Binanga (Tujuh Kerajaan di Muara Sungai/Pesisir):
1) Kerajaan Balanipa
2) Kerajaan Binuang
3) Kerajaan Sendana
4) Kerajaan Banggae
5) Kerajaan Pamboang
6)Kerajaan Tapalang
7) Kerajaan Mamuju
Keempat belas kerajaan ini memutuskan untuk bersatu dan membentuk
etnis masyarakat yang dikenal dengan nama "Mandar". Meskipun demikian,
beberapa literatur menyebutkan bahwa kata "Mandar" telah ada jauh sebelum
persekutuan ini, bahkan tercatat dalam peta-peta Eropa tahun 1534-1540.*
b. Sejarah Singkat Suku Mandar
Pada Abad ke-16 terbentuk persekutuan 14 kerajaan yang melahirkan
identitas suku Mandar. Kerajaan Balanipa menjadi salah satu kerajaan yang
memiliki pengaruh politik kuat dan berperan penting dalam perkembangan
kerajaan-kerajaan di Mandar.
Sebelum penjajahan Belanda, pelaut Mandar telah dikenal luas dan
memiliki jalur pelayaran yang mencapai Maluku hingga Papua Nugini, bahkan

hingga Malaysia, Singapura, Jepang, Australia, Amerika Serikat, dan Madagaskar.

* Van der Goes, The Early Maps of Sulawesi, 1987, h. 78-82



Pengetahuan maritim ini diwariskan turun-temurun sejak zaman Austronesia.
Abad ke-18, perdagangan laut sangat marak, dan orang Mandar tidak hanya
bekerja sebagai tukang perahu tetapi juga buruh pelabuhan. Mata pencarian
mereka mulai beragam, termasuk pedagang, jasa, politikus, pertanian, dan
karyawan perusahaan.®

Tahun 2004, dengan semangat "Assimandarang™ atau persatuan Mandar,
wilayah ini menjadi salah satu provinsi di Indonesia, yaitu Provinsi Sulawesi
Barat.
c. Budaya dan Tradisi Suku Mandar:

Suku Mandar dikenal menjunjung tinggi adat istiadat dan budaya mereka.
Beberapa tradisi yang masih dilestarikan antara lain:

1) Kalindaqdaq: Tradisi penyampaian keinginan atau sindiran menggunakan
perumpamaan. Sering mengandung unsur puisi, rayuan, atau motivasi.

2) Sayyang Pattu'du’ (Kuda Menari): Tradisi syukuran bagi anak yang telah
mengkhatamkan Al-Qur'an. Kuda-kuda yang terlatin menari mengikuti
irama musik pengiring dalam arak-arakan keliling kampung. Juga
digunakan dalam acara pernikahan atau menyambut tamu kehormatan.*®

3) Perahu Sandeq: Simbol kehebatan maritim suku Mandar. Perahu bercadik
tercepat tanpa mesin di kawasan Austronesia yang digunakan untuk
mencari nafkah dan berlayar jauh. Festival Sandeq Race sering diadakan

untuk melestarikan tradisi ini.

% Lapian, A.B., Orang Laut, Bajak Laut, Raja Laut: Sejarah Kawasan Laut Sulawesi
Abad XIX, Komunitas Bambu, 2009, h. 55-60

% Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sulawesi Barat, Laporan Tahunan Tradisi Adat
2023, h. 25.



4) Parrawana (Rebana): Kegiatan memainkan alat musik rebana yang
dilakukan saat acara pesta perkawinan atau khataman Al-Qur'an. Irama
rebana ini juga erat kaitannya dengan Sayyang Pattu'du’.®’

Dalam hal seni dan kerajinan, Mandar memiliki tradisi musik dan tari yang
unik, menggunakan alat musik khas seperti kecapi, gendang, dan seruling. Tarian
tradisional seperti Tari Topekkong dan Tari Pa'raga mencerminkan cerita rakyat
dan mitologi setempat.®

Suku Mandar juga dikenal dengan pengetahuan maritimnya yang
mendalam, meliputi ilmu kelautan (Pagissangsang Aposasiang), pengetahuan
keperahuan (Pagissangsang Paglopiang), dan pengetahuan tentang berlayar
(Pagissangsang Sumobal). Kekayaan budaya ini menjadikan suku Mandar salah
satu identitas penting di Sulawesi Barat.

Teori Asal-Usul Suku Mandar, beberapa teori mengenai asal-usul suku
Mandar antara lain: teori migrasi, teori ini menyebutkan bahwa nenek moyang
suku Mandar berasal dari daerah lain dan kemudian bermigrasi ke wilayah
Sulawesi Barat. Ada yang berpendapat bahwa mereka berasal dari wilayah
Nusantara bagian timur atau bahkan dari luar Nusantara. Teori lokal, teori ini
berpendapat bahwa suku Mandar merupakan penduduk asli wilayah Sulawesi
Barat yang telah hidup di sana sejak zaman prasejarah. Mereka mengembangkan
peradaban dan budaya sendiri secara mandiri.

d. Kehidupan dan Budaya Suku Mandar®°

*" Horridge, G. Adrian, The Lashed-lug Boat of the Eastern Archipelagoes, National
Maritime Museum, Greenwich, 1982, h. 40-45

% Pusat Data Kebudayaan Indonesia, Ensiklopedia Tari Tradisional Indonesia, h. 112-
115

% Ridwan, Ahmad Rifai, Ahmad Sultra Rustan, and A. Nurkidam. "Pappasang dalam
Komunikasi Budaya Masyarakat Lokal Suku Mandar." Palita: Journal of Social Religion Research
7.2 (2022): h 129-138.



Suku Mandar memiliki kehidupan masyarakat yang unik dan menarik,
beberapa aspek penting dari kehidupan suku Mandar antara lain: Sistem
kekerabatan suku Mandar sangat kuat dan menjadi dasar dalam mengatur
kehidupan sosial masyarakat. Sampai hari ini, suku Mandar masih melakukan
banyak adat istiadat, seperti upacara pernikahan, kematian, dan panen. Tarian,
musik, dan tenun ikat adalah beberapa dari banyak seni tradisional Mandar. Mata
Pencaharian: Pertanian, perikanan, dan perdagangan adalah mata pencaharian
utama masyarakat Mandar.

e. Warisan Budaya Suku Mandar*

Suku Mandar telah meninggalkan warisan budaya yang sangat berharga

bagi Indonesia. Beberapa warisan budaya Mandar yang terkenal antara lain:
1). Masjid Imam Lapeo
Masjid Imam Lapeo, yang nama resminya adalah Masjid

Nuruttaubah, merupakan salah satu masjid tertua dan paling bersejarah di

tanah Mandar, Sulawesi Barat. Masjid ini tidak hanya berfungsi sebagai

tempat ibadah, tetapi juga menjadi simbol perjuangan dan pusat penyebaran
agama Islam di wilayah tersebut, tak lepas dari peran sentral pendirinya,

Kyai Haji Muhammad Thahir, yang lebih dikenal dengan gelar Imam

Lapeo.

Sejarah berdirinya, Masjid Nuruttaubah didirikan oleh Kyai Haji

Muhammad Thahir, atau yang akrab disapa Imam Lapeo, pada tahun 1902.

Awalnya, bangunan ini hanyalah sebuah tempat sembahyang kecil atau

langgar. Namun, seiring waktu dan dengan dedikasi serta kharisma Imam

Lapeo, bangunan ini terus dikembangkan secara bertahap hingga menjadi

* Hasriyanti, Hasriyanti, Wahyuni Wahyuni, and Hijranah Hijranah. "Kearifan Lokal
Lopi Sandeq Sebagai Bentuk Warisan Budaya Para Leluhur Mandar." Jurnal Environmental
Science 5.1 (2022): h 67-75.



masjid yang lebih besar pada tahun 1916. Nama "Nurut Taubah" sendiri
memiliki arti "cahaya taubat". Nama ini diberikan karena semasa hidupnya,
Imam Lapeo banyak menyadarkan masyarakat dari berbagai perbuatan
maksiat, seperti sabung ayam dan minum minuman keras, mengajak
mereka kembali ke jalan yang benar. Tokoh di balik Masjid Imam Lapeo,
Imam Lapeo lahir pada tahun 1839 di Pambusuang Polewali Mandar,
adalah seorang ulama kharismatik dan pejuang kemerdekaan yang sangat
dihormati oleh masyarakat Mandar. Beliau dikenal sebagai seorang
waliullah  (wali Allah) dengan segala karamah (kelebihan) dan
kesakralannya.

Perjalanan keilmuan Imam Lapeo sangat luas, konon beliau pernah
menuntut ilmu hingga ke Istanbul, Turki, sehingga beliau juga dijuluki
"Kanne Ambol" atau "Kakek dari Istanbul”. Illmu yang diperolehnya
kemudian diajarkan dan diamalkan untuk menyebarkan serta menegakkan
ajaran Islam secara kaffah di tengah-tengah masyarakat Mandar.

Masjid Nuruttaubah menjadi pusat dakwah utama Imam Lapeo. Di
masjid ini, beliau tidak hanya menjadi imam salat, tetapi juga guru bagi
banyak orang, mengajarkan ilmu agama, dan membimbing umat.
Kontribusinya dalam pembaruan Islam di Mandar melalui tiga saluran
utama: perkawinan, pendidikan, dan tasawuf, menjadikan masjid ini sangat
penting dalam sejarah syiar Islam di Sulawesi Barat. Selain masjid ini,
Imam Lapeo juga disebut-sebut memprakarsai pembangunan sekitar 17
masjid lain yang tersebar di pesisir Sulawesi Barat.

Arsitektur dan daya tarik Masjid Nuruttaubah Imam Lapeo telah
mengalami beberapa kali renovasi, namun beberapa bagian asli yang

merupakan peninggalan Imam Lapeo masih dipertahankan, seperti mihrab,



menara masjid, dan pintu gerbang masjid. Menara masjid yang menjulang
tinggi disebut-sebut mencerminkan pengaruh arsitektur masjid-masjid di
Istanbul, Turki, sebuah jejak dari perjalanan keilmuan Imam Lapeo. Saat
ini, Masjid Nuruttaubah Imam Lapeo menjadi destinasi wisata religi yang
ramai dikunjungi peziarah dari berbagai daerah di Indonesia. Kompleks
masjid ini juga menjadi lokasi makam Imam Lapeo beserta anak-anaknya,
yang setiap tahunnya diperingati haul (peringatan wafat) beliau, biasanya
pada tanggal 17 Juni atau disesuaikan dengan momentum keagamaan
lainnya. Di dalam kompleks masjid juga terdapat fasilitas seperti beduk
raksasa berukuran 3 meter tinggi dan 1,5 meter lebar, serta Al-Qur'an
berukuran 2x1 meter.

Masjid ini berdiri tegak sebagai saksi bisu perjuangan dan
pengabdian Imam Lapeo dalam menyebarkan ajaran Islam, serta menjadi
simbol keislaman dan warisan spiritual yang tak ternilai bagi masyarakat
Mandar dan seluruh umat muslim.

2). Rumah Adat Mandar

Rumah adat Mandar memiliki arsitektur yang unik dan
mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap lingkungan. Rumah adat
Mandar, yang dikenal dengan sebutan Bale Tidung atau Boyang, adalah
salah satu warisan budaya penting Suku Mandar di Sulawesi Barat.
Arsitektur rumah adat ini tidak hanya mencerminkan keterampilan
pertukangan yang tinggi, tetapi juga mengandung filosofi hidup dan nilai-
nilai sosial masyarakat Mandar yang erat kaitannya dengan lingkungan
maritim. Ciri khas arsitektur secara umum, rumah adat Mandar adalah
rumah panggung yang dibangun di atas tiang-tiang tinggi. Desain ini

memiliki beberapa fungsi praktis:



a) Perlindungan dari banjir dan hewan buas: Ketinggian kolong rumah
memberikan keamanan dari genangan air saat pasang atau hujan deras,
serta dari serangan binatang liar.

b) Sirkulasi udara yang baik: Desain panggung memungkinkan udara
mengalir bebas di bawah rumah, menjaga suhu di dalam tetap sejuk,
sangat cocok untuk iklim tropis. Material utama yang digunakan adalah
kayu pilihan dari hutan sekitar, seperti kayu ulin atau kayu besi yang
dikenal kuat dan tahan lama. Atapnya sering kali berbentuk pelana atau
limas, dahulu menggunakan daun rumbia atau ilalang, kini banyak yang
beralih ke seng. Salah satu ciri khas yang menonjol adalah ukiran dan
ornamen yang menghiasi bagian-bagian tertentu rumah, seperti tiang,
dinding, atau tangga. Ukiran ini biasanya motif flora dan fauna yang
disesuaikan dengan lingkungan pesisir atau menggambarkan
kepercayaan lokal. Bagian-bagian rumah dan fungsinya, Rumah adat
Mandar umumnya terbagi menjadi beberapa bagian dengan fungsinya
masing-masing:

a) Lalambung (Atap): Melambangkan perlindungan dan penopang
kehidupan keluarga.

b) Papparing (Loteng): Digunakan sebagai tempat penyimpanan barang
berharga, hasil panen, atau tempat tidur tambahan.

¢) Samboyang (Ruang Tamu): Area utama untuk menerima tamu dan

melakukan kegiatan sosial keluarga. Ruangan ini biasanya lebih lapang.



d) Pottang (Kamar Tidur): Ruang pribadi untuk istirahat anggota keluarga.

Jumlah kamar tidur disesuaikan dengan kebutuhan keluarga.

e) Sali (Dapur): Area untuk memasak dan makan bersama. Seringkali

terpisah atau berada di bagian belakang rumah.

f) Pammandangang (Serambi/Teras Depan): Area semi-terbuka di bagian
depan rumah, sering digunakan untuk bersantai atau menerima tamu
dekat.

g) Pattoqdog (Tangga): Penghubung antara tanah dan rumah. Jumlah anak
tangga dan posisinya terkadang memiliki makna simbolis.

h) Awag Boyang (Kolong Rumah): Bagian bawah rumah yang terbuka.
Dahulu sering digunakan sebagai kandang ternak, tempat menyimpan

perahu kecil, atau area kerja.

Filosofi di balik arsitektur, Rumah adat Mandar bukan hanya struktur fisik,

tetapi juga perwujudan dari filosofi hidup masyarakatnya:

a) Harmoni dengan Alam: Penggunaan material alami dan desain panggung

menunjukkan adaptasi dan penghormatan terhadap lingkungan sekitar.

b) Kekeluargaan dan Komunal: Tata letak ruangan yang terbuka di

beberapa bagian mencerminkan nilai kekeluargaan dan kebersamaan.

c) Kepercayaan dan Spiritualitas: Beberapa elemen rumah atau arah
pembangunan diyakini membawa keberuntungan atau menolak bala

sesuai dengan kepercayaan tradisional.

3). Perahu Sandeq

Perahu Sandeq adalah perahu tradisional Mandar yang terkenal
akan keindahan dan kecepatannya. Perahu Sandeq adalah jenis perahu

bercadik tradisional yang sangat ramping dan aerodinamis. Ciri khasnya



adalah penggunaan dua cadik di kedua sisi lambung utama, yang berfungsi
sebagai penstabil saat melaju kencang di laut. Bahan utamanya adalah
kayu pilihan, yang diolah dengan teknik pertukangan tradisional yang
diwariskan turun-temurun.

Kecepatan dan kemampuan unik Hal yang paling menonjol dari
Sandeq adalah kecepatannya yang luar biasa. Tanpa mesin modern,
Sandeq mampu melaju sangat cepat, bahkan menjadikannya salah satu
perahu layar tercepat di kawasan Austronesia. Kemampuan ini berasal dari
desain lambungnya yang ramping, bentuk layar segitiga yang efisien (layar
lateen), serta keseimbangan sempurna berkat cadiknya.

Para passandeq (sebutan untuk nakhoda Sandeq) memiliki keahlian
khusus dalam membaca angin, arus, dan ombak, memungkinkan mereka
memaksimalkan potensi perahu ini. Fungsi dan makna budaya Sandeq
digunakan untuk berbagai keperluan, seperti:

a) Penangkapan ikan: Kecepatannya memungkinkan nelayan Mandar
mencapai daerah penangkapan ikan yang jauh lebih cepat.

b) Perdagangan: Digunakan untuk mengangkut barang dagangan antar
pulau.

¢) Perjalanan dan Migrasi: Memfasilitasi mobilitas masyarakat Mandar
menjelajahi  berbagai wilayah di Nusantara, bahkan hingga ke
Madagaskar dan Australia.

Lebih dari fungsi praktisnya, Sandeq memiliki makna budaya yang

mendalam. la melambangkan semangat petualangan, keberanian,



kemandirian, dan hubungan erat masyarakat Mandar dengan laut. Perahu

ini juga menjadi cerminan dari kearifan lokal dalam memanfaatkan sumber

daya alam dan memahami kondisi alam.
4) Tenun lkat

Tenun ikat Mandar memiliki motif-motif yang khas dan penuh
makna. Tenun ikat adalah salah satu kekayaan budaya yang sangat bernilai
dari Suku Mandar di Sulawesi Barat. Seni menenun ini bukan hanya
menghasilkan kain-kain indah, tetapi juga merefleksikan nilai-nilai,
kepercayaan, dan identitas masyarakat Mandar.

Proses pembuatan tenun ikat Mandar dikenal sebagai salah satu
teknik tenun yang paling rumit dan memakan waktu. Ini karena motif pada
kain diciptakan melalui proses pengikatan benang (baik lungsin maupun
pakan, atau keduanya) sebelum proses pencelupan warna.

a) Pengikatan (lkat): Benang-benang kapas atau sutra diikat rapat pada
bagian-bagian tertentu menggunakan tali atau rafia sesuai dengan pola
motif yang diinginkan. Bagian yang diikat ini akan menahan warna saat
pencelupan.

b) Pencelupan (Pewarnaan): Benang yang sudah diikat kemudian
dicelupkan ke dalam larutan pewarna alami. Proses ini bisa diulang
beberapa kali untuk mendapatkan gradasi warna atau kombinasi warna
yang berbeda, dengan setiap kali pengikatan baru dilakukan untuk
melindungi area yang sudah diwarnai atau belum.

c) Pengeringan: Setelah dicelup, benang dikeringkan.



d) Pelepasan Ikatan: lkatan-ikatan pada benang dilepas, dan akan terlihat
pola-pola yang terbentuk dari bagian benang yang tidak terkena warna.

e) Penenunan: Benang-benang yang sudah bermotif ini kemudian dipasang
pada alat tenun tradisional dan ditenun menjadi lembaran kain. Proses
penenunan ini dilakukan secara manual, membutuhkan ketelitian dan
kesabaran tinggi.

Motif dan makna, Motif-motif pada tenun ikat Mandar seringkali
terinspirasi dari alam sekitar, terutama unsur-unsur maritim seperti ombak,
ikan, atau bentuk-bentuk geometris yang melambangkan jaring. Ada juga
motif yang terinspirasi dari flora atau kehidupan sehari-hari.

Setiap motif dan kombinasi warna pada tenun ikat Mandar
seringkali memiliki makna filosofis atau simbolis tersendiri, yang bisa
berkaitan dengan status sosial, ritual adat, atau harapan akan keberkahan dan
kemakmuran. Misalnya, warna-warna cerah dapat melambangkan
kegembiraan, sementara pola tertentu bisa diyakini membawa perlindungan.

Fungsi dan penggunaan, Tenun ikat Mandar memiliki beragam
fungsi dalam kehidupan masyarakatnya:

1) Pakaian Adat: Digunakan sebagai bagian dari pakaian adat dalam
upacara-upacara penting, seperti pernikahan, upacara adat, atau acara
keagamaan.

2) Simbol Status: Kain tenun ikat dengan motif dan kualitas tertentu dapat

menunjukkan status sosial atau kekayaan seseorang dalam masyarakat.



3) Maskawin atau Hadiah: Seringkali digunakan sebagai maskawin (mahar)
dalam pernikahan atau sebagai hadiah kehormatan.

4) Fungsi Estetis: Digunakan sebagai dekorasi interior rumah atau benda
seni.

5) Ekonomi Kreatif: Saat ini, tenun ikat Mandar juga menjadi salah satu
produk ekonomi kreatif yang dipasarkan kepada wisatawan dan kolektor,
membantu melestarikan tradisi sekaligus meningkatkan kesejahteraan
penenun.

Pelestarian dan tantangan, Meskipun tenun ikat Mandar merupakan warisan
budaya yang berharga, tantangan dalam pelestariannya juga ada, seperti
kurangnya regenerasi penenun muda dan persaingan dengan kain pabrikan.
Namun, berbagai upaya terus dilakukan oleh pemerintah daerah, komunitas
penenun, dan budayawan untuk menjaga agar seni tenun ikat Mandar tetap
hidup dan berkembang, seperti melalui pelatihan, festival, dan promosi.
Dengan keindahan motifnya, kerumitan proses pembuatannya, dan kedalaman
maknanya, tenun ikat Mandar adalah cerminan otentik dari identitas budaya
Suku Mandar.

d. Rumah Adat Mandar**

Pentingnya Melestarikan Budaya Mandar, Melestarikan budaya Mandar

merupakan hal yang sangat penting untuk menjaga identitas dan keberagaman

budaya Indonesia. Dengan melestarikan budaya, kita dapat menghormati leluhur

* Nuralam, Indah Puspa, and Baroto Tavip Indrojarwo. “Perancangan Buku Visual
Arsitektur Rumah Adat Mandar Sebagai Upaya Pelestarian Arsitektur Tradisional.” Jurnal Sains
dan Seni ITS 11.3 (2023): h 33-38.



dan menjaga warisan budaya yang diwariskan oleh nenek moyang Kita.
menumbuhkan rasa bangga terhadap jati diri Mandar. Jika pariwisata berkembang,
budaya Mandar dapat menjadi daya tarik wisata yang unik. Selain itu, budaya
Mandar dapat berfungsi sebagai sumber inspirasi untuk kemajuan seni dan
kerajinan. Simbol-simbol dalam budaya Mandar memiliki makna filosofis dan
mendalam, dan mereka mencerminkan sejarah, nilai-nilai, dan kepercayaan orang
Mandar.
e. Beberapa Simbol yang Sering Ditemui dalam Budaya Mandar:*?
1) Lipa Sa'be
Simbolnya yaitu sebuah motif berupa garis-garis lengkung yang saling
bersilangan, maknanya melambangkan kesatuan, persatuan, dan
keterikatan antar manusia. Garis-garis yang saling bersilangan juga
melambangkan ikatan keluarga dan masyarakat. Penggunaannya sering
ditemukan pada tenun ikat Mandar, ukiran rumah adat, dan ornamen
lainnya.
2) Sandeq
Simbolnya perahu tradisional Mandar yang memiliki bentuk unik,
maknanya melambangkan keberanian, keuletan, dan semangat petualang
masyarakat Mandar yang hidup di wilayah pesisir. Sandeq juga
melambangkan perjalanan hidup manusia yang penuh tantangan. Dalam

hal penggunaannya, selain sebagai alat transportasi, sandeq juga menjadi

*2 Sunani, Ulya. "Analisis Simbolik Perahu Sandeq Dan Kearifan Lokal Di Polewali
Mandar." MITZAL (Demokrasi, Komunikasi dan Budaya): Jurnal llmu Pemerintahan dan limu
Komunikasi 3.1 (2019). h 78



simbol identitas masyarakat Mandar dan sering digunakan dalam upacara
adat.

3) Rumah Adat
Simbol rumah adat dapat dilihat dari arsitektur rumah adat Mandar yang
panggung dan terbuat dari bahan alami yang mengandung makna
melambangkan hubungan manusia dengan alam dan leluhur. Rumah adat
juga melambangkan status sosial dan kekayaan pemiliknya.

4)Tenun lkat
Simbolnya yaitu motif-motif pada tenun ikat Mandar seperti manusia,
hewan, tumbuhan, dan benda-benda alam. Maknanya dalam setiap motif
memiliki makna simbolis yang berkaitan dengan kepercayaan, sejarah, dan
kehidupan sehari-hari masyarakat Mandar. Misalnya, motif manusia
melambangkan keturunan, motif hewan melambangkan kekuatan, dan
motif tumbuhan melambangkan kesuburan.

5) Alat Musik:
Simbol: Gong, gendang, dan alat musik tiup lainnya, maknanya meliputi
alat musik yang memiliki peran penting dalam upacara adat dan perayaan.
Bunyi-bunyian yang dihasilkan oleh alat musik dianggap memiliki
kekuatan magis dan dapat mengundang roh-roh leluhur.

6) Tato:
Simbolnya yaitu tato pada tubuh seringkali berupa motif-motif geometrik

atau gambar binatang. Tato memiliki makna yang sangat pribadi bagi



setiap individu. Ada yang menganggap tato sebagai simbol keberanian,

perlindungan, atau identitas sosial.

Makna umum simbol dalam budaya Mandar dapat dilihat dari beberapa
makna utama simbol ditemukan di masyarakat Mandar. Dalam keterikatan dengan
alam, orang-orang Mandar sangat menghormati alam dan percaya bahwa manusia
adalah bagian integral dari alam. Dalam hal kekerabatan, ikatan keluarga dan
kekerabatan sangat kuat dalam masyarakat Mandar.

Terkait kepercayaan terhadap kekuatan gaib, masyarakat Mandar percaya
pada keberadaan kekuatan gaib yang mempengaruhi kehidupan manusia. Sikap
hidup merupakan simbol-simbol dalam budaya Mandar mencerminkan sikap
hidup masyarakat yang ulet, tangguh, dan menghargai nilai-nilai luhur. Dengan
memahami makna di balik simbol-simbol dalam budaya Mandar, kita dapat
menghormati budaya mandar, menghargai kekayaan dan keunikan budaya
Mandar. Meningkatkan apresiasi terhadap seni menghargai keindahan dan nilai
estetika dalam seni Mandar. Memperkuat identitas budaya, memperkuat rasa
bangga sebagai bagian dari masyarakat Mandar. Melestarikan budaya, berperan
aktif dalam upaya pelestarian budaya Mandar.

e. Budaya Lokal Polewali Mandar yang Berkaitan dengan Bahasa

Kekayaan budaya Polewali Mandar sangat terkait dengan bahasanya

sebagai salah satu bahasa daerah di Sulawesi Barat, bahasa Mandar

mencerminkan sejarah, nilai-nilai, dan identitas masyarakat Mandar selain



berfungsi sebagai alat komunikasi. Berikut beberapa aspek budaya lokal Polewali
Mandar yang berkaitan erat dengan bahasa:*®
1) Bahasa Sebagai Identitas
Sebagai penanda asal-usul bahwa Bahasa Mandar menjadi penanda
identitas seseorang sebagai orang Mandar. Dialek dan kosakata yang
digunakan seringkali menunjukkan asal daerah seseorang di wilayah
Polewali Mandar. Pemersatu masyarakat, Bahasa Mandar berfungsi
sebagai perekat sosial dan pemersatu masyarakat Mandar.
2) Bahasa dalam Upacara Adat
Pantun Mandar sering digunakan dalam berbagai upacara adat, seperti
pernikahan, kematian, dan panen. Pantun-pantun ini mengandung pesan
moral, nasihat, dan ungkapan perasaan. Dalam upacara adat tertentu, orang
sering menggunakan bahasa khusus yang hanya dipahami oleh kelompok
tertentu, seperti petua adat.
3) Bahasa dalam Kesenian

Tembang Mandar merupakan bentuk puisi tradisional yang sering
dinyanyikan dalam berbagai acara. Lirik tembang mengandung makna
filosofis dan menggambarkan kehidupan masyarakat Mandar. Cerita
rakyat Mandar disampaikan secara turun-temurun melalui bahasa lisan.
Cerita-cerita ini mengandung nilai-nilai moral dan kearifan lokal.

4) Bahasa dalam Kehidupan Sehari-hari

*% Arifin, Igbal, and St Harpiani. "Peran Bahasa Koneg-Koneq Pada Masyarakat Bonde
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar (Suatu Kajian Antropologi Linguistik)."
Jurnal Sinestesia 13.2 (2023): h 924-940.



Percakapan sehari-hari sering menggunakan peribahasa Mandar untuk
memberi nasihat, sindiran, atau ungkapan perasaan. Pantun juga sering
digunakan untuk menyampaikan pesan secara halus dan santun.

5) Bahasa dan Lingkungan

Nama-nama tempat di Polewali Mandar sering kali memiliki
makna yang berkaitan dengan kondisi geografis, flora fauna, atau peristiwa

sejarah. Kosakata khusus masyarakat Mandar memiliki kosakata khusus

untuk menyebut berbagai jenis tanaman, hewan, dan benda yang ada di
lingkungan sekitar.

6) Upaya Pelestarian Bahasa Mandar

Mengingat pentingnya bahasa Mandar sebagai bagian dari identitas
budaya, upaya pelestarian perlu dilakukan secara terus-menerus. Beberapa
upaya yang dapat dilakukan antara lain: Pendidikan mengintegrasikan
bahasa Mandar ke dalam kurikulum sekolah, baik sebagai mata pelajaran

tersendiri maupun sebagai muatan lokal.

Memanfaatkan media massa, baik cetak maupun elektronik, untuk
mempromosikan penggunaan bahasa Mandar. Literasi, mengembangkan
bahan bacaan dalam bahasa Mandar, seperti buku cerita, novel, dan
kamus. Melakukan penelitian tentang bahasa Mandar untuk
mendokumentasikan dan mengembangkannya. Penguatan lembaga adat
memberikan dukungan kepada lembaga adat dalam melestarikan bahasa

Mandar.



Dengan berbagai upaya tersebut, diharapkan bahasa Mandar dapat terus
lestari dan menjadi warisan budaya yang berharga bagi generasi mendatang.
4. Metode Pengembangan Modul Ajar Bahasa Arab

Metode pengembangan modul ajar bahasa Arab umumnya merujuk pada
teori-teori pendidikan umum, pendekatan linguistik, dan metode pengajaran
bahasa. Berikut adalah beberapa sumber asal yang menjadi dasar metode
pengembangan modul ajar bahasa Arab:
1. Teori Belajar dan Pendidikan

a. Behaviorisme berfokus pada pengulangan dan pembiasaan dalam
pembelajaran bahasa Arab, seperti melalui latihan kosa kata (mufradat)
dan struktur tata bahasa (nahwu dan sharf).

b. Konstruktivisme merupakan pendekatan ini  menekankan pada
pembelajaran aktif, di mana siswa membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman dan interaksi dengan konteks bahasa Arab.

c. Humanisme mendorong pendekatan yang lebih personal dan berpusat pada
siswa, dengan memperhatikan kebutuhan emosional dan motivasi siswa
untuk belajar bahasa Arab.

2. Teori dan Pendekatan Pembelajaran Bahasa

a. Grammar Translation Method (GTM) merupakan tradisi pengajaran
bahasa Arab klasik banyak menggunakan metode ini, fokus pada tata
bahasa dan penerjemahan. Digunakan dalam pembelajaran teks Al-Qur'an,

hadits, dan sastra Arab.



b. Direct Method, mengajarkan bahasa Arab secara langsung melalui
komunikasi lisan tanpa menerjemahkan ke bahasa ibu. Pendekatan ini
efektif untuk mengajarkan keterampilan berbicara (muhadatsah).

c. Audio-Lingual Method vyaitu menekankan pengulangan dan latihan
mendengar (sima') sebagai cara utama belajar bahasa. Relevan untuk
modul yang memanfaatkan teknologi audio.

d. Communicative Language Teaching (CLT) yang berorientasi pada
penguasaan komunikasi bahasa Arab dalam konteks kehidupan nyata,
bukan hanya teori tata bahasa.

3. Kurikulum dan Pedoman Resmi

a. Panduan Kurikulum Pendidikan Nasional: Seperti Kurikulum Merdeka
(Indonesia), yang mendorong pengembangan modul berbasis proyek,
aktivitas, dan kompetensi.

b. Pedoman Pembelajaran Bahasa Arab di Lembaga Islam
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah sering menggunakan
pendekatan terintegrasi dengan pengajaran agama Islam. Pedoman
madrasah atau pesantren mengacu pada teks-teks tradisional seperti kitab
kuning.

c. Referensi Internasional:

Common European Framework of Reference for Languages (CEFR)
merupakan Beberapa pendekatan pembelajaran bahasa Arab modern
mengikuti kerangka ini untuk keterampilan berbicara, mendengar,

membaca, dan menulis.



4. Literatur Pengajaran Bahasa Arab

a. Kitab Klasik seperti Aljurumiyyah (nahwu dasar) atau Alfiyah Ibn Malik
(tata bahasa tingkat lanjut) sebagai referensi tata bahasa.

b. Buku Modern seperti Buku teks seperti Al-Arabiyyah Baina Yadaik, yang
dirancang untuk pembelajar non-Arab, berisi pendekatan komunikatif dan
modern.

5. Teknologi dan Media Pembelajaran

a. E-learning dan Modul Digital merupakan teknologi memungkinkan integrasi
audio, video, dan interaktivitas untuk pembelajaran bahasa Arab. Sumber
Platform seperti Duolingo, Mondly Arabic, dan Quran.com untuk pelatihan
spesifik.

6. Penelitian dan Studi Kasus
Banyak universitas Islam dan pusat studi bahasa Arab melakukan penelitian
tentang metode pembelajaran terbaik, seperti:

a.Universitas Al-Azhar (Mesir): Menekankan pendekatan klasik dan modern.

b. Universitas Islam Madinah (Arab Saudi): Fokus pada pembelajaran bahasa
Arab untuk non-Arab.
Metode pengembangan modul bahasa Arab merupakan pendekatan sistematis
untuk menciptakan bahan pembelajaran yang efektif dan relevan.
Berikut adalah beberapa metode yang umum digunakan:**
1) Metode Analisis Kebutuhan
Identifikasi target peserta didik yaitu menentukan kelompok sasaran, usia,

tingkat pendidikan, dan kebutuhan spesifik mereka. Analisis kurikulum dan

* Samahati, Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 25.



standar: Pelajari kurikulum nasional atau internasional yang berlaku untuk
mengidentifikasi topik-topik yang perlu dibahas. Evaluasi bahan pembelajaran
yang ada: Tinjau modul-modul yang sudah ada untuk mengidentifikasi kelebihan,
kekurangan, dan kesesuaian dengan kebutuhan target peserta didik.
2) Metode Perancangan Modul

Tujuan Pembelajaran dengan menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas
dan dapat diukur untuk setiap unit atau bab dalam modul. Pilih materi yang
relevan, menarik, dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, buat berbagai aktivitas seperti
latihan, permainan, dan proyek. Pilih metode pengajaran: Pilih metode yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran mereka. Ini dapat
termasuk metode komunikatif, metode berbasis tugas, atau metode induktif.
3) Metode Pengembangan Bahan Pembelajaran

Dalam Penulisan teks, menulis teks yang mudah dipahami, jelas, dan
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Menggunakan media pembelajaran yang
tepat, seperti foto, video, audio, dan teknologi informasi. Dalam hal penyusunan
tata letak, membuat tata letak yang menarik, teratur, dan mudah dibaca.
4) Metode Evaluasi dan Revisi

Uji coba modul dengan kelompok siswa yang lebih kecil untuk
mengetahui seberapa baik modul membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Melalui revisi dan perbaikan, melakukan revisi dan perbaikan harus sesuai dengan

tanggapan siswa.



C. Kerangka Pikir
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Gambar 1: Skema Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir di atas, peneliti akan membuat modul ajar
bahasa Arab untuk kelas X di madrasah aliyah. Peneliti akan menggunakan
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan model pengembangan
Sugiyono, yang terdiri dari 10 tahap: Potensi dan Masalah, Pengumpulan Data,
Desain Produk, Validasi Desain, Revisi Desain, Uji coba Produk, Revisi Produk,
Uji coba Pemakaian, Revisi Produk, dan Produk Massal. Pengembangan modul
ajar bahasa Arab kelas X madrasah aliyah dikembangkan menjadi sebuah modul
ajar berbasis budaya lokal yang berisi materi Ta’aruf dan Marafiqul ‘ammah Fil

Madrasah. Hasil dari pengembangan modul ajar tersebut akan dilakukan uji coba

kelayakan di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Polman.



D. Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji-t berpasangan (paired
sample t-test) untuk membandingkan dua set data (pretest dan posttest) dari
kelompok subjek yang sama.

1. Hipotesis Nol (HO): Modul ajar bahasa Arab sesuai kurikulum merdeka
belajar berbsis budaya lokal pada kelas X Man 2 Polman efektif digunakan
dalam pembelajaran bahasa Arab.

2. Hipotesis Alternatif (Ha): Modul ajar bahasa Arab sesuai kurikulum merdeka
belajar berbsis budaya lokal pada kelas X Man 2 Polman tidak efektif

digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab.

Hasil uji statistik akan memberikan nilai signifikansi (p-value). Jika p-
value yang didapatkan dalam penelitin ini 0,000 lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang umum 0,05, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif

diterima.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian pengembangan,
juga dikenal sebagai Research and Development (R&D), berdasarkan latar
belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya.

Menurut Sugiyono R&D adalah sebagai berikut:

Metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut; untuk menghasilkan produk
tertentu, metode penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan menguiji
keefektifan produk tersebut agar dapat digunakan secara umum.*

Dua model biasanya ditemukan dalam penelitian dan pengembangan:
model pengembangan biasanya ditemukan dalam penelitian dan pengembangan,
dan model konseptual menjelaskan komponen produk yang akan dikembangkan
dan hubungannya satu sama lain. Beberapa model pengembangan pembelajaran,
seperti Kemp, IDI, ADDIE, dan Dick dan Carey, menggunakan model prosedur
untuk model kedua. Model prosedur ini menunjukkan alur atau langkah-langkah
prosedur yang harus diikuti untuk membuat produk tertentu.

A. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, model pengembangan sepuluh tahap Sugiyono
dipilih sebagai metode penelitian pengembangan karena, menurut penelitian
teorinya, model ini dapat digunakan untuk penelitian pendidikan. Beberapa model
lain, seperti model ADDIE, model Borg and Gall, dan model 4D, dapat digunakan
atau relevan dengan penelitian ini, tetapi model Sugiyono lebih sederhana dan
menjelaskan langkah-langkah yang perlu dilakukan. Prosesnya adalah sebagai

berikut.

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 28; Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 297.
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1. Potensi dan Masalah

Untuk memulai penelitian pengembangan ini, hal pertama yang harus
dilakukan adalah mengumpulkan informasi tentang masalah saat ini dan prospek
penelitian. Potensi adalah sesuatu yang berharga hanya jika dapat dimanfaatkan.
Namun, jika tidak ada yang dapat memanfaatkannya, potensi juga bisa menjadi
masalah. Masalah adalah ketidaksesuaian antara yang terjadi dan yang diharapkan;
dengan kata lain, yang terjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan. Masalah juga
dapat berubah menjadi kemungkinan jika ada yang dapat memanfaatkannya.
Pertama, untuk mengumpulkan data, observasi dilakukan di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Polman Polewali Mandar untuk menemukan masalah yang berkaitan
dengan pembelajaran bahasa Arab.
2. Pengumpulan Data dan Informasi

Setelah melakukan observasi dan menemukan masalah di lapangan,
langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data dan informasi. Guru mata
pelajaran diwawancarai untuk mendapatkan data dan informasi. Hasil wawancara
diperkuat oleh bukti hasil belajar siswa.
3. Desain Produk

Desain produk modul pembelajaran dibuat pada tahap pengembangan

produk awal untuk memberikan gambaran awal tentang modul pembelajaran yang



akan dibuat. Desain produk harus sesuai dengan spesifikasi produk dan
menunjukkan apa yang akan dipelajari dengan bukti hasil belajar siswa.
4. Validasi Desain

Setelah desain dibuat, itu divalidasi. Untuk melakukan ini, ahli materi
diperlukan. Setelah itu, desain produk modul pembelajaran akan divalidasi oleh
ahli materi, yang akan memberikan nilai dan masukan pada desain tersebut. Ahli
materi akan diberikan alat validasi untuk melakukan validasi.
5. Revisi (Perbaikan) Desain

Setelah desain divalidasi dan rekomendasi dari ahli materi diterima,
perbaikan dilakukan dengan mempertimbangkan rekomendasi tersebut. Setelah
perbaikan selesai, modul pembelajaran tidak dapat melanjutkan ke tahap
berikutnya.
6. Uji Coba Produk

Setelah media pembelajaran direvisi, tahap berikutnya adalah pengujian.
Peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Polman di Polewali Mandar
melakukan tes ini dalam jumlah terbatas. Jumlah siswa yang diperlukan dalam uji
coba awal modul pembelajaran ini berkisar antara 1 dan 5. Siswa harus mengisi
survei yang diberikan setelah menerima modul pembelajaran untuk menilai dan
memberikan komentar tentangnya.
7. Revisi Produk

Produk diubah setelah masukan dan saran siswa dipertimbangkan. Modul
pembelajaran yang telah dibuat diperbaiki atau disesuaikan. Setelah diperbaiki,
modul pembelajaran akan melanjutkan ke tahap berikutnya.
8. Uji Coba Pemakaian

Siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Polman di Polewali Mandar,

yang menjadi subjek penelitian, dapat diuji di lapangan setelah perbaikan modul



pembelajaran. Pengujian ini dilakukan dalam satu kelas dengan 30 siswa. Peserta
didik mengisi survei setelah menggunakan modul pembelajaran untuk
mengevaluasi pengembangannya.
9. Revisi Produk

Setelah uji pemakaian dan tanggapan peserta, produk atau modul diubah
untuk menyempurnakan. Uji coba pemakaian akan melakukan perubahan atau
revisi jika modul pembelajaran yang dikembangkan ini menunjukkan kelemahan
atau kekurangan. Ini merupakan kemajuan terakhir dalam penelitian
pengembangan ini.
10. Produksi Massal

Tahap terakhir dalam pengembangan Sugiyono adalah produksi massal,
modul pembelajaran yang sudah direncanakan sebelumnya.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Polman,
yang terletak di JI. Poros Polewali Majene, Kabupaten Polewali Mandar. Waktu
yang diperlukan untuk mendesain, mengembangkan, dan melakukan uji coba
kurang lebih sekitar 2 bulan (2 bulan)
C. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, ada empat pendekatan yang digunakan: pendekatan
metodologis, pendekatan budaya, pendekatan keilmuan, dan pendekatan
kurikulum.
1. Pendekatan Metodologis

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D)
digunakan untuk mengembangkan dan menvalidasi produk pendidikan. Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan model prosedural yang menggambarkan

langkah-langkah yang harus dilakukan untuk membuat produk pembelajaran.



Model ini akan menggambarkan langkah-langkah umum dalam pengembangan
produk, seperti siklus penelitian dan pengembangan dengan subjek bahan ajar
bahasa Arab berbasis budaya lokal.
2. Pendekatan Budaya
Pendekatan budaya adalah sebuah cara pandang yang menempatkan
budaya sebagai faktor utama dalam memahami berbagai aspek kehidupan manusia,
seperti perilaku, interaksi sosial, dan sistem nilai. Dengan kata lain, pendekatan
budaya berusaha untuk melihat dunia melalui lensa kacamata budaya yang unik
bagi setiap kelompok masyarakat. Mengapa Pendekatan Budaya Penting?
Keunikan Manusia: Setiap manusia hidup dalam konteks budaya yang berbeda-
beda. Pendekatan budaya membantu kita memahami mengapa manusia
berperilaku dan berpikir seperti yang mereka lakukan. Keragaman: Dunia ini
sangat beragam, dan budaya memainkan peran penting dalam menciptakan
keragaman tersebut. Pendekatan budaya membantu kita menghargai dan
memahami perbedaan budaya. Konflik dan Kerjasama: Pemahaman yang
mendalam tentang budaya dapat membantu mencegah konflik yang disebabkan
oleh perbedaan budaya dan memfasilitasi kerjasama antar budaya. Perubahan
sosial merupakan sebuah pendekatan budaya membantu kita memahami
bagaimana perubahan sosial terjadi dan bagaimana budaya beradaptasi dengannya.
a. Aspek-Aspek yang Dipelajari dalam Pendekatan Budaya
1) Nilai-nilai terdiri dari sistem kepercayaan, nilai moral, dan etika yang
dianut oleh suatu kelompok masyarakat.
2) Norma merupakan aturan-aturan sosial yang mengatur perilaku anggota
masyarakat.
3) Simbol terdiri dari objek, tindakan, atau ide yang memiliki makna khusus

bagi suatu kelompok masyarakat.



4) Bahasa merupakan sistem komunikasi yang unik bagi setiap budaya.

5) Kesenian merupakan ekspresi budaya melalui seni, musik, tarian, dan
literatur.

6) Institusi sosial merupakan struktur sosial yang mengatur kehidupan
masyarakat, seperti keluarga, agama, dan pemerintahan.

Untuk memahami dunia yang kompleks dan beragam, pendekatan budaya
adalah alat yang sangat berguna. Dengan memahami budaya, Kkita dapat
membangun hubungan yang lebih baik dengan orang-orang dari latar belakang
yang berbeda dan membantu membangun dunia yang lebih toleran dan inklusif.

3. Pendekatan Keilmuan

Kurikulum merdeka Indonesia saat ini menekankan elemen pendidikan
modern, seperti penerapan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah adalah
pendekatan yang berpusat pada siswa. Mengamati, menanyakan, menalar,
mencoba, dan membentuk jaringan adalah semua bagian dari pendekatan ini.
Siswa dimotivasi untuk menemukan, melakukan, dan mengalami secara
kontekstual dengan menggunakan semua sumber daya yang mereka miliki dan
lingkungan sekitarnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna di masa
depan. Selain itu, seorang guru harus lebih kreatif dan inovatif. Ini didukung oleh
bahan ajar yang disediakan oleh pemerintah untuk guru dan siswa, yang tentunya
membantu guru dalam pembelajaran. Modul ajar dapat membantu sekolah
mewujudkan pembelajaran berkualitas tinggi dan mengondisikan kegiatan
pembelajaran yang lebih terencana, mandiri, dan tuntas dengan hasil yang jelas.
Sebagai guru, mereka harus dapat mengembangkan modul ajar menjadi lebih

menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik yang diajar.



4. Pendekatan Kurikulum
Pendekatan kurikulum adalah sudut pandang atau cara pandang dalam
merancang dan mengembangkan kurikulum. Ini seperti peta jalan yang memandu
kita dalam menentukan tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode pengajaran,
dan evaluasi. Mengapa Pendekatan Kurikulum Penting? Fokus: Membantu Kita
menentukan aspek mana yang akan ditekankan dalam pembelajaran. Konsistensi:
Menjamin agar semua komponen kurikulum saling terkait dan mendukung tujuan
pembelajaran. Relevansi: Memastikan kurikulum relevan dengan kebutuhan siswa,
masyarakat, dan perkembangan zaman. Efisiensi: Membantu Kkita
mengoptimalkan penggunaan waktu dan sumber daya.
a. Ada berbagai Pendekatan Kurikulum:
Ada banyak pendekatan kurikulum yang dapat digunakan, masing-masing
dengan karakteristik dan fokus yang berbeda. Berikut beberapa di antaranya:
1) Pendekatan humanistik yang berpusat pada siswa sebagai individu yang
unik dengan potensi dan kebutuhan yang berbeda.
2) Pendekatan behavioristik yang menekankan bagaimana pembelajaran yang
dapat mengubah perilaku.
3) Pendekatan Kognitif memfokuskan pada proses berpikir dan pemahaman
siswa.
4) Pendekatan Konstruktivis, menekankan pada peran aktif siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri.
5) Pendekatan saintifik yang mengadopsi metode ilmiah dalam proses
pembelajaran.
6) Pendekatan tematik mengorganisasikan pembelajaran berdasarkan tema-

tema tertentu yang saling terkait.



7) Pendekatan berbasis kompetensi menekankan pada pencapaian kompetensi
siswa yang dapat diukur.
b. Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Pendekatan Kurikulum
1) Dilihat dari tujuan pendidikan, Apa yang ingin dicapai melalui proses
pembelajaran?
2) Karakteristik siswa, bagaimanakah usia, minat, dan gaya belajar siswa?
3) Sumber daya, dalam hal ini sumber daya apa saja yang tersedia (guru,
bahan ajar, teknologi)?
4) Konteks sosial budaya, bagaimana nilai-nilai dan budaya masyarakat
mempengaruhi pembelajaran?
D. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Ujicoba
Desain uji coba produk melibatkan validasi produk; validator melakukan
validasi ini dengan mengisi angket validasi untuk mengevaluasi tingkat kelayakan
modul ajar yang dibuat. Menurut desain uji coba produk, siswa kelas X Madrasah
Aliyah Negeri 2 Polman diuji dalam kelompok besar dan kecil.
2. Subjek Uji Validasi dan Kepraktisan
Proses validasi dan kepraktisan pengembangan modul ajar dibahas oleh
guru pembelajaran bahasa Arab dan ahli materi.
3. Subjek Implementasi (uji coba) Produk
a. Subjek Uji Coba Kelompok Kecil
Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Polman, di mana ada tiga hingga tujuh siswa
dalam kelas X, uji coba dilakukan dalam kelompok kecil. Tujuan dari uji coba
yang dilakukan pada populasi yang lebih kecil adalah untuk menentukan apakah
modul itu layak untuk digunakan. Setelah uji coba, peserta didik diberi pertanyaan

untuk menilai respons mereka terhadap modul ajar yang dikembangkan.



b. Subjek Uji Coba Kelompok Besar
Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Polman, kelas X melakukan uji coba
kelompok besar dengan 30 siswa dari kelompok kecil yang belum berpartisipasi.
Setelah uji coba, angket tetap diberikan kepada kelompok besar untuk mengetahui
seberapa baik siswa menanggapi materi pelajaran yang telah dibuat.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Observasi
Yang menjadi subjek observasi proses pembelajaran dengan menggunakan
modul pembelajaran bahasa arab adalah individu, kelompok, atau aspek tertentu
yang menjadi fokus penelitian. Subjek ini dapat meliputi:
a. Siswa atau Peserta Didik*
1). Kemampuan awal siswa dalam memahami bahasa Arab.
2). Respons siswa terhadap penggunaan modul pembelajaran.
3). Tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
4). Hasil belajar siswa setelah menggunakan modul pembelajaran bahasa Arab.
b. Guru atau Pengajar®’
1) Metode dan strategi pengajaran yang digunakan saat menerapkan modul
pembelajaran.
2) Cara guru mengintegrasikan modul dengan kegiatan pembelajaran lainnya.
3) Tingkat pemahaman dan kenyamanan guru dalam menggunakan modul
tersebut.

c. Modul Pembelajaran*®

* Husna, F., & Mustofa, A.. Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Kompetensi. Jurnal Pendidikan Bahasa. (2018).h 56

*" Mahmudi, A. Strategi Guru dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Jurnal Studi Islam dan
Bahasa. (2020). h 78

8 Azizah, S. Analisis Kesesuaian Modul Pembelajaran Bahasa Arab dengan Kurikulum
2013. Jurnal Pendidikan Islam. (2019). h 56-58



1) Kesesuaian isi modul dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab.
2) Tingkat kebermanfaatan modul untuk mendukung pemahaman materi.
3) Struktur dan penyajian materi dalam modul, termasuk visual, tata bahasa,
dan latihan.
d. Proses Pembelajaran*
1). Alur penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
2). Interaksi antara siswa dan guru selama menggunakan modul.
3). Durasi dan efektivitas waktu pembelajaran dengan modul.
e. Hasil Pembelajaran®®
1) Peningkatan kemampuan siswa dalam aspek membaca, menulis,
mendengar, atau berbicara dalam bahasa Arab.
2) Perubahan motivasi belajar siswa setelah menggunakan modul
pembelajaran.
f. Lingkungan Pembelajaran®*
1) Dukungan fasilitas yang mendukung penggunaan modul pembelajaran
(misalnya, media tambahan atau teknologi).

2) Respons umum kelas terhadap pendekatan pembelajaran berbasis modul.

2. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian Research

and Development ini untuk mengukur kualitas modul pembelajaran yang dibuat.

Menurut Sugiyono, angket "merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

* Syamsuddin, A, Efektivitas Penggunaan Modul Bahasa Arab dalam Meningkatkan

Kompetensi Siswa. Jurnal Inovasi Pembelajaran. . (2021). h 35-37

%0 Kurniawan, H. Hasil Belajar Bahasa Arab pada Siswa SMA melalui Modul

Pembelajaran. Jurnal Pendidikan Arab. (2017). h 47-48

5 ahman, M. T. Lingkungan Belajar dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar Siswa.

Jurnal Penelitian Pendidikan. (2022). h 89-90



dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.”.>
Dalam penelitian Research and Development (R&D) untuk pengembangan
modul pembelajaran bahasa Arab, angket untuk mengumpulkan data biasanya
terdiri dari beberapa pihak yang terkait langsung dengan proses pembelajaran.
Subjek tersebut dapat mencakup:
a. Siswa atau Peserta Didik™

1) Siswa yang menjadi pengguna utama modul pembelajaran bahasa Arab.

2) Mereka memberikan data tentang kebutuhan belajar, pengalaman
menggunakan modul, tingkat pemahaman, dan kesesuaian modul dengan
kebutuhan mereka.

b. Guru atau Pengajar™*

1) Guru yang mengajar bahasa Arab dan terlibat dalam penggunaan modul.

2) Mereka memberikan masukan tentang relevansi materi, struktur modul,
kemudahan penggunaan, dan efektivitas modul dalam mendukung proses
pembelajaran.

c. Ahli atau Pakar Pendidikan Bahasa Arab>®
1) Pakar yang memiliki kompetensi dalam bidang pendidikan bahasa Arab,

kurikulum, atau teknologi pembelajaran.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 142.

> Al-Harbi, M. Analisis Kebutuhan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab. (2019). h 98

% Fatimah, R., & Rahman, A. Peran Guru dalam Validasi Modul Pembelajaran Berbasis
Kompetensi. Jurnal Pendidikan Islam. (2021). h 75

% yahrul, M. Pendekatan Ahli dalam Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa. Jurnal
Inovasi Pendidikan. . (2020). h 102



2) Mereka dimintai pendapat untuk validasi isi, kesesuaian dengan standar
pembelajaran, dan kualitas materi dalam modul.
d. Kepala Sekolah atau Pengelola Lembaga Pendidikan®
Kepala sekolah atau pengelola memberikan perspektif administratif terkait
implementasi modul, seperti keterpaduan modul dengan visi sekolah dan
kebijakan pendidikan.
e. Pengembang Materi atau Kurikulum®’

Para pengembang materi pelajaran bahasa Arab atau kurikulum
pendidikan yang memberikan masukan teknis tentang isi, desain, dan urutan
materi.

Angket kelayakan Modul Pembelajaran dinilai menggunakan skala likert

dengan lima pilihan jawaban:

No Skor Keterangan

1. 5 Sangat sesuai/ Sangat layak
2. 4 Sesuai/ Layak

3. 3 Cukup sesuai/cukup layak
4. 2 Kurang Sesuai/Kurang layak
5. 1 Tidak Sesuai/Tidak layak

Tabel 1: Kategori Penilaian Skala Likert®®
3. Dokumen
Dokumentasi menghimpun dan menganalisis dokumen tertulis, foto, dan

elektronik untuk mengumpulkan data. Dokumen ini dipilih dengan

% Sulaiman, Z. Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Media Pembelajaran. Jurnal
Administrasi Pendidikan. . (2018). h 87

°" Hanafi, R. Pengembangan Materi Ajar Bahasa Arab sesuai Kurikulum 2013. Jurnal
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan (2022).h 65

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi R&D dan Penelitin Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 197.



mempertimbangkan masalah. Dalam penelitian ini, bukti pelaksanaan proses
desain, pengembangan, validasi, dan uji coba akan didokumentasikan melalui foto.
F. Teknik Pengolahan Data

Setelah data tersebut dikumpulkan, langkah berikutnya adalah
menganalisis data untuk membuat kesimpulan tentang masalah yang diteliti.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dapat berupa kualitatif atau
kuantitatif sederhana, tergantung pada instrumen yang digunakan dan topik
masalah yang ingin diteliti.

Peneliti mengumpulkan data untuk penelitian ini melalui metode analisis
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah metode analisis yang menggunakan
kata-kata untuk menjelaskan data dan fenomena.

Selain analisis deskriptif, data yang diperoleh juga dianalisis secara
kuantitatif. Ini dilakukan dengan menganalisis data kualitatif dari angket
kuesioner yang telah dimodifikasi menggunakan model TAM. Skala pengukuran
untuk pengumpulan data ini akan digunakan untuk menguji validitas kuesioner.
Ini akan mencakup kritik, saran, dan masukan untuk perbaikan. Kemudian,
persentase skor dari setiap item angket dihitung untuk menganalisis data.
Tujuannya adalah untuk menentukan seberapa menarik produk yang dihasilkan
dari pengembangan bahan ajar bahasa Arab yang berbasis budaya lokal.

Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan presentase yaitu:

P ==3X/2X1 x 100% *°

P : Besar presentase

> x = Jumlah skor yang diperoleh validator

> x1 = Jumlah skor maksimal yang diharapakan

100 = bilangan konstanta

% Al Ihzan Tajuddin, S. P. Dasar—dasar Evaluasi Pembelajaran. Sehat dan bugar
melalui Pendidikan Jasmani, (2024). h. 77.



Kualifikasi yang memenuhi kriteria berikut digunakan untuk memberikan
makna dan membuat keputusan tentang revisi modul ajar yang dikembangkan

yaitu sebagai berikut:

Presentase % Kualifikasi Keterangan
80— 100 Sangat Valid Tidak direvisi
60— 79 Valid Tidak direvisi
40 - 59 Kurang Valid Tidak direvisi
0-39 Tidak Valid Direvisi

Tabel 2: Kriteria Kualifikasi berdasarkan persentase

Berdasarkan kriteria di atas, penilaian dianggap menarik jika memenuhi
syarat pencapaian mulai dari 61 hingga 100 dari seluruh elemen dalam angket
penilian ahli materi, ahli IT, dan siswa. Revisi akan dilakukan sampai memenuhi
kriteria menarik dan efektif.

Uji validitas lapangan dilakukan terhadap kelompok kecil siswa.
Tujuannya adalah untuk mengetahui nilai korelasi antara data pada masing-
masing pertanyaan dengan skor total. Ini dilakukan dengan menggunakan rumus
teknik korelasi produk moment Pearson, dengan rumus sebagai berikut:®

r= (N XY-(FX)(XY))
VO INZXT "2-(EX)2) (NZY"2- [((ZY] 72)

Keterangan:

r = nilai korelasi

n = jumlah responden
X = skor setiap item
y = skor total

> Y”2= jumlah kuadrat skor total

% Purba, D., & Purba, M. Aplikasi Analisis Korelasi dan Regresi menggunakan Pearson
Product Moment dan Simple Linear Regression. Citra Sains Teknologi, 1(2), (2022). h 97-103.



> X2 = jumlah kuadrat skor item
(>.Y”2)= kuadrat jumlah skor total
(O Y”2)= kuadrat jumlah skor item
G. Pengujian Keabsahan Data
Semua pertanyaan (instrumen) penelitian yang dibuat untuk mengukur
variabel penelitian diuji untuk memastikan validitas atau keabsahan data. Menurut
Wicaksono, kuesioner hanya dapat dianggap valid jika dapat mengungkapkan
ukuran yang dimaksudkan.®* Uji coba dilakukan untuk mengetahui seberapa
efektif dan layak modul ajar tersebut, sehingga uji validitas dilakukan dengan
menilai nilai signifikan masing-masing intrumen.
Untuk mengubah produk agar memiliki kualitas yang cukup, uji validitas ini akan
digunakan. Proses pengujian keabsahan data yang ditemukan dalam penelitian
dijelaskan sebagai berikut:
1. Validasi Ahli
Pada tahapan ini, peneliti melakukan beberapa tugas, yaitu sebagai berikut:
a. Validator menganalisis data penilaian dan membuat kesimpulan dan
memberikan rekomendasi untuk melakukan perbaikan.
b. Ahli media dan materi memeriksa modul ajar yang dibuat dan memberikan
arahan dan memberikan rekomendasi untuk perbaikannya.
c. Pengembang menyesuaikan bahan ajar dengan angket penilaian.
2. Uji Validitas Lapangan
Sebagian besar siswa diuji validitas lapangan dalam kelompok terbatas;
sampel dipilih secara acak atau tidak acak dengan kemampuan di atas rata-rata,

sedang, dan di bawah rata-rata.

%1 Wicaksono, A. Metodologi Penelitian Pendidikan: Pengantar Ringkas. Garudhawaca.
(2022). h 45



Untuk degree of freedom (df) = n-2, di mana n adalah jumlah sampel, nilai r
hitung dan nilai r tabel dibandingkan. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel
dan nilai positif, maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
Jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, maka indikator tersebut tidak valid.
Semua prosedur ini menggunakan rumus uji validitas korelasi Sig Pearson.®®
a. Ahli Media

Ahli media untuk menilai elemen isi materi dari perspektif pendidikan dan

muatan kontekstual yang terkandung dalam media.

Angket penilaian untuk ahli media yang memuat penilaian-penilaian pada
aspek kesesuian dengan kurikulum merdeka belajar, pemamfaatan budaya lokal,
kualitas media pembelajaran, desain modul, konten materi, bahasa dan istilah,
aktivitas pembelajaran dan integrasi budaya lokal dengan skor penilaian antara 1
sampai 4 (sangat valid, valid, kurang valid, dan tidak valid).

Adapun indikator penilaian dalam instrument adalah sebagai berikut:

SKALA
BUTIR PERNYATAAN PENILAIAN

112 ]3] 4

Kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka Belajar

1 modul telah mengadopsi pendekatan pembelajaran
yang fleksibel, berpusat pada siswa

modul telah mengintegrasikan profil pelajar
Pancasila

modul telah menyajikan materi pembelajaran
yang relevan dengan konteks kehidupan siswa

Pemanfaatan Budaya Lokal

modul telah mengintegrasikan unsur-unsur budaya
2 lokal yang relevan dengan materi pembelajaran
bahasa Arab

3 penggunaan budaya lokal dapat memperkaya
pemahaman siswa terhadap materi

Kualitas Media Pembelajaran

%2 Fauziah, 1., Makmun, M. N. Z., & Fadilah, LPenerapan Pembelajaran Kontekstual
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa. Berkala lImiah Pendidikan, 4(2), . (2024). h 330-341.




media pembelajaran yang digunakan (gambar,

4 video, audio, animasi, dll.) sesuai dengan materi
pembelajaran

5 media pembelajaran menarik dan interaktif

6 media pembelajaran dapat membantu siswa
memahami konsep yang sulit
kualitas media pembelajaran baik (resolusi tinggi,

7| suara jernih, dlIl.

Desain Modul

8 tata letak modul menarik dan mudah dipahami

9 penggunaan warna, font, dan gambar konsisten
dan sesuai

10 modul memiliki tampilan yang baik

11 Keterkaitan antara prosedur, tujuan dan evaluasi

12

Prosedur pembelajaran tidak saling bertentangan
dengan tujuan dan komponen lainnya

Konten Materi

13 materi pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi

14 materi pembelajaran disajikan secara sistematis
dan logis

15 materi pembelajaran relevan dengan kebutuhan

siswa

Bahasa dan Istilah

16 bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
bahasa siswa

17 keberterimaan jenis penilaian

18 istilah-istilah yang digunakan tepat dan mudah
dipahami

Aktivitas Pembelajaran

19 aktivitas pembelajaran yang dirancang bervariasi
dan menarik

20 | aktivitas pembelajaran dapat mengaktifkan siswa
secara aktif

21 aktivitas pembelajaran dapat mengembangkan

keterampilan berbahasa Arab siswa

Integrasi Budaya Lokal

22

modul ini telah berhasil mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal ke dalam pembelajaran bahasa




Arab

23 desain modul ini menarik dan memudahkan siswa
untuk belajar secara mandiri

24 Siswa mampu mengintegrasikan materi dan
budaya lokal ke dalam pembelajaran bahasa Arab

Tabel 3: Instrumen validasi Ahli Media
b. Ahli Materi
Ahli materi untuk menilai elemen tampilan media dan penggunaan modul
pembelajaran Bahasa Arab yang berbasis budaya lokal.
Angket penilaian untuk ahli materi yang memuat penilaian pada aspek teori,
tujun pembelajaran, sintaks, strategi, sistem pendukung dan penilaian dengan skor
penilaian antra 1 sampai 4 (sangat valid, valid, kurang valid dan tidak valid).

Adapun indikator penilaian dalam instrumen adalah sebagai berikut:

SKALA
BUTIR PERNYATAAN PENILAIAN
1] 2]3] 4
TEORI
1 Dasar teori warisan budaya mandar yang kuat.

Teori tentang pengembangan modul Ajar Bahasa
Arab berbasis budaya lokal antara lain:

a. Konsep pengembangan Modul Ajar Bahasa
Arab

b. Prinsip-Prinsip perancangan modul ajar

c. Langkah-langkah dalam penyusunan modul ajar

d. Budaya lokal Polewali Mandar

e. Metode pengembangan modul ajar Bahasa Arab

TUJUAN PEMBELAJARAN

2 Manfaat tujuan pembelajaran dalam
pengembangan prosedur strategi pembelajaran
inisesuai dengan kebutuhan siswa

3 kejelasan prosedur pembelajaran sehingga dapat
dijabarkan dalam proses pembelajaran

4 keabsahan prosedur pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Arab

5 langkah  langkah yang dilakukan tidang
bertentangan  dengan  keterampilan  dalam
pembelajaran bahasa Arab




SINTAKS

6 Tahapan pembelajaran (Sintax) dilandasi teori
yang kokoh

7 keberterimaan sintaks pembelajaran

8 kelogisan sintaks pembelajaran

9 aktifitas guru dan siswa pada setiap komponen
prosedur pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan Modul Ajar Bahasa Arab berbasis
budaya lokal

STRATEGI

10 Pemilihan prosedur pembelajaran memiliki dasar
yang kuat

11 Keberterimaan prosedur yang dikembangkan

12 Kelogisan prosedur pembelajaran yang digunakan

13 Keterkaitan antara prosedur, tujuan dan evaluasi

14

Prosedur pembelajaran tidak saling bertentangan
dengan tujuan dan komponen lainnya

SISTEM PENDUKUNG

15 Perancangan sistem pendukung sesuai dengan
teori dan kebutuhan

16 keberterimaan sistem pendukung seperti rencana
pembelajaran (lesson plan)

17 kelogisan sistem pendukung

18 keterkaitan antara sistem pendukung dengan
komponen pembelajaran lainnya

19 sistem pendukung tidak bertentangan dengan teori
dan prosedur pembelajaran

PENILAIAN

20 | Pemilihan jenis dan tahapan penilaian memiliki
dasar yang kuat

21 keberterimaan jenis penilaian

22 kelogisan jenis penilaian

23 keterkaitan antara jenis penilaian dengan tujuan
dan prosedur pembelajaran

24 jenis penilaian dengan tujuan dan strategi

pembelajaran tidak saling bertentangan

Tabel 4: Instrument validasi ahli materi




c. Ahli Pembelajaran

Untuk menilai isi materi dan karakteristik media sesuai dengan kebutuhan

siswa.

Instrument ini digunakan untuk mengumpulkan data atau

informasi

mengenai pandangan ahli pembelajaran terhadap pengembangan modul ajar

bahasa Arab kelas X madrasah aliyah.

SKALA
BUTIR PERNYATAAN PENILAIAN
112 )3] 4
Kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka Belajar
1 tujuan pembelajaran yang tercantum sesuai
dengan profil pelajar Pancasila dan capaian
pembelajaran kurikulum Merdeka Belajar
2 materi yang disajikan relevan, mendalam, dan
sesuai dengan struktur kurikulum Merdeka
Belajar
3 metode pembelajaran yang dirancang mendukung
pembelajaran aktif, kreatif, dan berdiferensiasi
sesuai dengan prinsip-prinsip kurikulum Merdeka
Belajar
4 bentuk penilaian yang digunakan sesuai dengan

karakteristik kurikulum Merdeka Belajar

Pendekatan Budaya Lokal

5 materi pembelajaran mengintegrasikan unsur-
unsur budaya lokal secara relevan dan autentik

6 konteks pembelajaran yang disajikan dekat
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan
mencerminkan nilai-nilai budaya lokal

7 bahasa yang digunakan dalam modul mudah

dipahami oleh peserta didik dan sesuai dengan
konteks budaya lokal

Kualitas Isi Modul

8 materi disusun secara logis dan sistematis,
sehingga mudah dipahami oleh peserta didik
9 modul dilengkapi dengan komponen-komponen

yang diperlukan, seperti tujuan pembelajaran,
materi, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan
glosarium

Kebaharuan dan Inovasi




10 modul menggunakan pendekatan pembelajaran
yang inovatif dan menarik

11 modul memanfaatkan teknologi yang relevan
untuk mendukung pembelajaran

Praktikalitas

12 modul dapat digunakan oleh guru dan peserta
didik secara efektif dan efisien

13 modul dapat disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan pembelajaran yang berbeda-beda

Bahasa dan Istilah

14 bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
bahasa siswa

15 Siswa dapat memahami jenis penilaian dengan
baik

16 istilah-istilah yang digunakan tepat dan mudah
dipahami

Aktivitas Pembelajaran

17 | aktivitas pembelajaran yang dirancang bervariasi
dan menarik

18 aktivitas pembelajaran dapat mengaktifkan siswa
secara aktif

19 aktivitas pembelajaran dapat mengembangkan
keterampilan berbahasa Arab siswa

Integrasi Budaya Lokal

20 modul ini telah berhasil mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal ke dalam pembelajaran bahasa
Arab

21 desain modul ini menarik dan memudahkan siswa
untuk belajar secara mandiri

22 Siswa mampu mengintegrasikan materi dan
budaya lokal ke dalam pembelajaran bahasa Arab

Tabel 5: Instrument validasi ahli pembelajaran
d. Angket penilaian respon peserta didik digunakan untuk mengetahui respon
peserta didik setelah implementasi atau uji coba produk berbasis budaya

lokal.




Adapun indikator penilaian dalam instrument angket respon peserta didik

sebagai berikut:

Skor

No Pernyataan

1 Modul menyajikan materi yang relevan dengan budaya
lokal.

Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami.

Penyajian materi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
siswa.

4 | Modul memperkenalkan kosa kata bahasa Arab yang
berkaitan dengan budaya lokal.

5 | Tata letak dan desain modul menarik untuk
pembelajaran.

6 | Modul memberikan contoh-contoh praktis yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

7 Soal latihan dalam modul membantu siswa memahami
materi.

8 Materi dalam modul disusun secara sistematis dan
mudah diikuti.

9 | Modul membantu siswa memahami nilai-nilai budaya
lokal melalui pembelajaran bahasa Arab.

10 | Modul menyediakan  kegiatan interaktif  yang
mendukung pembelajaran.

11 | Modul dapat digunakan secara mandiri oleh siswa.

12 | Penyajian materi dalam modul sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa.

13 | Modul mendukung pembelajaran aktif dan kreatif.

14 | Modul menampilkan ilustrasi atau gambar yang relevan
dengan budaya lokal.

15 | Modul menyediakan penjelasan yang mendalam tentang
budaya lokal dalam konteks bahasa Arab.

16 | Modul membantu siswa mengenal lebih baik antara
budaya lokal dan bahasa Arab.

17 | Evaluasi yang disediakan dalam modul sesuai dengan
kompetensi yang diajarkan.

18 | Modul memperhatikan keberagaman budaya lokal
siswa.

19 | Modul dilengkapi dengan panduan guru Yyang
memudahkan proses pembelajaran.

20 | Modul mendorong siswa untuk menghargai budaya
lokal dalam pembelajaran bahasa Arab.




Tabel 6: Instrumen angket respon peserta didik

H. Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari
ahli materi, ahli media, dan uji coba kelayakan berdasarkan lembar angket. Teknik
ini menggunakan statistik deskriptif.

Langkah-langkah berikut diambil untuk mengumpulkan data tentang
kelayakan modul ajar berbasis budaya lokal:
1. Analisis Kevalidan Media

Metode validasi digunakan untuk mengevaluasi apakah modul pendidikan
berbasis budaya lokal dan sesuai dengan materi bahasa Arab. Jawaban angket
validasi ahli dalam pengembangan ini dihasilkan melalui teknik pengukuran skala

Likert, yang mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok:

Katetgori Skor
Sangat valid 4
Valid 3
Kurang valid 2
Tidak valid 1

Tabel 7: Ketentuan pemberian skor®

Uji angke validasi ahli materi dan ahli media dilakukan dengan
membandingkan jumlah skor responden (X) dengan jumlah skor ideal. Adapun

rumusnya sebagai berikut:

P= % X 100%
Keterangan:
P : Persentase skor (dibulatkan)
*R : Jumlah seluruh skor jawaban yang diberikan responden
N : Jumlah skor ideal®

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatann Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 93.



Kriteria pengukuran validas yang digunakan (dimodifikasi dalam

Nizamuddin 2020) dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tingkat
No | pencapaian Skala Keterangan
(%)
1 |90-100% | Sangat baik 3523?; layak/ sangat valid/tidak perlu
2 [80-89% | Baik Layak/valid/tidak perlu direvisi
3 |70-79% | Kurang Kurang layak/ kurang valid/perlu direvisi
4 |<69% Sangat Kurang | Tidak layak/ tidak valid/perlu direvisi®

Tabel 8: Pedoman pengukuran validasi

2. Analisis Kelayakan Media Secara Praktis

Setelah semua validator menyatakan layak untuk digunakan berdasarkan
analisis data validasi media, selanjutnya dilakukan uji coba pada tahap
implementasi produk media dengan mengumpulkan data menggunakan angket
respon peserta didik terhadap penggunaan modul ajar berbasis budaya lokal.
Jawaban angket respon peserta didik menggunakan teknik pengukuran Skala
Guttman. Skala ini digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas dalam

suatu permasalahan, sebagai berikut:

No Skor Keterangan
1 1 Ya
2 0 Tidak

Tabel 9: Kategori Penilaian Skala Guttman

Persentase rata-rata setiap komponen dihitung menggunakan rumus berikut:

R
Pzz—x 100%
N

% Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi
R&D dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 167.

®*Nizamuddin, Penelitian Berbasis Tesis dan Skripsi Disertai Aplikasi dan Pendekatan
Analisis Jalur, (Medan: Pantera Publishing, 2020), h. 191. (dalam books.google.co.id/diakses 27
Juni 2022).




Keterangan:

P : Persentase skor (dibulatkan)
*R : Jumlah seluruh skor jawaban yang diberikan responden
N : Jumlah skor ideal®

Pengambilan keputusan atau kesimpulan tentang kelayakan media secara
praktis dianalisis menggunakan kriteria (modifikasi dalam Nizamuddin 2020)

sebagai berikut:

Tingkat
No | pencapaian Skala Keterangan

(%)

Sangat positif/ sangat praktis/tidak perlu
1 ]90-100% | Sangat baik

direvisi
2 |80-89% | Baik Positif/praktis/tidak perlu direvisi
3 |70-79% | Kurang Kurang postif/ kurang praktis/perlu direvisi

4 | 60-69% | Sangat Kurang | Negatif/ tidak praktis/perlu direvisi®’

Tabel 10: Kriteria Penilaian Data Angket Respon Peserta Didik
I. Metode Penelitian Tahap 11
1. Model Rancangan Eksperimen untuk Menguji
Desain penelitian dan pengembangan ini menggunakan desain one group
pretest-posttest design dengan membandingkan tes awal dan tes akhir sehingga
diketahui perbedaan hasil keduanya. Perlakuan ini dilakukan hanya pada satu
kelompok penelitian tidak ada kelompok pembanding. Desain pretest-posttest satu

kelompok (one group pretest-posttest design). Skema model penelitian ini adalah:

% Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 96.

%"Nizamuddin, Penelitian Berbasis Tesis dan Skripsi Disertai Aplikasi dan Pendekatan
Analisis Jalur, h. 192. (dalam books.google.co.id/diakses 27 Juni 2022)




Ol X OZ

O: : Tes awal (pre-test) dilakukan sebelum penggunaan modul ajar berbasis
budaya lokal
X . Perlakuan (treatment) pembelajaran dengan menggunakan modul ajar
berbasis budaya lokal yang telah divalidasi.
O, : Tes akhir (post-test) dilakukan setelah penggunaan modul ajar berbasis
budaya lokal yang telah divalidasi.
Tabel 11: Desain Penelitian One-Group Pretest - Post test Design
2. Sampel
Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan modul ajar ini dilakukan
pada peserta didik Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Polman. Sebanyak 30
peserta didik yang akan menjadi subjek dalam pengembangan modul ajar berbasis
budaya lokal dalam buku ajar bahasa Arab kelas X madrasah aliyah.
3. Teknik Sampling
Salah satu metode pengambilan sampel yang paling umum digunakan dalam
penelitian adalah pengambilan sampel purposive, yang merupakan metode
pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel secara sengaja, karena
secara bahasa berarti "sengaja”.
4. Teknik Pengumpulan Data
Test yang digunakan sebagai alat pengumpul data, adalah serangkaian
latihan atau pertanyaan yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan seseorang. Pretest dan posttest digunakan dalam
penelitian ini. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa baik peserta didik

menguasai materi sebelum dan setelah menggunakan modul ajar berbasis budaya



lokal dalam modul bahasa arab yang dikembangkan untuk kelas X di madrasah
aliyah. Sebelum dan setelah tes, hasil penguasaan materi siswa akan
dibandingkan.
5. Instrumen Penelitian

Pretest dan posttest, yang terdiri dari serangkaian pertanyaan yang berisi
materi modul ajar berbasis budaya lokal yang ditemukan dalam buku ajar bahasa
Arab kelas X madrasah aliyah, dirancang untuk mengukur atau membandingkan
tingkat penguasaan materi peserta didik selama tes sebelumnya dan setelah tes
berikutnya.
6. Teknik Analisis Data

Pada tahap kedua eksperimen, analisis data terdiri dari analisis statistik
deskriptif, uji normalitas data, dan uji hipotesis (uji t). Analisis data dilakukan
dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) untuk
Windows versi 26.
a. Uji Normalitas

Penelitian ini menganalisis data dengan menghitung perbedaan antara skor
pretest dan posttest. Selanjutnya, normalitas skor diteliti. Sangat penting untuk
memahami tentang uji normalitas karena ini berkaitan dengan ketepatan
penggunaan uji statistik. Uji normalitas satu sampel Kolmogorov Smirnov
digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini, yang dibantu oleh
program pengolah data SPSS versi 26. Hal ini dilakukan untuk membantu
peneliti mengolah data yang dihasilkan dari penelitian.
b. Uji Hipotesis

Uji t satu kelompok, juga dikenal sebagai uji t pasangan, digunakan untuk
menguji hipotesis untuk setiap aspek kognitif, dengan asumsi bahwa distribusi

data yang digunakan normal. Teknisnya, peneliti menggunakan program



komputer untuk perhitungan statistik uji t ini; dalam hal ini, program SPSS versi
26 digunakan. Hal ini dilakukan untuk membantu peneliti mengolah data yang

dihasilkan dari penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Prototype Modul Ajar Bahasa Arab yang Sesuai dengan Kurikulum
Merdeka Belajar dan Berbasis Budaya Lokal Polewali Mandar pada MAN 2
Polman
1. Potensi dan Masalah
Tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah penggalian potensi
dan masalah untuk mendasari penelitian dilakukan.
a. Potensi
1). Kekayaan Budaya Lokal Mandar
Budaya lokal Mandar, seperti sastra lisan (pantun, cerita rakyat), seni
tradisional (khasidah, musik bambu), dan adat istiadat, dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Hal ini memberikan
konteks nyata yang relevan bagi siswa.
2). Relasi Budaya Islam dan Budaya Lokal
Polewali Mandar dikenal dengan tradisi Islam yang kuat, seperti kegiatan
keagamaan (barzanji, tahlilan) dan tradisi menghafal Al-Qur'an.
Keterkaitan ini mempermudah penerapan Bahasa Arab, karena budaya
Islam lokal sering menggunakan istilah atau frasa Arab.
3). Sumber Daya Lokal sebagai Media Pembelajaran
Kisah sejarah ulama lokal atau teks keagamaan yang ditulis dalam Bahasa
Arab dapat digunakan sebagai bahan ajar, yang sekaligus memperkuat

kebanggaan terhadap warisan budaya Mandar.



4). Motivasi Siswa
Mengaitkan materi Bahasa Arab dengan budaya lokal dapat
meningkatkan rasa relevansi dan minat siswa karena mereka merasa
pembelajaran tersebut dekat dengan kehidupan mereka.

5), Potensi Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan seperti muhadharah (pidato Bahasa Arab) yang mengangkat
tema budaya lokal, atau lomba cerita rakyat dalam Bahasa Arab, dapat
menjadi cara kreatif untuk meningkatkan keterampilan siswa.

b. Masalah

1). Kurangnya Referensi Berbasis Budaya Lokal
Modul atau materi ajar yang mengintegrasikan Bahasa Arab dengan
budaya lokal Mandar mungkin belum tersedia, sehingga guru perlu
mengembangkan bahan ajar sendiri.

2). Keterbatasan Kompetensi Guru
Guru mungkin menghadapi tantangan dalam mengadaptasi pembelajaran
Bahasa Arab dengan budaya lokal, terutama jika mereka belum terbiasa
menggunakan pendekatan kontekstual berbasis budaya.

3). Minimnya Dokumentasi Budaya Lokal dalam Bahasa Arab
Sebagian besar cerita, tradisi, atau adat Mandar belum terdokumentasi
dalam Bahasa Arab, sehingga memerlukan upaya ekstra untuk
menerjemahkannya atau menyesuaikannya.

4). Resistensi terhadap Pendekatan Baru
Siswa atau guru yang terbiasa dengan metode pembelajaran tradisional
mungkin membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan

pendekatan baru berbasis budaya lokal.



5). Keterbatasan Media Pembelajaran Interaktif
Pembelajaran berbasis budaya lokal yang efektif memerlukan media
pendukung, seperti video, gambar, atau aplikasi digital. Jika fasilitas
tersebut tidak tersedia, implementasi bisa terhambat.
6). Perbedaan Dialek dan Kosakata
Integrasi budaya lokal ke dalam pembelajaran Bahasa Arab bisa
mengalami kendala jika dialek atau kosakata lokal tidak memiliki
padanan langsung dalam Bahasa Arab.
2. Pengumpulan Data
Setelah melakukan penggalian potensi dan analisis masalah, peneliti
melakukan pengumpulan data berdasarkan kebutuhan penelitian untuk kemudian
akan melakukan desain produk awal tentang modul yang dikembangkan. Modul
yang dikembangkan adalah modul Pembelajaran Bahsa Arab berdasarkan
kurikulum merdeka belajar berbasis budaya lokal pada kelas X MAN 2 Polman.
3. Desain Produk
Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti kemudian mendesain
produk Modul Ajar. Modul ajar ini terdiri sampul, identitas umum, tujuan
pembelajaran, indikator ketercapaian, profil pelajar pancasila, langkah-Ingkah
pembelajaran
4. Validasi Desain
Setelah proses desain, para ahli memberikan penilaian dan masukan
meliputi tampilan, desain, tata letak dan hal lain terkait elemen-elemen yang
terdapat dalam produk Modul ajar Bahasa Arab yang dikembangkan. Ahli materi
memberikan penilaian dan saran meliputi konten media terkait materi Ta’rifu
Bitsaqaafati Mandar dan Marafiqul’ammah fi Polewali Mandar. Praktisi

memberikan penilaian dan saran meliputi kesesuain media dan materi dengan



kebutuhan serta keefektifan pembelajaran. Hasil penilaian para ahli tersebut
terhadap produk modul ajar bahasa Arab berbasis budaya lokal ialah: validasi ahli
materi | sebanyak 69,82%, ahli materi 11 sebanyak 99,13%, ahli media I sebanyak
71,15%, ahli media Il sebanyak 92,30% dan ahli pembelajaran sebanyak 96,59%
5. Revisi Desain

Berdasarkan hasil penilaian para ahli dan praktisi pembelajaran, dilakukan
revisi pada produk, revisi modul bahasa Arab berbasis budaya lokal yang
dikembangkan
6. Uji Coba Produk

Setelah revisi produk selesai, tahapan selanjutnya ialah pengujian tahap
pertama skala kecil dengan melibatkan 5 siswa kelas X MAN 2 Polman. Produk
yang telah direvisi, dibagikan dalam bentuk pisik kepada setiap siswa. Siswa lalu
mempelajari modul secara mandiri. Selanjutnya, modul akan diperlihatkan dan
dijelaskan secara umum konten yang terdapat pada modul kepada siswa dalam
skala kecil. Siswa sangat antusias mempelajari setiap konten materi. Penyajian
materi dalam tampilan yang menarik disertai gambar, menjadikan siswa lebih
mudah memahami setiap materi dan menghafal setiap kosakata dalam teks bacaan.
Hasil respon siswa skala kecil sebanyak 82,4% dengan kategori sangat valid. Hal
ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran bahasa Arab berbasis budaya lokal
pada materi Ta’rifu Bitsaqaafati Mandar termasuk dalam penilaian sangat valid
untuk kemudian dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran
7. Revisi Produk

Setelah uji coba pada skala kecil dilakukan, produk direvisi kembali
sebelum memasuki tahap uji coba dengan melibatkan siswa skala besar. Revisi
kembali dilakukan untuk menghasilkan produk yang bagus dan terhindar dari

kesalahan-kesalahan kecil maupun besar.



8. Uji Coba Produk

Produk yang telah direvisi, dibagikan dan diajarkan kepada siswa dalam
skala besar. Setelah proses tindakan dan pembelajaran dilakukan pada kelas
eksperimen, guru membagikan angket berisi 20 butir pernyataan dengan empat
pilihan skor untuk mengetahui respon dan tanggapan siswa terhadap modul
pembelajaran bahasa Arab berbasis budaya lokal.

Pengujian skala besar melibatkan 30 siswa kelas X MAN 2 Polman.
Dalam pelaksanaan uji coba skala besar, diawali dengan pemberian soal pre-test
yang terdiri dari 10 butir soal untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan tindakan. Selanjutnya, siswa diajarkan materi Ta’rifu Bitsaqaafati
Mandar yang meliputi materi Istima’ Alkalam, Qira’ah, Qawa’id (kaidah
gramatikal) dan Alkitabah.

Setelah tindakan diberikan, guru kembali membagikan angket dan soal
evaluasi post-test. Angket diberikan untuk mengetahui respon siswa terhadap
produk modul bahasa Arab berbasis budaya lokal

Evaluasi diberikan untuk mengetahui efektifitas modul dalam
meningkatkan kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil post-test
dibandingkan dengan pre-test, sehingga diperoleh selisih antara skor pre-test dan
post-tes

Hasil respon uji coba skala besar sebesar 85,36% dengan kategori ,,sangat
valid“. Untuk memperoleh skor hasil pengujian efektifitas penggunaan modul
pembelajaran bahasa Arab, perlu membandingkan hasil post-test dengan pre-test.
Perhitungan hasil uji efektifitas menggunakan n.gain score. Total nilai rata-rata
pre-test 30 siswa 41.2 dan nilai post-test 79.36. Selisih Skor pre-test dan post-test
38.16. selisih skor ideal 58.8. sehingga hasil perhitungan N.gain score ialah

0.649573338 dengan presentase 65%.Hasil ini jika diinterpretasi berdasarkan



table sebelumnya maka nilai 65% termasuk dalam interval nilai 60% < nilai
< 80% yang berarti ,cukup efektif. Hal ini menunjukkan bahwa modul
pembelajaran bahasa Arab berbasis budaya lokal pada materi Ta’rifu Bitsaqaafati
Mandar termasuk dalam penilaian cukup efektif untuk meningkatkan pemahaman
siswa
9. Revisi Produk

Setelah dilakukan uji coba skala kecil dan skala besar untuk mengetahui
validitas dan efektifitas modul pembelajaran bahasa Arab berbasis budaya lokal,
produk dinilai sangat valid dan sangat efektif sehingga tidak dilakukan uji coba
dan revisi kembali. Selanjutnya modul dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
media pembelajaran menarik dan up to date, dan solusi untuk meningkatkan

pemahaman siswa kelas X MAN Polman pada materi Ta’rifu Bitsaqaafati Mandar.

No Hari/Tanggal Keterangan
1 Rabu, 8 Januari 2025 Uji coba kelas kecil
2 Senin, 13 Januari 2025 Uji cob kelas besar

10. Produk Massal

Tahap akhir dari penelitian dan pengembangan adalah produksi massal.
Produksi massal dilakukan agar produk yang dikembangkan dapat
dipergunakan sebagai referensi dan bahan ajar di MAN 2 Polman. Modul ajar
juga dapat  ditampilkan dalam bentuk pdf, dan dapat dicetak kembali bila
dibutuhkan.

Produksi masal dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu dengan
mengunggah modul pembelajaran pada aplikasi Google Drive dan menyebar
luaskan link atau tautan dari Google Drive tersebut sehingga pengguna dapat

mengunduh modul pembelajaran tersebut kapan saja sesuai kebutuhan.



Hasil produk pengembangan yang dikembangkan berupa modul ajar yaitu
modul ajar bahasa Arab kelas X berbasis budaya lokal. Modul ajar ini
dikembangkan terdiri dari dua bab, dimana masing-masing bab terdapat materi
Ta’riifu Mandar dan Almaraafiqul ‘ammabh fii Polewali Mandar.

Isi dari modul ajar bahasa Arab kelas X berbasis budaya lokal yaitu

sebagai berikut:

BAHASA ARAB
KELAS X

OLEH NURDIANA

B KuriKULLUM B8
L MERDEKA §
BERBASIS BUDAYA
B A LOKAL A
Gambar 3: Sampul ( Cover) modul ajar Bahasa Arab
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1. Acczmen Formatf [Asezman awal dan zdlama proge: pambelajaran|
2. Agezman awal
Untuk mengetahul kegiapen pegerta didic dalsm  memasuki
Jawmban

o bealmjaran,
% T [ ek

1] Apaih katian parmak mamberl calam
dan berkenalan dengan menggunaksn
bahags Arah?

Z) Apaieh kalian pamakh membaca matar
tarkait pembagian kalimat bahaza Arab
dan bilangan 1-1007

3] Apakah |lclisn menguaTai  matan
palajaran dangan baiks

4] Apaih katian riap mengikut
pemlbalrjaran?

b. Acezman celama proes pambslajaran
Arcamen i dilsknien guro celama pembelajaran, Hhumsmys
gaat pazerta didik melzakulen kogiatan diclus, precentacd dan
raflakri tartulis. Averman eaat inguiry learming (ketika pezarta didik
malrkukan kegiatan balajar dengan matods Moy leaming

Lemtar karja pengametan kogiatan pambalajaran denga matods mquiy

[earning
| ema Pesarzs Apak vang diamati Thar
DAk [19g gegacan] Aknf | Hanjmeama| 1 | 2] 2] @

1

2

3

a4

g

Nilai = gkar x 25
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B, Amgzman Fangstahusn
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Tujuan
Fembelajaran

L. Mengevaluasi informas! tentang keluarga dan rumah

i

53

Menpgunakan susunan gramatika Juks 3 Jai gl
untuk menilal infarmas yang didengar

fMembangun interaksi dengan teks lomplaks
tentang kaluarga dan rumah
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B. Kevalidan dan Kepraktisan Modul Ajar Bahasa Arab yang Sesuai dengan
Kurikulum Merdeka Belajar dan Berbasis Budaya Lokal Polewali Mandar
pada MAN 2 Polman

Ahli media dan ahli materi terdiri dari tim validator ahli yang menilai
validitas dan kepraktisan produk. Ahli media menilai kelayakan modul ajar
berbasis budaya lokal sedangkan ahli materi menilai isi materi pembelajaran buku
ajar.

Dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berasal dari penilaian tambahan atau rekomendasi dari
validator, sedangkan data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert.
Untuk menilai modul ajar, ahli media dan ahli materi diberi skor pada angket.
Penilaian modul ajar dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama terjadi saat
pengembangan modul ajar, yang dikenal sebagai produk awal, dan tahap kedua
terjadi saat pengembangan modul ajar, yang dikenal sebagai produk akhir.

Adapun hasil yang menunjukkan validitas dan kepraktisan pengembangan
modul ajar berbasis budaya lokal untuk pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Aliyah yaitu sebagai berikut:

1. Validasi
a. Validasi Ahli Materi

Produk pengembangan bahan ajar yang diberikan kepada ahli materi oleh

penulis terdiri dari modul ajar berbasis budaya lokal. Ibu Dr. Herdah., M. Pd

seorang Dosen Bahasa Arab yang ahli dalam Pembelajaran Bahasa Arab,



validasiahli materi dilakukan pada tanggal 30 Desember 2024 dan 10 Januari

2025. Kuesioner digunakan untuk memberikan deskripsi hasil validasi ahli materi.

1) Validasi | Ahli Materi

Pada tahap ini, peneliti memberikan angket yang telah disiapkan kepada

validator untuk menilai modul ajar yang telah dikembangkan berdasarkan

aspek relevansi materi dan silabus, kualitas materi dan bahasa. Hasil validasi |

Ahli Materi terhadap modul ajar berbasis budaya lokal yaitu sebagai berikut:

1. Teori

a)

b)

d)

Dasar teori warisan budaya mandar yang kuat. Teori tentang
pengembangan modul Ajar Bahasa Arab berbasis budaya lokal skor 3
artinya valid, ini menunjukkan bahwa metode pengembangan modul ajar
tersebut sudah sesuai.

Konsep pengembangan modul ajar Bahasa Arab mendapatkan skor 2
artinya kurang valid. Ini menunjukkan konsep pengembangan modul ajar
berbasis budaya lokal masih perlu ditingkatkan.

Prinsip-prinsip perancangan modul ajar mendapatkan skor 2 artinya kurang
valid. Ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip perancangan modul ajar
tersebut masih perlu direvisi dan perbaikan.

Langkah-langkah dalam penyusunan modul ajar mendapatkan skor 4
artinya sangat sangat valid. Ini menunjukkan bahwa langkah-langkah dalam

penyusunan modul ajar sudah sangat sesuai.



e)

Pada konsep budaya lokal Polewali Mandar mendapatkan skor 2 artinya
kurang valid, ini menunjukkan bahwa konsep budaya lokal tersebut masih
perlu direvisi atau diperbaiki.

Metode pengembangan modul ajar Bahasa Arab mendapatkan skor 3
artinya valid, ini menunjukkan bahwa metode pengembangan modul ajar

tersebut sudah sesuai.

2. Tujuan Pembelajaran

a)

b)

d)

Manfaat tujuan pembelajaran dalam pengembangan prosedur strategi
pembelajaran ini sudah sesuai dengan kebutuhan siswa mendapatkan skor
3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa manfaat tujuan pembelajaran
tersebut sudah sesuai.

Kejelasan prosedur pembelajaran sehingga dapat dijabarkan dalam proses
pembelajaran mendapatkan skor 2 artinya kurang valid, ini menunjukkan
bahwa kejelasan prosedur pembelajaran tersebut masih perlu direvisi atau
ditingkatkan.

Keabsahan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 2 artinya kurang valid, ini
menunjukkan bahwa keabsahan prosedur pembelajaran tersebut masih
perlu direvisi atau ditingkatkan.

Langkah-langkah yang dilakukan tidak bertentangan dengan keterampilan
dalam pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 2 artinya kurang
valid. Ini menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilakukan tersebut

masih perlu direvisi atau ditingkatkan.



3. Sintaks

a)

b)

d)

Tahapan pembelajaran dilandasi teori yang kokoh mendapatkan skor 2
artinya kurang valid, ini menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran
tersebut masih perlu direvisi atau diperbaiki.

Keberterimaan sintaks pembelajaran mendapatkan skor 3 artinya valid, ini
menunjukkan bahwa keberterimaan sintaks (tahapan pembelajaran) sudah
sesuai.

Kelogisan sintaks pembelajaran mendapatkan skor 4 artinya sangat valid,
ini menunjukkan kelogisan sintaks pembelajaran tersebut sangat sesuai.
Aktivitas guru dan siswa pada setiap komponen prosedur pembelajaran
bahasa Arab dengan menggunakan modul ajar Bahasa Arab berbasis
budaya lokal mendapatkan skor 2 artinya kurang valid, ini menunjukkan
bahwa aktivitas guru dan siswa pada komponen prosedur pembelajaran

tersebut masih perlu direvisi.

4. Strategi

a)

b)

d)

Pemilihan prosedur pembelajaran memiliki dasar yang kuat mendapatkan
skor 2 artinya kurang valid, ini menunjukkan pemilihan prosedur
pembelajaran masih perlu direvisi.

Keberterimaan prosedur yang dikembangkan mendapatkan skor 4 artinya
sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

Kelogisan prosedur pembelajaran yang digunakan mendapatkan skor 3
artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Keterkaitan antara prosedur, tujuan dan evaluasi mendapatkan skor 3

artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.



e)

Prosedur pembelajaran tidak saling bertentangan dengan tujuan dan
komponen lainnya mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan

bahwa sudah sesuai.

5. Sistem pendukung

a)

b)

d)

Perancangan sistem pendukung sesuai dengan teori dan kebutuhan
mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.
Keberterimaan sistem pendukung seperti rencana pembelajaran
mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.
Kelogisan sistem pendukung mendapatkan skor 3 artinya valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Keterkaitan antara sistem pendukung dengan komponen pembelajaran
lainnya mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah
sesuai.

Sistem pendukung tidak bertentangan dengan teori dan prosedur
pembelajaran mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa

sudah sesuai.

6. Penilaian

a)

b)

c)

Pemilihan jenis dan tahapan penilaian memiliki dasar yang kuat
mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.
Keberterimaan jenis penilaian mendapatkan skor 3 artinya valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Keterkaitan antara jenis penilaian dengan tujuan dan prosedur
pembelajaran mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa

sudah sesuai.



d) Jenis penilaian dengan tujuan dan strategi pembelajaran tidak saling
bertentangan mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa

sudah sesuai.

ASPEK YANG DINILAI SKOR
Teori 16
Tujuan Pembelajaran 9
Sintaks 11
Strategi 15
Sistem Pendukung 15
Penilaian 15
Total skor 81
Skor ideal 116
Persentase 69,82%

Tabel 12: validasi 1 ahli materi

R
P=ZTX100%

p =21 100%
=—X
116 0

P =69,82%
Berdasarkan analisis hasil validasi dari ahli materi dengan menilai

berdasarkan aspek-aspek relevansi materi dengan budaya lokal, kualitas materi
dan bahasa diperoleh total skor yaitu 81 dari skor ideal 116, dengan persentase
69,82%, dimana persentase angka dari skor yang telah diperoleh berada pada
kategori skala kurang layak/perlu direvisi dengan persentase tingkat pencapaian
antara 70-79%. Sehingga dapat dikatakan bahwa modul ajar berbasis budaya lokal

masih belum layak dari segi materi untuk diuji cobakan, sehingga perlu dilakukan




revisi/perbaikan berdasarkan saran dan masukan yang telah diberikan oleh ahli
materi.

Setelah semua di validasi oleh ahli materi, maka komentar dari pakar atau
validator yaitu harusnya munculkan terlebih dahulu naskah asli dari buku atau
modul kelas X MAN 2 Polman dan tambahkan teori budaya lokal mandar.
Olehnya itu, peneliti akan merevisi atau memperbaiki sesuai dengan rekomendasi
dari ahli materi tersebut sebagai pakar atau validator peneliti.

Adapun naskah asli dari modul ajar bahasa Arab kelas X MAN 2 Polman

sebagai berikut:






MODUL AJAR

A Identitsz Umum
Mluia Pelayaran - Hasasa b
Fase E
Mama Sekodah : MAN 2 Palmun
Maesi Ta‘aruf & fadll
Kelas X
Penyusin : Muardiana, . |

Alnkasi Wakiu : 5 0P x4 Pertemuan

Prasyarat Kompeiessi: Peserta didik bisa mengkowedkasikan huruf kafa das kalimat
secara |isan dan fulis dengan baik dan besar sesmi pelafals
| et avipal Ruruf] dam kaidah penulbican bahaa Amb (i)
2. Memproduksi feks lisan dan atau sulis untuk memperkesalian diri dan ormg lain
dengan berbahira Arab

C. Indikator Eséercapaian
acda akhir modul iz, peseria didik maspu:
o Memprosduisd feks lisan menperkesalkan din desgan berbahasa Arab
h. Memprods feks fulis perkenalam din dengnn berhabasa Amah
¢ Menprodhulsd elks lisan mesnperkesalkan orang lain dessgan berbahasa Amah
d. Memprodas feks fulls sespeivenalkan orang lain dengan berbassisa Arab

D. Profil Pelnjar Pancazila Bergotong moyveng, hemalas krifis, kreatif, mandini

E. Langksh.lanzksh Pembelsjaran
Pertemusn Pertama
(Memperkenslksn Dir Sendin di Depan Teman-teman Kelas)
1. Asesimen awal. Peseria didik mesgamati sejenak gambar terkait fema tentang
i ariaf. Seielah iu meespon petanyaan-pertanyaan pemantik vang dinjukas oleh

g |



o mampathiesaliae £

Sumber : U

a} Pertanyaan pemantik untuk peserta dedik tingkat rendah
Apa yang kamu lthat pada gambar terschat?
b) Pertanyaan pemantik untuk peserta dad tingkat memengah
il sl 5 35 4
¢} Pertanyaan pemantik untuk peserta dadik tingkat tinggi
il alal A | apalt Jad s
¢ Joaill alal agidal o caali 03

Dan aktivitas pembelajaran i atas akan tergambar kemampuan peserta didik.
Guru dapat menggunakan rubrik pada ampiran 1

Peserta didik mengamati video la"aruf memperkenalkan dint peserta dadik yang
dipresentasakan guru

o

Bttps Saww voutube comiwatchh=te VW2 o RO <
Peserta didik mengambil kata-kata kunci dalam perkenalan
4. Guru memberikan kata-kata kunci dalam memperkenalkan din seperti

b e

‘s
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. Pesera didik meenyimak kembali infoemasd tentang fo'ornf dard video yang

dipresemtadkan, 1eriang memperkenalkan did sendid dengan sirukbor kalimat

akhiran dhamir mutakalbim ((5) dan dhamir mokhaob < mehibotabahi<d). File

video yang sama dibagikan ke peseria didik urtuk diipmion kembali sesuai dengan
kecepatan pemahaman peserta didik

. Ceuru menjelaskan etika memperkenalkan din dalam badava Indonesias dan Amb

T. Gury membuat kelompok kecil dengan beranpgotakan minimal 5 peserta didik
demgan imgkat kemampuan berbeda dan masing=masing kelompok meneniukan
ketua sena bergotongroy oong memproduksi seks lisan memperkenalkan din

#. Cauru melakukan penilaian kerja kelompok (likat mpiran )

G Utusan kelompok melakukan demantrasi perkenalan din dan kelompok vang lain
memberikan masukan demgan kritis kontrukdif (gur melakokan amesmen formatif,
Lihat lamipéran 1]

10, Salah ssiu peserta didik dalam kelompok ditugaskan umisk memboat rekaman
video demontrasi anggaota kelompok dalam memperkenalkan diri dengan kreanf

| 1. Fesera dedik berbagi Kesan temiang pengalaman belajar har imi. { Kegialan mi dapat
dilakukan dengan meminm peseriz didik menuliskan atan membacakan jurmal
refleksi mercka). Peseria didik melakukan refleksi demgan menjawab pertanynan
berkud?

&) Apa sajn vang telah kama pelajari?

h) Apa maten yang telah kamy kossi?

<} Hagian pembelajaran mana yamg kamu sulesi?

dj Hagian pembelajaran mana yang tidak kanou sukai?

2} Penanyaan apa yang ingin kamua ajukan setelah mempelajari maten ini?

2. Seiehh peserta didik melakokan serangkaian proses belajor, maka peserta didik
diminta mencentang (Y jpada setiap kompetensi berikout:

TABEL REFLEKSI DIRI
MMemurwt Peserta
No | Indikater Kompetensi L
[Pendladan Dird)
Ya Tidak

I Apakah saya dapat memperkenalkan diri dengan
berbahas Amb?

2 Apakah saya dapat membentuk kot yang dsambung
dengan akhiran o onetaka!lis |'..i|'.'

i Apakah saya dapat membentuk kata yanp dsambunp
dengan akhiran dliaeir onekkaralh r*-i!I'.'

i Apakah saya dapat membeniuk kata yang dsambung

dengan akhiran dhaseir onakbarabol |'=_15':'

Jika menjawab Tidak < Ulangi dan pelajarilah kembali matert sesuai dengan
petunjuk guru misaleya dalam kelas mandir alas tambakan

Jika menjowab Vo Lanjuikan slaw ikoil icdruksi guns misabnya menjadi tutor
sehayva



13. Peserta didik bersama guna menarik Eesimpulan belajar madul ini

14, Peseria didik secarn mandiri membaat video kreatif tentang perkenalan dari
dengan herbabasa Amb kemudian ungzpah di media sosial masing -masing dalam
remtang wakiu sat pekan (Format penilyian likad lampiran 4)

Fertemuun Kedon
(Memuls Perkemnlam i)
. Pesera didik mengamati ieks bacaan memperkenalkan din

SRRl M e et Wea iR B el 15
S At Gk G s e 85 Sl i Ve AR 3 E S
.;aw'-rh-].,-eih.ld_}-*ﬁ uuﬁ#*-wlqﬂr;*ﬂﬁ"ulﬁﬂ"

s ot o L 5580 il i 5 050
e 3 IS Tl A

alh el s B 128 1A% O3l 008 1y

{Sumber: Fujiamo dkk, Fatasy Aveh SWASMWE Kefes X Malang : Edulitera,
20zl Hal B)

X Peseria didik mengetahwi arti tiop kata dalam eks bacaan memperkenalkan dari

1. Peseria didik memahami maksud tek= bacaan memperkenalkan diri
d. Peserta didik menpisi kalimat rumpang derpan identitasnya sendin

e i s O

a5 el i e 1558 190 (315 a0lS gy I

5 G menjelaskan etika memperkenalkan orang lain dalam budaya Indomesia
dan Arah

fi. Peserta didik ditogaskan umiuk membuat ks wolis memperkenalkan diri
dengan kreatif dan ditampilkan melalui afacus ({ure melakukan asesmen
formatif. Lihat lampiran 2

7. Peserta didik yang lain memberikan masukan krigs terhadap tulisan yamg
suidak debuat



& Peseria dudik bethagi kesan tentang pengalaman helajar han ini. (Kegiatan i
dapat dilakukan dengan meminta peserta didik menuliskan atay membacakan
jurnal refleksi merekaj Peseria didik melakukan refleksi dengan menpwah
pertanyaan berikut?

. Apa saja vang ielah kamu pelajan?
. Apa maberi yang telah kamu kuasai?

. Bagian pembelajaran mana yang tidak kamu sukar®
. Pertanyaan apa yang mgin kamu ajukan sefelah mempelajan materi ini?
% Sekekhh peserta didik melakukan serangkaian proses belagr, maka peserta didik
diminta mencentang {4 |pada setiap kompetensi berikut:

a

b

¢. Bagian pemhelajaran mana yang kamu sukai?
d

e

TAREL REFLEKSI DIRI
Memurui Peserta
didik
No Indikator Kompetens Penilaian Diri)
Ya | Tidak

Apakah sayn dapat menubis perkenalan dini dengan
herhahasa Amb minimal nama, alamad, usia dan keluarga
siaya?

& | Apakah sya dapat membentuk kata yang diambung
dengan dhamr gial | 47
1 | Apakah sya dapat membentuk kata yang disambung

dengan akhiran divrsur ghaibah (o487

Fika menjawab Tidak $Ulangi dan pelajarilah kembali mater sesuai dengan
petunjuk pum misalnya dalam kelas mandin atau tambahan

Jika menjawah Ya=Lanjutkan atau suti mtruksi guru misalmya menjadi tubar
sehaya

[0, Peserta didik bersama guro menarik kesimpulan belajar modul ajar ini

|1. Peserta didsk secara mandini membuat teks tulis kreatif tentang memperkenalkan
diri dalam bentuk biografi dengan berbahasa Arab kemudian kemudan dsetorkan
kepada guru pengajar dalam rentang waktu satu pekan (Format penilaian libat
bmpiran 2.



Pertemuan Ketiga
iMemperkemalkan Orang Lain di Depan Teman:-Teman Kelas)

[

Peseria didik mengamati salah sato teman yang diminta uniuk demonimsi
memperkenalkan din kemusdian guru memperkenalkan peseria didik vang di
memperkenalkan diri

Peseria didik mengambil kala-kata kunci dalam peckenalan

Gury memberikan kala-kata kunci dalam memperkenalkan orang lain seperti

G memirda  peseria didik umiuk  berpasangan  dan memprakiekkan
memperkenalkan eman di sehelabnya

Peserta didik menyimak kembali infarmasi tendang memperkeralkan crang lain,
dengan strubiur kalimat dhamir ghath (%) dan dhamir ghaibah (S

(Guny menjelaskan etika memperkemalkan arang lain dalam budaya Indoresia
dan Amb

Gurn membuat kelompok kecil secara acak denpan beramppotakan minimal 5
anggota  dan  masing=masmg  kelompok  menentukan kelua seria

hergodongrovong memproduksi tekes lisan memperkenalkan anggoia kelompok
Gurn melakukan penilaian kerja kelompak (lihat lampiran 3)
Umsan kelempok melakukan demonimsi memperkenalkan ormang laim dan

kelompok vang laim memberikan masukan demgan kritis kontruktif (gun

{1

melakukan asesmen formalif. Lihat lampiman 1)
Salah satu peserta didik dalam kelompaok ditsgaskan untuk membuat rekamian

video demonimasi anggeta kelompok dalam mempedoenalkan orang lam dengan
kreataf

. Peseria didik berhapi kesan fentang pengalaman belajar bar ind. (Kegmdan in

dapat dilakukan dempan menxinta pesera didik menaliskan atau membacakan
jurnal refleksi mereka) Peseria didik melakuokan refleksi dengan menjpwah

peranyaan berik?

al Apa saja vang telah kamwo pelajor?

b} Apa materi yang telah kamo khssai?

<) Baginn pembelajaran mana yang kamu sulkai?

d} Bxginn pembelajaran mana yang tidak kan sukai?

) Pertanyvaan apa yang ingin kamua ajukan selelab mempelajari materi ini?

- &etelah peserta didik melakukan serangkaion proses belajar, maka pesera didik

diminia mercentang (v ipada setiap kompetensi berikut:



TABEL REFLEKSI DIRI

Mempurut Peserta
Diadik

Na Indikator Kampetensi [Penilaian Diri)

Ya Tidak

| | Apakah saya dapat memperkenalkan arang lain
dengan berbahasa Arab?

& | Apakah saya dapat membentuk kata yang
dmambung dengan akhiran dhamir ghaib (a

1 | Apakah saya dapat membenmk kal yang
dEambursg dengan akhiran dhamir ghaibai ;47

Jika menjawab Tidak <#Ulangi dan pelajarilab kembal maten sesmi dengan
petunjuk gurn misalnya dalam kelas mandiri afau fambahan

Jika menjawah Ya<SLanjuikan aatu ikuls intruksi guro misalnya menjads tutor
sehaya

|3. Peseria didik bersama gura menarik kesimpulan belajar modul ing

|4. Peseria dadik secara mandin membuat video Ereatif tentang memperkenalkan
omng lain dengan berbahasa Arab kemudian unggah di medsos masing-masing
dalam rentang waktu sty pekan (Format penilaian |shat lampinn 4).

Pertemuun Kecmpai
i Memulis Teks Memperkennlkan Oramg Lain)

I. Peserta didik mengamati teks bacaan memperkenalkan orang lain

Memperkenalkan Teman Laki-laki

I R s ) W i el el O o 130000

GV Al uan SRR I8 i ) e lla Salyp 5

e el 4 G 3 e Al i



adall il s Al gan o Al gl 5 4l ol 5‘-:};1 ST
e e el A0l

i Sumber: Fujinnto dkk, Salara drab SMATFWE Kelay X, Malang -
Edulitera, 2021. Hal. &)

MMemperkenalkan Teman Perempuan

o PR ATE FCAR L P P PP i .;.:ui.‘.'.;.-r.ij;i Sl ol |3t
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Peserta didik mengetahui arti tiap| kata dalam scks bacaan memperkenalkan onang

:.;1211.1 didik memahami maksud ks bacaan memperkenalkan orang lam

Peseda didik menpisi kalimat rumpang dempan memperkenalkan salab satu
temanmya

TR ;;;h l'_fll-l.'l--l-=-l-_"|-#| H:.JEILHI.J ol

O e Gy L LllLloeama R A
— y- __________ i‘a-‘-dmly-;ﬁi‘,iﬁum’:'h __________________
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Cruru memjelaskan etika memperkenalkan orang lain dalam budaya Indonesia dan
Amb

Peseda didik ditngaskan untuk membuat ieks tulis memperkenalkan orang lain
dengan kreatif dan dimampilkan wia infocus (Gumo melakukan asesmen fommatif,
Lihat lampiran 2)



T

B

Pesera didik yang lain memberikan masukan kritis techadap tulisan yanp  sudah
ditaai

Peseria didik berbagi kesan temiang pengalaman belajar han imi. (Kegiaian mi dapa
dilakukan dengan meminta peseria didik menuliskan slaw membacakan jurmal
refleksi mereka)l Pesera didik melakukan refleksi dengan menjawab penanyaan
beerikud?

al Apa sa@ yang telah kamu pelajan®

by Apa maderi vang felah kamu koasai?

¢l Bagian pembelajoran mana vang kamo sukai?

dj HBagian pembelajaran mana yang tidak kamo sulkeasi?

¢l Perdanyaan apa vang ingin kamu ajukan setelash mempelajan materi ini?
Seielah pesentn didik melakukan serangkaion proses belajar, maka peseria didik
diminta mencentamg (¥ } pada setiap kompetensi berikut:

TABEL REFLEKSI DIRI

Menonruot Peserta
Driddik
No Indikator Kompetensi (Penilaian Diri)
Ya Tidak
i Apakah  sayn  dapat membuat fulisan
memperkenalkan oramg lain dengan berhahasa
Arab minimal nama, alamat dan usaa?
2 Apakah sayva dapad membentuk kata 56l masdleay’
demgan awalan -"—El-'.:‘
3 Apakah saya dapad membentuk kata 5l madbard’
dengan awalan /=47

Jika menjawab Tidok =kUlangi dam pelajarilzh bemshali materi sesuni dengan
petanjuk guru misalnyn dalam kelas mandiri atau tambahiam

Jika menjowab Yo% Lanjutkan ataw ikuti intruksi guru misalmya menjadi futor
sehaya

I1h. Fesera didik bersama guro menarik kesimpulan belajar medul ind.

. Peserta didik secara mandiri membuat seks tulis kreatif fentang memperkenalkan

diri dalam bentuk bivgrafi dengan berbahasa Arab kenmudian disetorkan kepada
guru penpajar dalam rentang waktu sate pekan {Farmad perilaian lihat lampiran 3)

F. Asesmen

L.

Amesmen  awal:  [beranya jawah dengan pesera didik umiuk mengetahuo
pengalaman pesena didik terkalt memperkenalkan dird dan memperkenalkan orang
Lxin)



2. Asesmen formatif: pengamatan selama pembelajamn berdasarkan bembar kerja dan

pemberian umpan balik.
Rubrik penilaian lihat lampiran 2

I Asesmen sumatifl

aj

ch

Peserta didik memproduks karya video dengan materi meperkenalkan dini dan
orang lain sesual mimat dan hakat secara mandii dan kreatf kemudian
dipublikasikan di media digital peserta didik.

Rubirik penilaian lihat lampiran 4

Pertanyaan asesmen sumatf dalam bentuk tex lisan

1) Silahkan memperkenalkan  did  sendil secara lisam mindmal
memperkenalkan nama, alamat dan umur

2) Sikahkan memperkenalkan  orang  lain secarm lsan mindmal
memperkenalkan nama, alamat dan umur

Rubrik penilaian Hiat lampdran |

Pertanyaan asesmen sumatif dalam bentuk tes tulis

1) Sikhkan memperkenalkan din sendid ssam fulis minimal
memperkenalkan nama teman, alamat, amur, bobd, nama keluarga dan
pekerjaannya

2) Sikhkan memperkenalkan orang kain secara tulis minimal memperkenalkan
nama, alamat, umur, hobl, nama kelhmrga dan pekeraanmya

Rutirik penilaian Iﬂ'lﬂt]arnplmn 2
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Modul Ajar Pendidikan Umum

Mata Pelajaran
Bahasa Arab

ducs gl US éél_j.ﬂ

Lo

Fasilitas Sekolah




MODUL AJAR

A IDENTITAS MODUL AJAR

Kama |- Murdiams, 5. Pd. I

Nama Fekolah —A[AN I Polman

Fuze —E

Eelaz —X

Alplkaszi Wakro —= 5 JP X I Pertemuan

Mata Pelajaran — Bakszg Arab

Sub Tema — Margfty 4 Wadrasak (Fazlitas di Selmolak)

Tojuam Pembelajaran = Berkomunikasi secora lisan dan atau tulis tedkait
limgginesgan sekitnr dengam pemahasnan Entas badaya
| afahum magaf)

E. Langkah Pembelsjaran
Perntemuam ke 1
I. Ciuru mesnberikon pertoyaan penanik §
& Bagaiznana kabar paida hari isf?
. Apa saja vang komu [akbukan sebelum belajar di pagi ini?
i Aypa harapem kalian setelaly mengibuti pensbelajaron ini nanti?
d. Ajpa yong kalian ketabaal fentang gies ok MWarats o7 Aotk
i Tehis gira ok Mardafiy A7 “deisdk apa saja yasg pernah kolian haca?
frumu membishing dengan menanyasghan video btips:dyvou beslakne XE 3
terkais Eeillites umuns dan neenerangkan secars lisam fentang saafiod st das eeglopan
tersebut

e
i g

PO e e e O R i e e e

gl Awall (1 sl
Aol Al b Sl

Man eitivims kegistan pembelajaran dians peserta didik, akan tedihat bemampuan
dalen menjawab menggunakan bahasa arab dengan pengucapan yang jelas dam lancar.
Ciuru dapal menggunakon nebeik benikun



Card akdvias kegiamn pembelajaran diams peserta didik, aian werdilal kemasgpasan
dalam mesfawab mengpesakan haboa aab dengan pengudapan vang jelas dan
lancar. Cury dapal menggunakas rubeik beriku:

Pernyalaam HKelerangan

Mrsjawah mengpesakan hahasa arah desgan jolas ds ancar Tiakis

sesisal denges kakdah bahasa arah

Bdrsfawah mengRusakan hahas arsb desgan jelas dis Lincar Calap

Bdrsfawah mengpusakan hahasa arah holum lancar Porks
Blnbizgas

. Dai jawaban penasyaan  esebur pesita didik diberl  kesempalas uniuk
E nyampalian peadapaimya, saierl vang dipelajan pada kegiatan pembelajaran vang
aban dilakoskan vaitu enimng Casilnes sekalah.

. Pesena didik dimisia seenineskom secara lsan dan e ngecapkas secar bersama-sama
dian dibimibing gun umuk menireEan materd fasilies sokalah.

N |
‘l-.l-__l-'l—rlh:ll

el e R Gl ML L s il B el pgda gk oda
el 3 e e penll o g b e R s Bkl e 3 LY
R e ST PRI TREPPRLTIC [ R R IRTT TELR TR E (TR
R R
s L I R
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Sumnber @ Bepsty ouin becSsh e L bge i

Catitan : Teks bia dibual pasjang atau peadek sesuai kebuishas peseeta didik di
siknlah yaeg dibuat cleh garu.

. Pesena didik digdlih salab saos secara acak uniuk melafalkan kembali yeeg wlak

dibacakan.



!ﬂ

Pesenma didik diminta menulis kesakata dan wgkagan yang disampalian pada lembar
kerja pescrta didik sesual gaevbar (lamgiran 1).

Pesenta Sdik dibentuk dalam beberaga kedoagok 4 oang, berdiskusi dan memahiasd
makna kosa kata dan mengaealisis 1 kandungan teks hiwar temang Fasilites Sekolah
yung diamati wks no 3

Peserta &di diminta menyampalkis hasll dart mesyimak das diskusinya, seliputl :
sakna mufradat. isl kandusgan ks hivar Lasilites sekokah, das kesimpulaa. (socara

bergiecian asear kelompok)

Guu mesberikan wmpas balik das penguatan nllal eehadap masieg-masisg hasil
kerjanya ( amplran 1)

Reflekst pesera didik :

. Baglae manakah yang mesune kamu hal paling sullt dart pelajaran tni?

B Apa vang akas kaswe Sikuian wsosk missgorbaiki hasil belajaemu?

¢. Kepada siapa kamu akan soeminta boetuan ustuk nessahami pedajars laf?

Pertemuan 2
Langkah Pembelajaran

l.

Peserta didik mengamati teks bacaan kegian sekolah Pesesta didik mesgenhul ati
Kata dap kaliamat dae memahasnt dalam teks fsilitas sekalad
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Pesena didik mengisi Balimal yvang rumpang eniuk senvempomaanmea. Umuk
Ereznipetatesd cingkan kemanpuan pesena didik dalen seenulis hahasa arab.
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Rublik Pemdlaian Ddri

Pereyulak - Tidak Heteranigan

|

p | Eova igEnpbkiad Hedn Eaba Bl
vorgg terdopar poda eks yoisg
dapelajari

= Bava mampu meeenbuaar Kalimar
gelerhaneg medggEanakosn Roso-
kata bami yang Cerdapat pada
pedis vang dipelajari

& Eova mampil  menstjemahian
bata, Eolimar dan ke aodern-
| ETET I

Peierca didik dikarakan sudah mabhir BEls memsilib “Ya®™ pads Ges pern-
yalaan., Pekertn didik memdlilh *Ya"™ pada Sari abai din pernyalhahain maka

perhy dilakukan peadasmpingarn guns. Agar dapat diperbail.




Pertenuean ke 3

Lasgkah Pembelajaran

I Gury mesyumpalian asesmen awal secaea sedeshasa baik secara penpansatas dan iy
percakapie untuk mengelos kemampuas awal

2. Pesera didik mengamarl wds gira‘ah tesmang perpustakian sekolsh dengia rasa
ingintadunya

3. Peseria dicki menyimak teks yang sudab di sediakas olch gy,

s www peoste. comisecihyegambe perpecakmnAsc
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sumibier @ s e e smesfrad st come 20087 Liceriin-bahasa -arab-sentan p
oo prsa ki man. hined ?me=1
L. Preeria dbdi nenyimak dord whs barnan, kesrodian menemukam kosa kain halasa amb

yang belem diliciaisi maknama.
5. Preria dbdik membus kelompak 4 orang vang sudah dibasgl.
Prscna didilie diberi kerias sricy sene unnsk dinslis dan beediskus] oemaegg memyehinkan
lasilims yang ada di perpusinkann sckolah dengan ssasman kallmar veesg iepal ieds no

3. kemudian dirempel di papan yang sedah disediakan.

Bishlik Penilaian Dird
Fernyatanm Ya Tidak Heterangao
1 Baya nrompa  meallls ek [Kererangan balek di
WEER dip=lajari deizgnm pelals- igl J bolel cidale &1 isi)
lamn Fanp 1ejsl |
a Baya neEngioazal Kosao ata I
bearis Vaigy 1=idapal poada tels
yang dipelajars 0 1 | 1

f.  Freera didik bersama kelompoknya 4 orang eeenyusun teks icatang didalam sekolah
kemudian saling berdialog, sspayva geru dapa eeengeinbul Easll sumatifeys Jampiran
.

i Pr=ena didik menampliian des mengonmunikasikan kasil kerja anadisis rersebin secara
bl yamg discdiakan {lanpimn 3.

i, Prsera didik yang lain salisg menanggapl dan menilal hasl karva eman dengan
secara rublik preedlalan vang disnflakasn [lampiran 3]

A Belleksl bagl pesena didik

I. Bapgian manakah yang messruil ke bal paling selic darl pelajaran inl?
2 Apa yang akam kamu laiskan ureok semperbaiki hasi belajarmo®



2 Krpoda slapa kamu akan mensinta bantwan untuk mesahasd pelajams ng?

4. Jika Eamu diminin estuk memberikan binang 1 sampal 5, berapa Binang yvang
aban ks Berfan pada osahs vesg eelah kames lakikan

B Refleksi hagl guns

M [efarmasl vang diharapkan Prranya Javakan
B an
1| Mengeahui Apakal maieri pembelajaran sudah
csr=malan seexual dhengan
antar (IT[TFSY ngjusan pembelajaran®
pembelajaran dengan
materi vang disanspalkasn
2| Mengetahui kesesuaian | Apakah alokasi wakiu pembslajaran
alokasi sudady  sesuai dengan
sk, g, dl v ama kan'?
2| Bengetahui effekiivitas | Apakah e lajaran
pembilajaran. dengan
menggunakan model lain dapa
dicrapkam  pada  pembelajaran
harll §ni*

A, ASESMEN
Asgmneen Formatid
LEFPD Lampiran 1 & 2
Asezmen Sumaiil
LEPD Lampiran 3

Lampiran 1

Lembar Kerja Peserta Didik LEKPD

Phldmma -

Bl

Dioecila langkah langkah berikul bed
1. sumsiblah gambar dibawah ink



2. lsilah txik pada tagian bawah inl sesaal nomor pada tabed di
bawabnya
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2). Validasi 1l Ahli Materi

Setelah modul ajar diubah atau diperbaiki sesuai dengan rekomendasi

dosen ahli materi, peneliti kemudian menyiapkan modul ajar untuk uji validasi

tahap Il untuk ahli materi. Untuk divalidasi, modul ajar yang telah direvisi

diberikan kepada ahli materi yang sama. Angket penilaian yang sama diberikan

kembali kepada validator. Berikut ini adalah hasil validasi modul ajar berbasis

budaya lokal kedua ahli materi:

1. Teori

a)

b)

d)

Dasar teori warisan budaya mandar yang kuat. Teori tentang
pengembangan modul Ajar Bahasa Arab berbasis budaya lokal skor 3
artinya valid, ini menunjukkan bahwa metode pengembangan modul ajar
tersebut sudah sesuai.

Konsep pengembangan modul ajar Bahasa Arab mendapatkan skor 4
artinya sangat valid. Ini menunjukkan konsep pengembangan modul ajar
berbasis budaya lokal sudah sesuai.

Prinsip-prinsip perancangan modul ajar mendapatkan skor 4 artinya sangat
valid. Ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip perancangan modul ajar
tersebut sudah sangat sesuai.

Langkah-langkah dalam penyusunan modul ajar mendapatkan skor 4
artinya sangat sangat valid. Ini menunjukkan bahwa langkah-langkah
dalam penyusunan modul ajar sudah sangat sesuai.

Pada konsep budaya lokal Polewali Mandar mendapatkan skor 4 artinya
sangat valid, ini menunjukkan bahwa konsep budaya lokal tersebut sudah

sesuai.



f)

Metode pengembangan modul ajar Bahasa Arab mendapatkan skor 4
artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa metode pengembangan

modul ajar tersebut sudah sesuai.

2. Tujuan Pembelajaran

a)

b)

d)

Manfaat tujuan pembelajaran dalam pengembangan prosedur strategi
pembelajaran ini sudah sesuai dengan kebutuhan siswa mendapatkan skor
4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa manfaat tujuan
pembelajaran tersebut sudah sesuai.

Kejelasan prosedur pembelajaran sehingga dapat dijabarkan dalam proses
pembelajaran mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan
bahwa kejelasan prosedur pembelajaran tersebut sudah sangat sesuai.
Keabsahan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini
menunjukkan bahwa keabsahan prosedur pembelajaran tersebut sudah
sesuai.

Langkah-langkah yang dilakukan tidak bertentangan dengan keterampilan
dalam pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 4 artinya sangat valid.
Ini menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilakukan tersebut sudah

sangat sesuai.

3. Sintaks

a)

b)

Tahapan pembelajaran dilandasi teori yang kokoh mendapatkan skor 4
artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran
tersebut sudah sesuai.

Keberterimaan sintaks pembelajaran mendapatkan skor 4 artinya sangat
valid, ini menunjukkan bahwa keberterimaan sintaks (tahapan

pembelajaran) sudah sesuai.



c)

Kelogisan sintaks pembelajaran mendapatkan skor 4 artinya sangat valid,

ini menunjukkan kelogisan sintaks pembelajaran tersebut sangat sesuai.

d) Aktivitas guru dan siswa pada setiap komponen prosedur pembelajaran
bahasa Arab dengan menggunakan modul ajar Bahasa Arab berbasis
budaya lokal mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan
bahwa aktivitas guru dan siswa pada komponen prosedur pembelajaran
tersebut sudah sesuai.

4. Strategi

a) Pemilihan prosedur pembelajaran memiliki dasar yang kuat mendapatkan
skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan pemilihan prosedur
pembelajaran sudah sesuai.

b) Keberterimaan prosedur yang dikembangkan mendapatkan skor 4 artinya
sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

c) Kelogisan prosedur pembelajaran yang digunakan mendapatkan skor 4
artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

d) Keterkaitan antara prosedur, tujuan dan evaluasi mendapatkan skor 4
artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

e) Prosedur pembelajaran tidak saling bertentangan dengan tujuan dan

komponen lainnya mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini

menunjukkan bahwa sudah sesuai.

5. Sistem pendukung

a)

Perancangan sistem pendukung sesuai dengan teori dan kebutuhan
mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah

sesuai.



b)

d)

6. Pen
a)

b)

Keberterimaan sistem pendukung seperti rencana pembelajaran
mendapatkan skor 4 artinya sngat valid, ini menunjukkan bahwa sudah
sesuai.

Kelogisan sistem pendukung mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Keterkaitan antara sistem pendukung dengan komponen pembelajaran
lainnya mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa
sudah sesuai.

Sistem pendukung tidak bertentangan dengan teori dan prosedur
pembelajaran mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan
bahwa sudah sesuai.

ilaian

Pemilihan jenis dan tahapan penilaian memiliki dasar yang Kkuat
mendapatkan skor 4 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.
Keberterimaan jenis penilaian mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Keterkaitan antara jenis penilaian dengan tujuan dan prosedur
pembelajaran mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan

bahwa sudah sesuai.

d) Jenis penilaian dengan tujuan dan strategi pembelajaran tidak saling

bertentangan mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan
bahwa sudah sesuai.

Berikut ini tabel hasil analisis validasi 11 oleh ahli materi.

ASPEK YANG DINILAI SKOR
Teori 23
Tujuan Pembelajaran 16
Sintaks 16
Strategi 20




Sistem Pendukung 20
Penilaian 20
Total skor 115
Skor ideal 116
Persentase 99 13%

Tabel 13: validasi Il ahli materi
Dari angket yang telah diisi oleh ahli materi kemudian dihitung persentase
tingkat validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:
P = Z—R X 100%
== A

p=1>, 100%
116 0

P =99,13%

Berdasarkan analisis hasil validasi dari ahli materi dengan menilai
berdasarkan aspek-aspek relevansi materi dengan budaya lokal, kualitas materi
dan bahasa diperoleh total skor yaitu 115 dari skor ideal 116, dengan persentase
96,55%, dimana persentase angka dari skor yang telah diperoleh berada pada
kategori skala kurang layak/perlu direvisi dengan persentase tingkat pencapaian
antara 70-79%. Sehingga dapat dikatakan bahwa modul ajar berbasis budaya lokal
sudah layak dari segi materi untuk diuji cobakan.

a. Validasi Ahli Media
1. Validasi | Ahli Media

Peneliti melakukan uji validasi media pada modul ajar berbasis budaya lokal
pada tanggal 30 Desemberi 2024 kepada ahli media yang dipilih sesuai
kebutuhan. Peneliti memilih seorang dosen ahli media yaitu Ali Rahman, S.Ag,
M.Pd beliau merupakan dosen Pascasarjana IAIN Parepare yang telah
berpengalaman dalam bidang media dan teknologi pembelajaran.
Pada tahap ini peneliti memperlihatkan modul ajar berbasis budaya lokal untuk

dilihat oleh validator beserta instrumen angket yang telah disiapkan untuk



memberikan penilaian pada modul ajar berbasis budaya lokal. Paparan data hasil
validasi ahli materi terhadap modul ajar berbasis budaya lokal yaitu sebagai
berikut:

1. Kesesuain dengan Kurikulum Merdeka Belajar

a) Modul telah mengadopsi pendekatan pembelajaran yang fleksibel berpusat
pada siswa mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa
sudah sesuai.

b) Modul telah mengintegrasikan profil pelajar pancasila mendapatkan skor 3
artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

c) Modul telah menyajikan materi pembelajaran yang relevan dengan
konteks kehidupan siswa mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

2. Pemanfaatan Budaya Lokal

a) Modul telah mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal yang relevan
dengan materi pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 4 artinya
sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

b) Penggunaan budaya lokal dapat memperkaya pemahaman siswa terhadap
materi mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa
sudah sangat sesuai.

3. Kualitas Media Pembelajaran

a) Media pembelajaran yang digunakan (gambar, video, audio, animasi dll)
sesuai dengan materi pembelajaran mendapatkan skor 3 artinya valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sesuai.

b) Media pembelajaran menarik dan interaktif mendapatkan skor 2 artinya

kurang valid, ini menunjukkan bahwa masih perlu direvisi atau diperbaiki.



d)

Media pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep yang sulit
mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Kualitas media pembelajaran baik (resolusi tinggi, suara jernih dll)
mendapatkan skor 2 artinya kurang valid, ini menunjukkan bahwa masih

perlu direvisi atau diperbaiki.

4. Desain Modul

a)

b)

d)

Tata letak modul menarik dan mudah dipahami mendapatkan skor 2
artinya kurang valid, ini menunjukkan bahwa masih perlu direvisi atau
diperbaiki.

Penggunaan warna, font, dan gambar konsisten dan sesuai mendapatkan
skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Modul memiliki tampilan yang baik mendapatkan skor 2 artinya kurang
valid, ini menunjukkan bahwa masih perlu direvisi atau diperbaiki.
Keterkaitan antara prosedur, tujuan dan evaluasi mendapatkan skor 3
artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Prosedur pembelajaran tidak saling bertentangan dengan tujuan dan
komponen lainnya mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan

bahwa sudah sesuai.

5. Konten Materi

a)

b)

c)

Materi pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi mendapatkan skor
4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

Materi pembelajaran disajikan secara sistematis dan logis mendapatkan
skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Materi pembelajaran relevan dengan kebutuhan siswa mendapatkan skor 3

artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.



6. Bahasa dan Istilah

a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat bahasa siswa mendapatkan
skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

b) Keberterimaan jenis penilaian mendapatkan skor 3 artinya valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sesuai.

c) lIstilah-istilah yang digunakan tepat dan mudah dipahami mendapatkan
skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

7. Aktivitas Pembelajaran

a) Aktivitas pembelajaran yang dirancang bervariasi dan menarik
mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

b) Aktivitas pembelajaran dapat mengaktifkan siswa secara aktif mendapatkan
skor artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

c) Aktivitas pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan berbahasa
Arab siswa mendapatkan skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa
sudah sesuai.

8. Integrasi Budaya Lokal

a) Modul ini telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke
dalam pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 3 artinya valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sesuai.

b) Desain modul ini menarik dan memudahkan siswa untuk belajar secara
mandiri mendapatkan skor 2 artinya kurang valid, ini menunjukkan bahwa
masih perlu direvisi atau diperbaiki.

c) Siswa mampu mengintegrasikan materi dan budaya lokal ke dalam
pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 3 artinya artinya valid, ini

menunjukkan bahwa sudah sesuai.



Berikut ini tabel hasil analisis validasi | oleh ahli media.

ASPEK YANG DINILAI SKOR
Kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka Belajar 10
Pemanfaatan Budaya Lokal 8
Kualitas Media Pembelajaran 10
Desain Modul 13
Konten Materi 8
Bahasa dan Istilah 8
Aktivitas Pembelajaran 9
Integrasi Budaya Lokal 8
Total skor

74

Skor ideal 104
Persentase 71.15%

Tabel 14: validasi 1 ahli media
Dari angket yang telah diisi oleh ahli media kemudian dihitung persentase

tingkat validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:
>R

P = T X 100%
p="t 100%

~ 104 0
P =7115%

Berdasarkan analisis hasil validasi dari ahli media dengan menilai
berdasarkan aspek-aspek fungsi dan manfaat, kualitas media pembelajaran, desain
modul ajar, konten materi, bahasa dan istilah, aktivitas pembelajaran dan integrasi
budaya lokal, diperoleh total skor dari 26 indikator penilaian yaitu 74 dari skor
ideal 104, dengan persentase 71,15% dimana persentase angka dari skor yang
telah diperoleh berada pada kategori skala kurang dengan persentase tingkat
pencapaian antara 75-80%. Sehingga dapat dikatakan bahwa buku ajar berbasis
budaya lokal belum layak dari segi media untuk diuji cobakan, sehingga perlu

dilakukan revisi/perbaikan berdasarkan saran dan masukan yang telah diberikan




oleh ahli media sebagai yaitu komponen modul ini disesuaikan dengan komponen
modul secara umum, perbaiki desain dan tata letak komponen dan isi modul yang
dibedakan antara komponen lainnya secara menarik, dan tiap kegiatan
pembelajaran harusnya disertai tes formatif.
2. Validasi Il Ahli Media

1. Kesesuian dengan Kurikulum Merdeka Belajar

a) Modul telah mengadopsi pendekatan pembelajaran yang fleksibel berpusat
pada siswa mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan
bahwa sudah sesuai.

b) Modul telah mengintegrasikan profil pelajar pancasila mendapatkan skor 4
artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

c) Modul telah menyajikan materi pembelajaran yang relevan dengan
konteks kehidupan siswa mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

2. Pemanfaatan Budaya Lokal

a) Modul telah mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal yang relevan
dengan materi pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 4 artinya
sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

b) Penggunaan budaya lokal dapat memperkaya pemahaman siswa terhadap
materi mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa
sudah sangat sesuai.

3. Kualitas Media Pembelajaran

a) Media pembelajaran yang digunakan (gambar, video, audio, animasi dll)

sesuai dengan materi pembelajaran mendapatkan skor 4 artinya sangat

valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.



b)

d)

Media pembelajaran menarik dan interaktif mendapatkan skor 3 artinya
valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Media pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep yang sulit
mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah
sesuai.

Kualitas media pembelajaran baik (resolusi tinggi, suara jernih dll)
mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah

sesuai.

4. Desain Modul

a)

b)

d)

Tata letak modul menarik dan mudah dipahami mendapatkan skor 3
artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Penggunaan warna, font, dan gambar konsisten dan sesuai mendapatkan
skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Modul memiliki tampilan yang baik mendapatkan skor 3 artinya valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Keterkaitan antara prosedur, tujuan dan evaluasi mendapatkan skor 4
artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Prosedur pembelajaran tidak saling bertentangan dengan tujuan dan
komponen lainnya mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini

menunjukkan bahwa sudah sesuai.

5. Konten Materi

a)

Materi pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi mendapatkan skor

4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

b) Materi pembelajaran disajikan secara sistematis dan logis mendapatkan

skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.



c)

Materi pembelajaran relevan dengan kebutuhan siswa mendapatkan skor 4

artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

6. Bahasa dan Istilah

a)

b)

c)

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat bahasa siswa mendapatkan
skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.
Keberterimaan jenis penilaian mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Istilah-istilah yang digunakan tepat dan mudah dipahami mendapatkan

skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

7. Aktivitas pembelajaran

a)

b)

Aktivitas pembelajaran yang dirancang bervariasi dan menarik
mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah
sesuai.

Aktivitas pembelajaran dapat mengaktifkan siswa secara aktif

mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah
sesuai.

Aktivitas pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan berbahasa
Arab siswa mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan

bahwa sudah sesuai.

8. Integrasi Budaya Lokal

a)

b)

Modul ini telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke
dalam pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 4 artinya sangat valid,
ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Desain modul ini menarik dan memudahkan siswa untuk belajar secara
mandiri mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa

masih perlu direvisi atau diperbaiki.



c) Siswa mampu mengintegrasikan materi dan budaya lokal ke dalam
pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 4 artinya artinya sangat
valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

Berikut ini tabel hasil analisis validasi Il oleh ahli media.

ASPEK YANG DINILAI SKOR
Kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka Belajar 12
Pemanfaatan Budaya Lokal 8
Kualitas Media Pembelajaran 15
Desain Modul 17
Konten Materi 12
Bahasa dan Istilah 8
Aktivitas Pembelajaran 12
Integrasi Budaya Lokal 12
Total skor 96
Skor Ideal 104
Persentase 92.30%

Tabel 15: validasi Il Ahli media
Dari angket yang telah diisi oleh ahli media kemudian dihitung persentase

tingkat validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:

R
P=ZT><100%

RER 100%
T 104 0

P =92,30%

Berdasarkan analisis hasil validasi dari ahli media dengan menilai
berdasarkan aspek-aspek fungsi dan manfaat, kualitas media pembelajaran, desain
modul ajar, konten materi, bahasa dan istilah, aktivitas pembelajaran dan integrasi
budaya lokal, diperoleh total skor dari 26 indikator penilaian yaitu 96 dari skor
ideal 104, dengan persentase 92,30% dimana persentase angka dari skor yang

telah diperoleh berada pada kategori skala tidak perlu direvisi dengan persentase




tingkat pencapaian antara 90-100%. Sehingga dapat dikatakan bahwa modul ajar
berbasis budaya lokal sudah layak dari segi media untuk diuji cobakan.
3. Ahli pembelajaran

Dalam penelitian pengembangan, peneliti diharuskan memberikan
kesempatan kepada praktisi atau pendidik untuk memberikan penilaian tentang
bahan ajar yang dikembangkan. Peneliti memilih salah satu guru bahasa arab yaitu
Dra. Hijrah S., MPd. | (Guru bahasa Arab MAN 2 Polman) untuk memberikan
penilaian terhadap modul ajar yang telah dikembangkan. Adapun data hasil
validasi kedua ahli materi dan ahli media terhadap modul ajar berbasis budaya
lokal yaitu sebagai berikut:
1. Kesesuai dengan Kurikulum Merdeka Belajar

a) Tujuan pembelajaran yang tercantum sesuai dengan profil pelajar
pancasila dan capaian pembelajaran kurikulum merdeka belajar
mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah
sesuai.

b) Materi yang disajikan relevan, mendalam dan sesuai dengan struktur
kurikulum merdeka belajar mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

c) Metode pembelajaran yang dirancang mendukung pembelajaran aktif,
kreatif dan Dberdiferensiasi sesuai dengan prinsip-prinsip Kkurikulum
merdeka belajar mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan

bahwa sudah sangat sesuai.



d) Bentuk penilaian yang digunakan sesuai dengan karakteristik kurikulum
merdeka belajar mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan
bahwa sudah sangat sesuai.

2. Pendekatan Budaya Lokal

a) Materi pembelajaran mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal secara
relevan dan autentik mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

b) Konteks pembelajaran yang disajikan dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik dan mencerminkan nilai-nilai budaya lokal mendapatkan
skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

c) Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami oleh peserta didik
dan sesuai dengan budaya lokal mendapatkan skor 4, ini menunjukkan

bahwa sudah sangat sesuai.

3. Kualitas Isi Modul

a) Materi disusun secara logis dan sistematis sehingga mudah dipahami oleh
peserta didik mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan
bahwa sudah sangat sesuai.

b) Modul dilengkapi dengan komponen-komponen yang diperlukan, seperti
tujuan pembelajaran, materi, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan
glosarium mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan
bahwa sudah sngat sesuai.

4. Kebaharuan dan Inovasi
a) Modul menggunakan pendekatan pembelajaran mendapatkan skor 4

artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.



b) Modul memanfaatkan teknologi yang relevan untuk mendukung
pembelajaran mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

5. Praktikalitas

a) Modul dapat digunakan oleh guru dan peserta didik secara efektif dan
efisien mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, valid, ini menunjukkan
bahwa sudah sangat sesuai.

b) Modul dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan pembelajaran
yang berbeda-beda mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, valid, ini
menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

6. Bahasa dan Istilah

a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat bahasa siswa mendapatkan
skor 3 artinya valid, ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

b) Siswa dapat memahami jenis penilaian dengan baik skor 3 artinya valid,
ini menunjukkan bahwa sudah sesuai.

c) lstilah-istilah yang digunakan tepat dan mudah dipahami mendapatkan
skor 4 artinya sangat valid, valid, ini menunjukkan bahwa sudah sangat
sesuai.

7. Aktivitas pembelajaran

a) Aktivitas pembelajaran yang dirancang bervariasi dan menarik
mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, valid, ini menunjukkan bahwa
sudah sangat sesuai.

b) Aktivitas pembelajaran dapat mengaktifkan siswa secara aktif
mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, valid, ini menunjukkan bahwa

sudah sangat sesuai.



c) Aktivitas pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan bahasa Arab

siswa mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, valid, ini menunjukkan

bahwa sudah sangat sesuai.

8. Integrasi Budaya Lokal

a) Modul ini telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke

dalam pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 4 artinya sangat valid,

ini menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

b) Desain modul ini menarik dan memudahkan siswa untuk belajar secara

mandiri mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini menunjukkan bahwa

sudah sangat sesuai.

c) Siswa mampu mengintegrasikan materi dan budaya lokal ke dalam

pembelajaran bahasa Arab mendapatkan skor 4 artinya sangat valid, ini

menunjukkan bahwa sudah sangat sesuai.

Berikut Tabel validasi ahli pembelajaran sebagai berikut.

ASPEK YANG DINILAI SKOR
Kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka Belajar 16
Pendekatan Budaya Lokal 11
Kualitas Isi Modul 8
Kebaharuan dan Inovasi 8
Praktikalitas 8
Bahasa dan Istilah 10
Aktivitas Pembelajaran 12
Integrasi Budaya Lokal 12
Total skor 85
Skor ideal 88
Persentase 96,42%

Tabel 16: validasi ahli pembelajaran

Dari angket yang telah diisi oleh ahli pembelajaran, kemudian dihitung

persentase tingkat kepraktisannya menggunakan rumus sebagai berikut:

YR
P:TX100%




p=8° 100%
=—X
88 0

P =96,59%

Setelah dikonversikan pada tabel skala 4, kualifikasi tingkat kelayakan
berdasarkan persentase rata-rata yang telah diujicobakan ialah 96,66%, sehingga
hasil persentase kelayakan media termasuk kategori sangat baik dan sangat layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

2. Hasil Uji Coba Modul Ajar Berbasis Budaya Lokal

Produk pengembangan yang diuji cobakan yaitu Modul ajar berbasis
Budaya lokal, yang mana pengujian produk ini akan melalui dua tahap, yaitu uji
coba kelas kecil yang diwakili oleh 5 peserta didik dan uji coba kelas besar yang
terdiri dari 30 orang peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Polman.

a. Uji Coba Kelas Kecil
Paparan data hasil uji coba kelompok kecil yang berjumlah 5 peserta didik
kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Polman terhadap Modul ajar berbasis
budaya lokal dapat dilihat sebagai berikut:
1) Modul menyajikan materi yang relevan dengan budaya lokal.
2) Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami.
3) Penyajian materi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa.
4) Modul memperkenalkan kosa kata bahasa Arab yang berkaitan
dengan budaya lokal.
5) Tata letak dan desain modul menarik untuk pembelajaran.
6) Modul memberikan contoh-contoh praktis yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.
7) Soal latihan dalam modul membantu siswa memahami materi.

8) Materi dalam modul disusun secara sistematis dan mudah diikuti.



9) Modul membantu siswa memahami nilai-nilai budaya lokal melalui
pembelajaran bahasa Arab.

10) Modul menyediakan kegiatan interaktif yang mendukung
pembelajaran.

11) Modul dapat digunakan secara mandiri oleh siswa.

12) Penyajian materi dalam modul sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa.

13) Modul mendukung pembelajaran aktif dan kreatif.

14) Modul menampilkan ilustrasi atau gambar yang relevan dengan
budaya lokal.

15) Modul menyediakan penjelasan yang mendalam tentang budaya
lokal dalam konteks bahasa Arab.

16) Modul membantu siswa mengenal lebih baik antara budaya lokal
dan bahasa Arab.

17) Evaluasi yang disediakan dalam modul sesuai dengan kompetensi
yang diajarkan.

18) Modul memperhatikan keberagaman budaya lokal siswa.

19) Modul dilengkapi dengan panduan guru yang memudahkan proses
pembelajaran.

20) Modul mendorong siswa untuk menghargai budaya lokal dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Berikut ini tabel hasil uji coba kelompok kecil

PERTANYAAN

11111]1 Total | Skor
RESPONDEN
SPO 112|3/4|5/6[7/8/90]|1|2/3|4|5|6|7 8|9|0|Skor | Ideal

[EEY
[EEY
[EEY
[EEY
[EEY
[EEY
N

Sapna Ramadani | 5| 4| 4| 4|5|5(4| 4|54 |4]4/5/4|5/4]4)5|5]|5|89 100

w
o1
~
($)]
o1
N
N
($)]
a1
N
(87 ]
~
o1
(6]
~
(6]
(6]

Muh Akbar 5/ 5|5 92 100

M Rifqi Arif 415/3|5/4/4/3/4/34/3/3|4/4/,3/3[3/4/4|5|71 100




4. | Muh Zakir 3/4|3|3/5/5/5(5/34|4/4/5/3|4/4|5/4|5|4]|82 100

5. | Salwa Syafira 415/3/4/3|/3|4/4/53|3/4/5/3/3|4(4/5/5|4|78 100

TOTAL 412 | 500

Tabel 17 Uji Coba kelompok kecil
Data yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil di atas akan dianalisis. Berikut

persentase tingkat pencapaian modul ajar setelah di uji coba yaitu:

R
p= ZT x 100%
p=22 00w
~ 500 0
P = 82.4%

Persentase hasil uji coba kelompok kecil adalah 82.4%. Setelah dikonversi
dengan tabel konversi skala likert. Tingkat pencapaian 80 % berada pada
kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar berbasis budaya lokal ini tidak perlu
direvisi. Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar berbasis budaya lokal sangat
menarik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat
digunakan dalam skala lebih besar lagi.

b. Uji Coba Kelas Besar

Paparan data hasil uji coba kelompok besar yang berjumlah 30 peserta
didik kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Polman terhadap modul ajar berbasis
budaya lokal dapat dilihat sebagai berikut:

1) Modul menyajikan materi yang relevan dengan budaya lokal.

2) Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami.

3) Penyajian materi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa.

4) Modul memperkenalkan kosa kata bahasa Arab yang berkaitan dengan
budaya lokal.

5) Tata letak dan desain modul menarik untuk pembelajaran.




6) Modul memberikan contoh-contoh praktis yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

7) Soal latihan dalam modul membantu siswa memahami materi.

8) Materi dalam modul disusun secara sistematis dan mudah diikuti.

9) Modul membantu siswa memahami nilai-nilai budaya lokal melalui
pembelajaran bahasa Arab.

10) Modul menyediakan kegiatan interaktif yang mendukung pembelajaran.

11) Modul dapat digunakan secara mandiri oleh siswa.

12) Penyajian materi dalam modul sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.

13) Modul mendukung pembelajaran aktif dan kreatif.

14) Modul menampilkan ilustrasi atau gambar yang relevan dengan budaya
lokal.

15) Modul menyediakan penjelasan yang mendalam tentang budaya lokal
dalam konteks bahasa Arab.

16) Modul membantu siswa mengenal lebih baik antara budaya lokal dan
bahasa Arab.

17) Evaluasi yang disediakan dalam modul sesuai dengan kompetensi yang
diajarkan.

18) Modul memperhatikan keberagaman budaya lokal siswa.

19) Modul dilengkapi dengan panduan guru yang memudahkan proses
pembelajaran.

20) Modul mendorong siswa untuk menghargai budaya lokal dalam
pembelajaran bahasa Arab.
Hasil uji coba kelas besar yang berjumlah 30 orang peserta didik dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Data yang diperoleh dari uji coba kelompok besar akan dianalisis. Berikut
persentase tingkat pencapaian modul ajar setelah di uji coba yaitu:
R
P = ZT X 100%

p =220 100%
~ 3000 0

P =85.36%

Persentase hasil uji coba kelompok besar adalah 85,36 %. Setelah
dikonversikan dengan tabel konversi skala likert. Tingkat pencapaian 85,36 %
berada pada kualifikasi sangat valid sehingga modul ajar berbasis budaya lokal ini
tidak perlu direvisi. Hal ini berarti bahwa modul ajar berbasis budaya lokal ini
sangat menarik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adanya
modul ajar berbasis budaya lokal ini mampu membantu berlangsungnya proses
belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran serta berperan penting
dalam keefektifan pembelajaran.

C. Keefektifan Modul Ajar Bahasa Arab yang Sesuai dengan Kurikulum
Merdeka Belajar dan Berbasis Budaya Lokal Polewali Mandar pada
Madrasah Aliyah Negeri 2 Polewali

Untuk mengetahui secara pasti keefektifan modul ini, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai
metode, seperti pre-test dan post-test, observasi, dan pemberian angket.

Dilihat dari segi peningkatan motivasi belajar yaitu dengan
mengintegrasikan budaya lokal dan konteks kehidupan sehari-hari siswa, modul
ini berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa. Mereka akan merasa lebih
terhubung dengan materi pelajaran karena dapat melihat relevansi bahasa Arab
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dari segi pemahaman yang lebih mendalam

yaitu dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan budaya lokal, siswa akan



memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap bahasa Arab. Mereka tidak
hanya belajar kosakata dan tata bahasa, tetapi juga memahami nilai-nilai dan
nuansa budaya yang terkandung di dalamnya.

Dari segi penguasaan keterampilan Bahasa yang komprehensif, modul ini
dirancang untuk mengembangkan semua keterampilan berbahasa, yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan latihan yang
berkelanjutan dan terarah, siswa diharapkan dapat menguasai bahasa Arab dengan
baik.

Dari segi pengembangan karakter, modul ini tidak hanya fokus pada
pengembangan kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa. Nilai-
nilai yang terkandung dalam budaya lokal dan ajaran Islam dapat menjadi contoh
bagi siswa dalam membentuk karakter yang baik.

Dari segi peningkatan kualitas pembelajaran, dengan menggunakan
berbagai metode pembelajaran yang aktif dan menarik, modul ini dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Dari segi relevansi dengan Kurikulum Merdeka, modul ini dirancang
sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar yang menekankan pada
fleksibilitas, relevansi, dan pengembangan karakter siswa.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan modul ajar berbasis
budaya lokal yaitu sebagai berikut:

1. Kualitas Implementasi
Keberhasilan modul ini sangat bergantung pada kualitas implementasi oleh
guru. Guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang modul dan

mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.



2. Evaluasi yang Berkala

Evaluasi yang dilakukan secara berkala dapat membantu mengidentifikasi

kendala dan kelebihan modul, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang

diperlukan. Indikator keberhasilan:

a.Peningkatan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Arab.

b. Meningkatnya minat siswa untuk belajar bahasa Arab.

c. Peningkatan kemampuan berkomunikasi siswa dalam bahasa Arab.

d. Terbentuknya sikap positif siswa terhadap bahasa Arab dan budaya Arab.

e. Tercapainya profil pelajar Pancasila pada diri siswa.

Adapun hasil pretest dan posttest untuk mengetahui keefektifan modul ajar

berbasis budaya lokal.

NO | RESPONDEN PreTest | Post Test
1 | Andi Rahmat 53 80
2 | Azizul 60 93
3. | Azzahra mutiara aufia | 67 93
4. | Fakhri Natsir 53 73
S. | Fatmawti 53 87
6. Fikri 47 73
7. Jelita 60 80
8. | Lukman Hakim 53 73
9. | M Ainul Yagin 73 100
10 | M Alif Akbar 47 87
11. | Muh Afdal 60 93
12. | Muh Ibrahim Musdar | 60 80
13 | Muh Jepri /3 93
14 | Muh Riyandika Fahri | 53 87
15. | Muhammad Asharil | 73 100
16 | Muhammad Zakir 53 87
17. | Mutmainnah 67 93
18. | Nabila 67 93
19. | Nasrul Hidayat 67 87
20. | Nur Madina 60 87




21. | Nurain 47 80
22. | Rahman 53 80
23. | Rasti 60 87
24 | Ridho 60 80
25 | Riskiyana risfan 60 87
26 | Sri Mulyani 60 87
27 | Sri Ulandari 53 87
28. | 7ahra 67 93
29. | Zakina Bahri 53 80
30. | zalwa 67 87
TOTAL 1773 2587

Tabel 19: Data hasil pretes dan posttest

1) Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah bagian dari analisis data yang memberikan gambaran
awal dari semua data yang digunakan dalam penelitian. Hasil analisis deskriptif

statistik yang dilakukan dengan menggunakan SPSS yang menunjukkan nilai rata-

rata, standar deviasi, dan nilai maksimum dan minimum.

Statistics
PRETEST |POSTTEST

N Valid 30 30

Missing |0 0
Mean 59.10 86.23
Std. Error of Mean 1.376 1.315
Median 60.00 87.00
Mode 53% 87
Std. Deviation 7.535 7.200
Minimum 47 73
Maximum 73 100
Sum 1773 2587

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown

Tabel 20: Statistik hasil pretest dan posttest
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Dilihat dari rata-ratanya, terlihat bahwa peserta didik memiliki nilai rata-
rata yang lebih rendah pada kegiatan pretest. Nilai rata-rata (mean) pretest dari
tiga puluh siswa adalah 59.10, sedangkan nilai rata-rata (mean) postest dari tiga
puluh siswa adalah 86.23. Setelah diajar dengan menggunakan modul ajar
berbasis budaya lokal, nilai dibandingkan pretest dengan posttest mengalami

peningkatan.



2) Uji Normalitas

Sangat penting untuk mengetahui uji normalitas. Ini terkait dengan ketepatan
dalam memilih uji statistik. Penelitian ini menggunakan program komputer untuk
perhitungan normalitas, yaitu program SPSS versi 26, untuk melakukan uji

normalitas satu sampel kolmogorof smirnov. Hasil uji normalitas adalah sebagai

berikut:
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®® [Mean .0000000
Std. 5.11549573
Deviation
Most ExtremelAbsolute 124
Differences Positive .105
Negative  |-.124
Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 21: Uji Normalitas
Tabel uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,200>0,05, yang menunjukkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
3) Uji Hipotesis
Berikut persentase berdasarkan hasil uji efektivitas menggunakn n-gain:

a. Rumus dan menghitung skor N-gain
skor postest — skor pretest

N — gain = -
9N = Skor maksimal — skor pretest
N - gain =22 _27 _ 6585
I = 100-59 41

b. Interpretasi N-gain

1. N-gain > 0.7 — Tinggi (Efektif sekali)



2. 0.3<N-gain < 0.7 — sedang (Efektif)
3. N-gain < 0.3 — Rendah (kurang Efektif)

N-gain = 0,6585 — Termasuk kategori sedang, artinya modul ajar efektif

digunakan.

Nilai N-gain = 0,6585 (kategori sedang/efektif), maka Ho terima dan Ha
tolak. Berdsarkan hsil perhitungan N-gain sebesar 0,6585 maka dapat disimpulkan
bahwa Modula ajar bahasa Arab sesuai Kurikulum Merdeka berbasis budaya lokal
pada kelas X Man 2 Polman efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab.

Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar bahasa Arab
berbasis budaya lokal dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kualits

pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Polman.

D. Pembahasan
1. Prototype Modul Ajar Bahasa Arab yang Sesuai dengan Kurikulum Merdeka
Belajar dan Berbasis Budaya Lokal Polewali Mandar

Hasil dari prototype modul ajar ini adalah modul ajar berbasis budaya
lokal untuk pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAN 2 Polman. Adanya produk
modul ajar yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan kemenarikan
pembelajaran bahasa Arab, khususnya materi pengenalan budaya mandar dan
fasilitas umum di Polewali Mandar, di Madrasah Aliyah sesuai dengan kurikulum
merdeka.

Penelitian ini mengembangkan modul ajar bahasa Arab berbasis budaya
lokal karena kurangnya modul ajar berbasis budaya lokal yang dapat digunakan

siswa untuk belajar secara mandiri di luar lingkungan sekolah dan kesulitan yang



dihadapi siswa dalam belajar bahasa Arab, terutama materi pengenalan budaya
mandar, fasilitas umum di Polewali Mandar, dan peradaban Polewali Mandar.
Oleh karena itu, hasil pengembangan ini diharapkan dapat membantu siswa

belajar bahasa Arab secara mandiri.

Tahap pertama yang dilakukan yaitu analisis potensi dan masalah di MAN
2 Polman dalam pengembangan modul ajar berbasis budaya lokal. Analisis ini
dilakukan melalui observasi untuk mengevaluasi fasilitas madrasah dan
menemukan masalah dan potensi. Selanjutnya, analisis konsep dilakukan dengan
memilih dan menyusun materi sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang tercantum pada RPP bahasa Arab.

Tahap kedua yaitu melibatkan pembuatan rancangan awal modul ajar
berbasis budaya lokal. Setelah mengumpulkan bahan yang berkaitan dengan
materi yang akan disajikan dalam modul ajar berbasis budaya lokal. Bahan yang
dikumpulkan termasuk gambar, animasi, video, dan rekaman suara yang berkaitan
dengan materi yang akan disajikan dalam buku ajar berbasis budaya lokal.

Tahap berikutnya yaitu validasi ahli. Untuk menilai kelayakan produk
yang telah dikembangkan, validasi ahli dilakukan melalui konsultasi langsung
dengan praktisi, ahli media, dan ahli materi. Kelayakan produk oleh ahli media
dan ahli materi dinilai dengan angket yang diberi skor likert 1-4. Hasil penilaian
pendidik/guru mata pelajaran memperoleh nilai 96,6% dalam kategori sangat
layak; penilaian ahli materi memperoleh nilai 95,5% dalam kategori sangat layak;
dan penilaian ahli media memperoleh nilai 92 persen dalam kategori sangat layak.
Sebagai hasil dari evaluasi yang dilakukan oleh ahli media, pendidik, dan ahli
materi, dapat disimpulkan bahwa buku ajar berbasis budaya lokal sangat efektif

dalam proses pembelajaran.



Tahap terakhir adalah merevisi produk. Setelah menerima saran dan
masukan dari ahli materi dan media. Ini dapat memperbaiki kekurangan modul
ajar berbasis budaya lokal yang telah dikembangkan. Setelah melewati proses
pengembangan modul ajar, hasilnya akan menjadi modul ajar berbasis budaya
lokal dalam pembelajaran bahasa Arab yang valid dan layak digunakan.

Modul ajar berbasis budaya lokal ini dapat mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
guru tidak lagi merupakan sumber utama. Modul ajar berbasis budaya lokal ini
telah membantu guru sebagai alat yang memungkinkan peserta didik memahami
materi pembelajaran secara mandiri dan mendapatkan akses ke informasi lebih
lanjut yang ingin mereka pelajari. Posisi guru hanyalah membimbing dan
mengarahkan dan memfasilitasi proses pembelajaran secara efektif.

Penelitian sebelumnya oleh Hidayatullah dan Gunawan menunjukkan
bahwa pengembangan modul pembelajaran bahasa Arab yang dikembangkan
berbasis pendidikan karakter meningkatkan pemerolehan pengetahuan siswa
secara signifikan karena membuat bahan ajar menjadi lebih mudah dipahami
siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan rekomendasi penelitian ini, yang juga
mendorong pengembangan modul ajar Kemudian dalam penelitian relevan
lainnya oleh Wahdah dan Permana juga mengembangkan pengajaran bahasa Arab
berdasarkan kearifan lokal. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa buku teks
bahasa Arab yang dikembangkan layak untuk digunakan. Hal tersebut juga sesuai

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Begitu pula halnya dengan penelitian yang dilakukn oleh Hafiz, hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar mampu

meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik setelah diberikan perlakuan



menggunakan modul ajar bahasa Arab yang didasarkan pada budaya lokal dan
didasarkan pada kurikulum merdeka.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Laubaha, hasil penelitiannya
menunjukan respons yang positif pada pengembangan bahan ajar, dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama pengembangan bahan ajar yang
berbasis budaya lokal adapun perbedaannya adalah pengembangannya fokus pada
maharatul kalam sedangkan peneliti berdasarkan kurikulum merdeka belajar.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dewi hasilnya menunjukkan bahwa
budaya lokal dalam pengajaran bahasa Arab dapat meningkat, begitupula halnya
dengan peneliti.

Dalam penelitian A. Ayu Pratiwi menunjukkan pengembangan buku ajar
berbasis budaya lokal untuk pembelajaran gawaid di madrasah aliyah dapat
meningkat, sedangkan peneliti menggunakan modul ajar berbasis budaya lokal
sesuai dengan kurikulum merdeka valid dan layak digunakan.

Pada dasarnya, modul ajar berbasis budaya lokal ini sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab. Ini diakui oleh ahli dan praktisi, dan
hasil siswa menunjukkan bahwa modul ini meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Arab. Tetapi tidak ada media yang sempurna untuk semua situasi.

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, keterkaitan antara penelitian
pengembangan modul pembelajaran bahasa Arab berdasarkan Kurikulum
Merdeka berbasis budaya lokal dari segi validitas dapat dijelaskan sebagai

berikut:



Modul ajar berbasis budaya lokal yang dikembangkan memiliki validitas
yang kuat, didukung oleh beberapa aspek dan penelitian relevan dikarenakan
adanya Pengakuan Ahli dan Praktisi yaitu konsep modul ajar berbasis budaya
lokal telah diakui oleh ahli dan praktisi, menunjukkan bahwa secara teoritis dan
praktis, pendekatan ini dianggap valid dan layak digunakan dalam pembelajaran
bahasa Arab. Ini sejalan dengan tujuan penelitian ini yang menghasilkan modul
ajar valid dan layak digunakan. Kemudian adanya peningkatan pemahaman dan
hasil belajar yang dapat dilihat dari penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan
oleh Hidayatullah dan Gunawan, menunjukkan bahwa pengembangan modul
pembelajaran bahasa Arab berbasis karakter (yang relevan dengan pengembangan
budaya lokal karena keduanya menekankan konteks dan pemahaman siswa) dapat
meningkatkan pemerolehan pengetahuan dan membuat bahan ajar lebih mudah

dipahami.

Hasil penelitian Hafiz juga memperkuat ini, di mana modul ajar berbasis
budaya lokal dan Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian Wahdah dan Permana yang mengembangkan pengajaran bahasa Arab
berdasarkan kearifan lokal juga menunjukkan kelayakan penggunaan buku teks
yang dikembangkan. Ini relevan dengan modul ajar berbasis budaya lokal,
menegaskan bahwa pendekatan ini valid dan efektif dalam konteks pengajaran

bahasa Arab.

Penelitian Laubaha menunjukkan respons positif terhadap pengembangan

bahan ajar berbasis budaya lokal, meskipun fokusnya pada maharatul kalam.



Kesamaan dalam pendekatan pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal ini

menunjukkan validitas konsep dasar yang peneliti terapkan.

Penelitian Dewi menunjukkan bahwa penggunaan budaya lokal dalam
pengajaran bahasa Arab dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, sejalan
dengan tujuan modul ajar berbasis budaya lokal. Begitu pula dengan penelitian A.
Ayu Pratiwi yang menunjukkan peningkatan dalam pembelajaran gawaid dengan
buku ajar berbasis budaya lokal. Ini menegaskan bahwa integrasi budaya lokal

secara inheren valid untuk meningkatkan aspek-aspek pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya dari segi validitas penelitian
yang relevan sangat layak digunakan untuk meningkatkan pemahaman,
partisipasi, dan hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian
sebelumnya memiliki tujuan dan kegunaan yang sama serta dapat memberikan
konstribusi dalam peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan kurikulum,
peningkatan hasil belajar, pengembangan metode pembelajaran dan menjadi
referensi dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih efektif dalam

pembelajaran bahasa Arab.

2. Kevalidan Kepraktisan Modul Ajar Bahasa Arab yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka Belajar dan Berbasis Budaya Lokal Polewali Mandar.

Dalam merancang modul ajar Bahasa Arab untuk kelas X MAN 2 Polman

yang sesuai Kurikulum Merdeka dan berbasis budaya lokal Polewali Mandar,

aspek kevalidan dan kepraktisan menjadi sangat krusial. Kevalidan memastikan

modul tersebut secara akurat dan relevan mencakup tujuan pembelajaran, selaras



dengan prinsip Kurikulum Merdeka, dan merepresentasikan budaya lokal Mandar
dengan benar. Ini dapat diuji melalui validasi oleh para ahli media, ahli materi dan
ahli pembelajaran bahasa Arab. Sementara itu, kepraktisan mengukur sejauh mana
modul mudah digunakan dan diterapkan oleh guru serta diterima oleh siswa dalam
proses belajar mengajar, mempertimbangkan efisiensi waktu, sumber daya, dan
daya tarik pembelajaran. Pengujian kepraktisan umumnya dilakukan melalui uji
coba lapangan, observasi, serta pengumpulan umpan balik dari guru dan peserta
didik melalui angket atau wawancara. Kedua aspek ini harus terpenuhi agar modul

ajar dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif dan efisien.

3. Keefektifan Modul Ajar Bahasa Arab yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka
Belajar dan Berbasis Budaya Lokal

Modul ajar Bahasa Arab yang dirancang dengan mengintegrasikan unsur-
unsur budaya lokal memiliki sejumlah keunggulan yang signifikan dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Berikut adalah beberapa di antaranya:
1. Meningkatkan Motivasi Belajar

Materi yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan budaya
lokal membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. Siswa dapat
melihat langsung penerapan bahasa Arab dalam konteks yang mereka kenal.
Siswa akan lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena merasa materi
yang dipelajari memiliki kaitan dengan identitas dan lingkungan mereka.
2. Memperkuat Pemahaman Konsep

Dengan menggunakan contoh-contoh dari budaya lokal, konsep-konsep
bahasa Arab yang abstrak dapat dijelaskan dengan lebih konkret dan mudah

dipahami.



Penggunaan media yang menampilkan unsur-unsur budaya lokal, seperti
gambar, video, atau lagu, membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep
bahasa Arab.

3. Membangun Keterampilan Berbahasa

Siswa dilatih untuk menggunakan bahasa Arab dalam berbagai situasi
sosial yang berkaitan dengan budaya lokal, seperti percakapan sehari-hari,
perayaan adat, atau kegiatan keagamaan. Siswa dapat memproduksi teks tertulis
yang berkaitan dengan budaya lokal
4. Mendorong Apresiasi terhadap Kebudayaan

Modul ini membantu siswa menyadari pentingnya melestarikan budaya
lokal dan menghargai keberagaman budaya. Melalui pemahaman terhadap budaya
yang berbeda, siswa dapat mengembangkan sikap toleransi dan saling
menghormati. Kemudian menggunakan kosakata dan ungkapan khas Polewali
Mandar dalam percakapan sehari-hari dalam teks bacaan. Membahas tentang
pengenalan budaya dan fasilitas umum di Polewali Mandar.

Hasil pretest dan posttest dapat menunjukkan seberapa efektif modul ajar
Bahasa Arab berbasis budaya lokal. Nilai rata-rata pada pretest lebih rendah, yaitu
59.10, sedangkan nilai rata-rata pada posttest adalah 86.23. Oleh karena itu, 86.23
-59.10 = 27.133, yang menunjukkan bahwa ada peningkatan sebesar 27.133, atau
54%, antara nilai pretest dan posttest. Output menunjukkan bahwa hasil belajar
meningkat ketika menggunakan buku ajar berbasis budaya lokal karena nilai sig
dua sekor 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis budaya
lokal efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di madrasah Aliyah.
Meskipun memiliki banyak keunggulan, modul ajar berbasis budaya lokal juga

memiliki beberapa potensi kekurangan yang perlu diperhatikan:



1. Terlalu Fokus pada Lokalitas:

Keterbatasan Cakupan yaitu jika terlalu fokus pada budaya lokal, modul
ajar mungkin tidak memberikan pemahaman yang cukup luas tentang bahasa Arab
standar atau bahasa Arab yang digunakan di negara-negara Arab lainnya.
Kurangnya Fleksibilita yaitu modul ajar yang terlalu spesifik pada satu budaya
lokal mungkin sulit diadaptasi untuk digunakan di daerah atau sekolah lain.

2. Kurangnya Materi Akademik:

Terlalu Sederhana untuk siswa yang memiliki kemampuan bahasa Arab
yang lebih tinggi, materi yang terlalu berfokus pada budaya lokal mungkin terasa
terlalu sederhana dan tidak menantang.

Kurangnya Kedalaman karena modul ajar mungkin tidak mencakup
materi-materi akademik yang penting, seperti tata bahasa yang kompleks,
kosakata khusus, atau teks-teks keagamaan yang mendalam.

1) Keterbatasan Sumber Daya
a. Ketersediaan Materi, tidak semua budaya lokal memiliki sumber daya
yang cukup untuk mengembangkan modul ajar yang lengkap dan
berkualitas.
b. Keterampilan Guru, tidak semua guru memiliki kemampuan untuk
mengembangkan atau mengadaptasi modul ajar berbasis budaya lokal.
2) Potensi Stereotipe
a. Generalisasi, jika tidak hati-hati, modul ajar dapat memperkuat stereotipe
atau pandangan yang sempit tentang suatu budaya.
b. Diskriminasi, modul ajar harus menghindari konten yang diskriminatif

atau merendahkan budaya lain.



3) Sulitnya Evaluasi yaitu memiliki standar yang Berbeda karena setiap budaya
lokal memiliki karakteristik yang berbeda, sulit untuk menetapkan standar

penilaian yang universal untuk modul ajar berbasis budaya lokal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pengembangan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Prototype Modul Ajar Bahasa Arab yang dikembangkan untuk Kelas X MAN
2 Polewali Mandar merupakan inovasi pembelajaran yang memadukan
Kurikulum Merdeka berbasis budaya lokal, khususnya pengenalan budaya dan
fasilitas umum Polewali Mandar. Modul dua bab ini bertujuan meningkatkan
kualitas belajar Bahasa Arab dengan pendekatan berpusat pada siswa, berbasis
kompetensi, dan memanfaatkan teknologi, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik dan bermakna. Penilaian dalam modul mencakup formatif untuk
memantau proses, sumatif untuk mengukur pencapaian akhir unit, dan
autentik melalui  proyek atau presentasi, memastikan pengukuran
komprehensif. Dengan demikian, modul ini tidak hanya diharapkan
meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan keterampilan berbahasa
siswa, tetapi juga menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal serta
melahirkan generasi yang kompeten secara global dan berakhlak mulia.

2. Kevalidan kepraktisan modul ajar bahasa Arab yang sesuai dengan kurikulum
merdeka belajar dan berbasis budaya lokal Polewali Mandar pada MAN 2
Polman
a. Validasi ahli materi menyatakan modul ajar bahasa Arab berbasis budaya

lokal valid dan layak digunakan.
b. Validasi ahli media menyatakan modul ajar bahasa Arab berbasis budaya

lokal valid dan layak digunakan.



c. Validasi ahli pembelajaran menyatakan modul ajar bahasa Arab berbasis
budaya lokal valid dan layak digunakan.

Sehingga hasil persentasi tentang kelayakan modul ajar berbasis budaya
termasuk dalam kategori hasil uji coba produk pada subjek sasaran penelitian
yang dilakukan melalui penelitian eksperimen, menunjukkan tingkat keefektifan
modul ajar berbasis budaya lokal.

Setelah menggunakan modul ajar berbasis budaya lokal terdapat
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa. Dengan nilai pretest rata-rata
59.10, sedangkan nilai posttest rata-rata 86.23, terdapat selisih 27.13. peningkatan
ini menunjukkan bahwa modul ajar berbasis budaya lokal efektif dalam
meningkatkan hasil belajar meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran
bahasa Arab.

3. Keefektifan Modul Ajar Bahasa Arab yang Sesuai dengan Kurikulum Merdeka
Belajar dan Berbasis Budaya lokal

Modul ajar Bahasa Arab yang mengintegrasikan budaya lokal Polewali
Mandar terbukti sangat efektif dalam pembelajaran. Keunggulannya meliputi
peningkatan motivasi siswa karena relevansi materi dengan kehidupan mereka,
penguatan pemahaman konsep bahasa Arab melalui contoh konkret budaya lokal,
pembangunan keterampilan berbahasa dalam konteks sosial nyata, serta
penanaman apresiasi terhadap kebudayaan dan keberagaman. Peningkatan
signifikan hasil belajar siswa, yang ditunjukkan oleh selisih 27.133 atau 54%
antara nilai rata-rata pretest (59.10) dan posttest (86.23), serta nilai signifikansi
(0,000 < 0,05), secara jelas membuktikan bahwa modul ajar berbasis budaya lokal
ini sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab di Madrasah

Aliyah.



B. Implikasi

Pengembangan modul pembelajaran Bahasa Arab berbasis Kurikulum
Merdeka dengan budaya lokal Polewali Mandar di MAN 2 Polman membawa
berbagai implikasi positif. Bagi peserta didik, hal ini meningkatkan motivasi dan
minat belajar karena materi lebih relevan, memperdalam pemahaman konsep
melalui contoh konkret, serta mengembangkan keterampilan berbahasa yang
autentik dalam konteks nyata budaya mereka. Selain itu, ini secara efektif
membentuk karakter siswa sesuai Profil Pelajar Pancasila, menumbuhkan cinta
budaya lokal, dan memperluas wawasan global. Bagi guru, implikasinya adalah
peningkatan profesionalisme, kreativitas, dan fleksibilitas dalam mengajar,
meskipun mungkin ada tantangan awal dalam penyesuaian materi. Terakhir, bagi
kurikulum dan sekolah, modul ini sebagai bahan rujukan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan, meningkatkan citra MAN 2
Polman sebagai pelestari budaya, dan membuka peluang kolaborasi dengan
komunitas lokal.
C. Rekomendasi

Modul ajar Bahasa Arab berbasis budaya lokal yang telah dikembangkan
memberikan manfaat luas bagi berbagai pihak. Bagi guru, modul ini
mempermudah integrasi budaya lokal dalam pembelajaran, menjadikan materi
lebih menarik dan bermakna. Siswa akan memperoleh pemahaman Bahasa Arab
yang lebih  kontekstual, meningkatkan keterampilan berbahasa, dan

menumbuhkan kebanggaan akan budaya lokal. Bagi Kepala Madrasah didukung



untuk mendorong inovasi pembelajaran dan mewujudkan tujuan Kurikulum
Merdeka. Bagi Pengembang kurikulum memiliki referensi model bahan ajar
berbasis budaya lokal. Kemudian bagi Pemerintah daerah dan Kementerian
Agama terbantu dalam melestarikan budaya dan mengimplementasikan kebijakan
pendidikan berbasis kearifan lokal. Selanjutnya bagi Peneliti dan akademisi
mendapatkan literatur serta dorongan untuk studi lanjutan. Bagi Lembaga
pelatihan guru memiliki bahan untuk meningkatkan kompetensi guru. Bagi Tokoh
dan masyarakat budaya lokal didukung dalam pelestarian budaya melalui
pendidikan formal, meningkatkan Kketerlibatan mereka. Terakhir, bagi

perpustakaan memperoleh sumber belajar tambahan yang relevan.
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KELAYAKAN MODUL AJAR BAHASA ARAB BERBASIS BUDAYA LOKAL
Petunjuk Pengisian:
m‘ tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap permnyataan
ikut:

SKOR
3= Sesua/. 2=Ki
4 = Sesuai
3= - Tidak Sesuai/Tidak Layak \
Nama Responden 9 S
Kelas ")
No Pernyataan —




ANGKET
KELAYAKAN MODUL AJAR BAHASA ARAB BERBASIS BUDAYA LOKAL
Petunjuk Pengisian:
Beri tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap pernyataan
berikut:

SKOR
ak | 2 = Kurang Sesuai/Kurang

5=8a Sesuai/!
4 = Sesuai/Layak
| 3 = Cukup Sesuai/Cukup ',

Nama Responden  : [{uh: Ak®
Kelas S

No




ANGKET
KELAYAKAN MODUL AJAR BAHASA ARAB BERBASIS BUDAYA LOKAL

.~ Petunjuk Pengisian:

A Beri tanda centang (V') pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap pernyataan
berikut:
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ANGKET
KELAYAKAN MODUL AJAR BAHASA ARAB BERBASIS BUDAYA LOKAL
Bt Petunjuk Pengisian:
4 Beri tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap pemyataan

berikut:

= dSangat Smﬁ/ angat ayal » 3 Iral Sgsum'}l(manh dK
4 = Sesuai/Laya e




ANGKET
KELAYAKAN MODUL AJAR BAHASA ARAB BERBASIS BUDAYA LOKAL

Petunjuk Pengisian:
Beri tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap pemyataan

berikut:
SKOR
5 = Sangat Sesuai/Sangat 1. Kurang Sesuai/Kuran ak
4 = Sesuai/layak s
(3= Cuk Scsuai/Tidak Layak
Nama Responden ~ + Sal

No




ANGKET
KELAYAKAN MODUL AJAR BAHASA ARAB BERBASIS BUDAYA LOKAL

g Petunjuk Pengisian:
. Beri tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap peryataan
berikut:

SKOR
5 = Sangat Sesuai/Sangat Layak 2 = Kurang Sesuai/Kurang Layal

4= Semaiavek idak Sesuai/Tidak Layak

Nama Responden




ANGKET
KELAYAKAN MODUL AJAR BAHASA ARAB BERBASIS BUDAYA LOKAL
Petunjuk Pengisian:
Benﬁ'ku:tnda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap pernyataan
berikut:

SKOR
esuai/Sangat Laya , =K

‘ 3 = Cukup Sesuai/Cukup Lay:




R

ANGKET
KELAYAKAN MODUL AJAR BAHASA ARAB BERBASIS BUDAYA LOKAL

Petunjuk Pengisian:
Beri tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap pernyataan
berikut:
SKOR
5=§ Sesuai/ ak = Sesuai/Kur: /4
4= : g
Nama Responden  :

!



ANGKET
KELAYAKAN MODUL AJAR BAHASA ARAB BERBASIS BUDAYA LOKAL
Petunjuk Pengisian:

. Beri tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap P
berikut:

SKOR
ayak | 2 = Kurang Sesuai/Kurang Layak |
1 = Tidak Sesuai/Tidak Layak

.% A

o ¥




ANGKET
KELAYAKAN MODUL AJAR BAHASA ARAB BERBASIS BUDAY
Petunjuk Pengisian:

Beri tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan
berikut:
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bt it O Palewili Manida

e el 0 Palewall Misdar

o Pubesw it Manidae memili
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6. Polewali Mandar memiliki festival budaya b
festival ini dapat disebut... :
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA K
MADRASAH ALIYAH NEGERI



BIODATA PENULIS

DATA PRIBADI
Nama : Nurdiana
Tempat/Tanggal Lahir : Barana, 5 Oktober 1987
NIM : 2120203888104004
Alamat : Matakali, Polewali Mandar
Nomor Hp : 081245573350
Alamat Email : nurdiana0588@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL:

1. MIN UJUNG TAHUN 2000

MTS DDI LIL BANAT PAREPARE TAHUN 2003

MAK DDI LIL BANAT PAREPARE TAHUN 2006
STAIN SULTAN QAIMUDDIN KENDARI TAHUN 2012

o

RIWAYAT ORGANISASI

1. LEMKA KENDARI 2008 — 2012
2. HMJ TARBIYAH 2010 — 2011
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